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Kemampuan koneksi matematis merupakan salah satu kemampuan yang sangat
penting, namun berdasarkan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa
kemampuan koneksi masih rendah sehingga harus diupayakan suatu
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis. Salah
satunya adalah dengan menerapkan model pembelajaran probing prompting.
Model probing prompting adalah model pembelajaran dengan menyajikan
serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali sehingga terjadi
proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan setiap peserta didik dan
pengalamannya dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari. Rumusan
Masalah penelitian ini adalah: 1) Bagaimana perbedaan kemampuan koneksi
matematis peserta didik yang diterapkan model pembelajaran probing
prompting dan yang diterapkan model pembelajaran konvensional? 2)
Bagaiman pengaruh kemampuan koneksi matematis peserta didik yang
diterapkan model pembelajaran probing prompting? Tujuan penelitian ini
adalah untuk: 1) Untuk mengetahui perbedaan kemampuan koneksi matematis
peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran probing prompting dan
setelah diterapkan model pembelajaran konvensional. 2) Untuk mengetahui
pengaruh kemampuan koneksi matematis peserta didik setelah  diterapkan
model pembelajaran probing prompting. Penelitian ini dilakukan di MTsN
Kuta Baro pada Semester Genap Tahun Ajaran 2016/2017. Pendekatan yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah mixed methods dengan menggunakan
embedded design (rancangan melekat), yaitu melakukan pengumpulan dan
analisis data kualitatif secara bersama dengan data kuantitatif untuk
mendeskripsikan bagaimana kemampuan koneksi matematis terbentuk melalui
penerapan model pembelajaran probing prompting. Populasi pada penelitian
ini adalah peserta didik kelas VII MTsN Kuta Baro yang terdiri dari 5 kelas.
Sedangkan sampel dipilih dua kelas secara acak dan terpilih kelas VII-5
sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-1 sebagai kelas kontrol. Instrumen
yang digunakan berupa tes tertulis yang dapat mengukur kemampuan koneksi
matematis dan lembar observasi untuk mengetahui kemampuan koneksi
matematis terbentuk. Data dianalisis dengan menggunakan uji statistik t
(independent sample t-test). Hasil penelitian dengan taraf signifikan α = 0,05
diperoleh bahwa nilai signifikan 0,034<0,05 sehingga menunjukkan bahwa
vi
terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis peserta didik setelah
diterapkan model pembelajaran probing prompting dan setelah diterapkan
model pembelajaran konvensional. Persentase ketercapaian indikator
kemampuan koneksi kedua kelas berada pada kategori yang berbeda, pada
kelas eksperimen ketiga indikator berada pada kategori sangat baik dan baik
sedangkan kelas kontrol hanya menempati satu indikator untuk kategori baik
dan dua lainnya menempati kategori kurang. Hal ini mengindikasikan bahwa
ada pengaruh kemampuan koneksi matematis peserta didik setelah  diterapkan
model pembelajaran probing prompting.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukkan pribadi
manusia. Pendidikan juga merupakan keseluruhan proses dimana seseorang
mengembangkan kemampuan, sikap, bentuk tingkah laku dan lainnya yang
bernilai positif dalam masyarakat disekitar.1
Salah satu pengembangan bidang studi dalam pendidikan yang sangat
bermanfaat adalah matematika. Matematika merupakan ilmu universal yang
mendasari perkembangan teknologi modern. Seiring berkembangnya zaman,
semakin banyak yang mengakui bahwa matematika memiliki peranan yang
sangat penting dalam kehidupan sehari- hari maupun dalam pengembangan ilmu
pengetahuan serta pengembangan daya pikir manusia. Dengan demikian untuk
menguasai Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) di masa depan, diperlukan
penguasaan matematika yang kuat sejak dini.2
Penguasaan matematika yang kuat dapat dibentuk sejak dini dengan
penguatan kemampuan literasi matematika. Definisi matematika literasi dapat
dikatakan sebagai kapasitas masing-masing individu untuk memformulasikan,
menggunakan dan menginterpretasikan matematika di banyak situasi konteks.
____________
1Zurinat dan Wahyudi Sayuti, Ilmu Pendidikan Pengantar dan Dasar-dasar
Pelakasanaan Pendidikan, (Jakarta: UIN Press, 2006), h.2.
2 Moch Masykur dan Fathani, Abdul Halim, Mathematical Intelligence, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2009), h. 52.
2Kepahaman individu meliputi penalaran matematika dan menggunakan konsep,
prosedur, fakta, dan alat untuk mendeskripsikan, menjelaskan dan memprediksi
sebuah kejadian/fenomena.3
Beberapa lembaga survei internasional yang bertujuan untuk menilai
kemampuan literasi menyatakan bahwa kemampuan literasi peserta didik di
Indonesia masih dibawah rerata standar internasional OECD (Organisation for
Economic Cooperation and Development ). Berdasarkan survey PISA untuk
matematika literasi, posisi Indonesia masih rendah. Pada tahun 2015 skor rata-rata
Indonesia dalam kompetensi matematika sebesar 386 poin, sehingga posisi
Indonesia berada di peringkat 6 dari bawah dengan 72 negara peserta survei
PISA.4 Sedangkan prestasi peserta didik internasional berdasarkan Benchmark
Internasional TIMSS 2011 Indonesia berada pada posisi 41 dari 45 negara peserta
dengan perolehan nilai 386, di atas Arab, Maroko, Oman dan Ghana.5
Hasil survei PISA dan TIMSS yang dicapai oleh Indonesia dibawah rerata
OECD dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Selain karena penguasaan materi
guru yang kurang, juga disebabkan oleh peserta didik di Indonesia kurang terlatih
dalam menyelesaikan soal-soal kontektual, menuntut penalaran, argumentasi dan
____________
3 OECD, PISA 2012 Assessment and Analytical Framework, (OECD Publishing:2013), h.
25., diakses pada tanggal 2 Januari 2017 dari situs: https://www.oecd.org/pisa/pisaproducts/PISA
% 202012%20framework%20e-book_final.pdf
4 Kemdikbud, Peringkat dan Capaian PISA Indonesia Mengalami Peningkatan. Diakses
pada tanggal  06 Desember 2016 dari http://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2016/12/peringkat-
dan-capaian-pisa-indonesia-mengalami-peningkatan
5 Kemendikbub, Survei Internasional TIMSS. Diakses pada tanggal  01 Desember 2016
dari situs http://litbang.kemdikbud.go.id/index.php/timss
3kreativitas dalam meyelesaikannya. Oleh karena itu pelaksaanan pendidikan harus
disesuaikan kembali atas pembelajaran matematika yang disarankan oleh NCTM.
Menurut kesepakatan NCTM pada tahun 2000 merumuskan bahwa
terdapat lima kemampuan dasar  matematika yang merupakan standar proses,
yakni pemecahan masalah (problem solving), penalaran dan bukti (reasoning and
proof), komunikasi (communication), koneksi (connections), dan representasi
(representation).6
Berdasarkan keputusan Permendikbud Nomor 58 tahun 2016, pendidikan
matematika kurikulum 2013 di sekolah diharapkan mampu memenuhi kompetensi
yang memberikan kontribusi dalam mendukung pencapaian kompetensi lulusan
pendidikan dasar dan menengah,yaitu sebagai berikut
1. Memahami konsep dan menerapkan prosedur matematika dalam
kehidupan sehari-hari;
2. Membuat generalisasi berdasarkan pola, fakta, fenomena, atau data yang
ada;
3. Melakukan operasi matematika untuk penyederhanaan, dan analisis
komponen yang ada;
4. Melakukan penalaran matematis yang meliputi membuat dugaan dan
memverifikasinya;
5. Memecahkan masalah dan mengomunikasikan gagasan melalui simbol,
tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah;
6. Menumbuhkan sikap positif seperti sikap logis, kritis, cermat, teliti, dan
tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah.7
Dengan mengacu pada standar proses NCTM dan kompetensi mata
pelajaran matematika yang dikeluarkan oleh Kemendikbud pada tahun 2016,
____________
6 NCTM, Principles and Standards for School Mathematics, published by NCTM in
2000, h.388.
7 Kemendikbud, Silabus Mata Pelajaran Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah (SMP/MTs), (Jakarta :Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), h. 2.
4maka koneksi matematis berperan penting dalam proses penyelesaian masalah
matematika serta  salah satu tujuan utama pembelajaran matematika di sekolah.
Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan mengaitkan konsep-
konsep matematika baik antar konsep matematika itu sendiri maupun mengaitkan
konsep matematika dengan bidang lainnya yang meliputi: koneksi antar topik
matematika, koneksi dengan disiplin ilmu lain, dan koneksi dengan kehidupan
sehari-hari.8 Oleh karena itu kemampuan koneksi matematis pada diri peserta
didik hendaknya sudah ditanamkan dan dibiasakan mulai sejak dini. Untuk dapat
melakukan koneksi terlebih dahulu harus mengerti dengan permasalahannya dan
untuk dapat mengerti permasalahan harus mampu membuat koneksi dengan topik-
topik yang terkait. Persepsi bahwa konsep-konsep matematika merupakan konsep-
konsep yang saling berkaitan haruslah meresap dalam pembelajaran matematika
disekolah, sehingga pembelajaran disekolah akan sesuai dengan acuan standar
pembelajaran dari NCTM.
Kemampuan koneksi matematis penting dimiliki peserta didik karena
kemampuan tersebut membuat pemikiran dan wawasan peserta didik semakin
luas, peserta didik akan memandang bahwa matematika adalah suatu keseluruhan
yang padu, bukan sebagai materi yang berdiri sendiri, sehingga pembelajaran
____________
8 E.T  Ruseffendi, Perkembangan Pengajaran Matematika di Sekolah-Sekolah di Luar
dan Dalam Negeri. Pengajaran Matematika Modern dan Masa Kini Untuk Guru dan PGSD D2,
(Bandung: Tarsito, 1990), h. 8.
5matematika menjadi lebih bermakna dan bermanfaat.9 Hal ini jelas menujukkan
bahwa pentingnya kemampuan koneksi matematis.
Bahkan penelitian yang dilakukan oleh Jane M. Wilburne dan Mary
Napoli menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis sangat penting, untuk
meningkatkan kemampuan koneksi bahkan dilakukan dengan berbagai cara,
termasuk penggunaan sastra. Dalam penelitian tersebut bertujuan untuk membantu
peserta didik melihat berbagai aplikasi dari konsep-konsep serta membantu guru
melihat sejauh mana penggunaan sastra dapat mendukung dan meningkatkan
pembelajaran matematika bagi peserta didik.10
Namun Ruspiani dalam penelitian yang dilakukan di salah satu sekolah
yang ada di Indonesia menyatakan bahwa kemampuan koneksi matematis peserta
didik masih tergolong rendah. Ruspiani mengungkap bahwa rata-rata nilai
kemampuan koneksi matematis peserta didik kurang dari 60 pada skor 100, yaitu
sekitar 22,2%  untuk koneksi matematis dengan pokok bahasan lain, 44,9% untuk
koneksi matematis dengan bidang studi lain , dan 67,3% untuk koneksi matematis
dengan kehidupan sehari-hari.11
Berdasarkan hasil observasi awal serta wawancara dengan guru bidang
studi matematika di sekolah MTsN Kuta Baro kegiatan pembelajaran masih
____________
9 Rendya Logina Linto, Sri Elniati, dan Yusmet Rizal, “Kemampuan Koneksi Matematis
dan Metode Pembelajaran Quantum Teaching dengan Peta Pikiran”, FMIPA UNP, Vol. 1 No. 1
(2012) : Jurnal Pendidikan Matematika, Part 2 : h. 83-87.
10 Wilburne, J.M., dan Napoli M., “Connecting Mathematics and Literature: An
Analysis of Pre-service Elementary School Teachers’ Changing Beliefs and Knowledge”.
IUMPST: The Journal.,Vol. 2, (Pedagogy), September 2008, h.1-10. Di akses dari situs:
http://files.eric.ed.gov /fulltext/EJ835505.pdf
11 Ruspiani, “Kemampuan Peserta Didik dalam Melakukan Koneksi Matematika”,Tesis
(Bandung: UPI), td
6berpusat pada guru, peserta didik masih terpaku pada  materi yang disampaikan
oleh guru serta mengerjakan latihan soal yang serupa dengan contoh soal sehingga
mengakibatkan peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran karena hanya
mengerjakan soal tersebut dengan mengikuti langkah-langkah yang dikerjakan
oleh guru. Oleh sebab itu, peserta didik kurang membangun pengetahuannya
sendiri disebabkan keterlibatan dalam menemukan konsep-konsep pembelajaran
belum maksimal. peserta didik kurang membangun pengetahuannya sendiri
disebabkan keterlibatan dalam menemukan konsep-konsep pembelajaran belum
maksimal.
Sedangkan hasil penelitian awal yang peneliti lakukan kepada beberapa
peserta didik MTsN Kuta Baro dengan memberikan beberapa soal koneksi
matematis diperoleh hanya 17.48% peserta didik yang dapat mengerjakan koneksi
antar matematika dan 19.76% peserta didik yang dapat mengerjakan soal koneksi
dengan kehidupan sehari-hari dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa koneksi
matematis peserta didik masih kurang.12 Berikut lembar jawaban tes observasi
awal.
____________
12 Wawancara dan Observasi (14-21Januari 2017) dengan Nurjannah, Guru Matematika
kelas VII MTsN Kuta Baro pada tanggal 14 Januari 2017 di Aceh Besar.
7Gambar 1.1 Lembar Tes Observasi Awal
Berdasarkan beberapa penelitian mengemukakan bahwa kemampuan
koneksi matematis peserta didik masih perlu ditingkatkan. Peserta didik masih
mengalami permasalahan dalam menyelesaikan masalah koneksi matematis,
sehingga perlu diupayakan suatu pembelajaran yang dapat membantu peserta
didik untuk meningkatkan hasil belajarnya.
Salah satu cara yang harus dilakukan adalah dengan penerapan model
pembelajaran yang tepat oleh guru dan sesuai dengan peserta didik. Hal ini sesuai
dengan pendapat Asnawir dan Basyiruddin Ustman yang mengatakan bahwa
“Menggunakan media dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan
motivasi, dan meransang peserta didik untuk belajar.”13 Agar memperoleh
kemampuan koneksi matematis yang dapat menunjang hasil belajar matematika,
sehingga diperlukan suatu pembelajaran yang memberikan banyak peluang
kepada peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuan dari masalah dunia
nyata, melatih peserta didik untuk mencari hubungan/menghubungkan konsep-
____________
13 Asnawir dan Basyiruddin Ustman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pres, 2002),
h.1.
8konsep yang akan dan sudah dikuasai dan menemukan hubungan antar konsep
matematika dengan pelajaran lain. Salah satu alternatif pembelajaran adalah
model probing prompting.
Model pembelajaran probing prompting merupakan suatu model
pembelajaran dengan menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun
dan menggali sehingga terjadi proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan
setiap peserta didik dan pengalamannya dengan pengetahuan baru yang sedang
dipelajari, digunakan agar dapat membantu peserta didik mengingat apa yang
telah mereka baca.14
Penelitian ini difokuskan pada pengaruh model pembelajaran probing
prompting dengan kemampuan koneksi matematis. Dari pendapat ahli, hasil
penelitian terkait, dan pengalaman guru dan peneliti, maka penelitian ini sangat
penting dilakukan untuk melengkapi informasi mengenai kemampuan koneksi
matematis peserta didik yang belum dikumpulkan pada penelitian sebelumnya.
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah yang
diuraikan di atas, penulis ingin mengkaji lebih mendalam kemampuan koneksi
matematis peserta didik. Sehingga penulis ingin mengangkat permasalahan
tersebut menjadi suatu penelitian dengan judul: “Pengaruh Model Pembelajaran
Probing Prompting terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas
VII di MTsN Kuta Baro”.
____________
14 Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka,
2009), h. 63
9B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di muka, maka
masalah dalam penelitian ini dirumusan sebagai berikut:
1. Bagaimana perbedaan kemampuan koneksi matematis peserta didik yang
diterapkan model pembelajaran probing prompting dan yang diterapkan
model pembelajaran konvensional?
2. Bagaiman pengaruh kemampuan koneksi matematis peserta didik yang
diterapkan model pembelajaran probing prompting?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan koneksi matematis peserta didik
setelah diterapkan model pembelajaran probing prompting dan setelah
diterapkan model pembelajaran konvensional
2. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan koneksi matematis peserta didik
setelah  diterapkan model pembelajaran probing prompting
D. Manfaat Penelitian
Dalam melakukan sesuatu, tentu hal yang  sangat diperhatikan adalah
manfaat yang didapat. Dalam melakukan penelitian tentu memiliki banyak
manfaat bagi pembaca seperti peserta didik, guru, pihak sekolah, dan akademisi
pendidikan itu sendiri serta tidak lupa manfaat yang paling utama dirasakan oleh
peneliti sendiri. Beberapa manfaat dari penelitian ini yaitu:
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1. Manfaat Praktis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan dalam
pembelajaran matematika, terutama pada peningkatan kemampuan koneksi
matematis peserta didik kelas VII MTsN Kuta Baro
2. Manfaat Teoritis
a. Bagi Peserta didik
Penerapan pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
konsep, meningkatkan kemampuan koneksi matematis peserta didik, mendorong
peserta didik untuk menyenangi matematika sehingga dapat menumbuhkan
motivasi belajar matematika serta dapat berperan aktif dalam mengkonstruksi
pengetahuannya secara pribadi sehingga dapat melatih dan mengembangkan daya
matematis peserta didik.
b. Bagi guru
Guru lebih mudah dalam melakukan proses pembelajaran karena timbal-
balik dari peserta didik cepat. Guru memperoleh pengalaman dalam merancang
dan melaksanakan model pembelajaran probing prompting. Diharapkan guru
dapat mengembangkan model, pendekatan, strategi yang bervariasi dalam rangka
memperbaiki kualitas pembelajaran.
c. Bagi Sekolah
Memanfaatkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk
referensi sebagai upaya peningkatan kualitas sekolah maupun peningkatan mutu
pendidikan.
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d. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memberikan pengalaman langsung kepada peneliti
sebagai calon guru dalam mengembangkan pendekatan pembelajaran yang
inovatif serta implementasinya di sekolah, yaitu dalam menerapkan model
pembelajaran.
E. Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Model Probing Prompting
Model probing prompting merupakan suatu model pembelajaran dengan
menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali
sehingga terjadi proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan setiap peserta didik
dan pengalamannya dengan pengetahuan baru  yang sedang dipelajari, digunakan
agar  dapat membantu peserta didik mengingat apa yang telah mereka baca.15
Adapun langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian
ini sebagai berikut;16
a. Guru menghadapkan peserta didik pada situasi baru.
b. Menunggu beberapa saat.
c. Guru mengajukan persoalan
d. Menunggu beberapa saat
____________
15 Suyatno, Menjelajah …., h. 63.
16 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran Isu-Isu Metodis dan
Paradigmatis,  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 282
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e. Menunjuk salah satu peserta didik untuk menjawab pertanyaan.
f. Jika jawaban tepat, maka guru meminta tanggapan kepada peserta didik
lain tentang jawaban tersebut untuk meyakinkan bahwa seluruh peserta
didik terlibat dalam kegiatan yang sedang berlangsung. Namun, jika
peserta didik tersebut mengalami kemacetan jawaban maka guru
mengajukan pertanyaan-pertanyaan lain yang jawabannya merupakan
petunjuk jalan penyelesaian jawaban.
g. Guru mengajukan pertanyaan akhir
2. Model konvensional
Model konvensional adalah model-model pembelajaran yang sudah
berulang kali digunakan secara statis atau tidak ada dinamika untuk
pengembangan dalam penerapannya. Dalam hal ini, pembelajaran yang sering
dilakukan guru di MTsN Kuta Baro adalah dengan belajar kelompok biasa dan
menerapkan model tertentu yang terkadang kurang lengkap dalam melaksanakan
langkah-langkahnya.
3. Kemampuan Koneksi Matematis
Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan mengaitkan konsep–
konsep matematika baik antar konsep matematika itu sendiri, maupun mengaitkan
konsep matematika dengan bidang lainnya. Koneksi dimunculkan dengan
melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran. Menurut Utari
sumarno indikator dalam koneksi matematis, yaitu: 1) Mengidentifikasi hubungan
berbagai representasi konsep dan prosedur matematika; 2) Mengidentifikasi
hubungan  satu prosedur ke prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen; 3)
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Menjelaskan penerapan  topik matematika dalam konten lain atau masalah
kehidupan sehari-hari.17 Adapun  indikator koneksi matematis dalam penelitian ini
sebagai berikut: 1) Kemampuan koneksi matematis antar topik dalam matematika;
2) Kemampuan koneksi matematis dengan mata pelajaran lain; 3) Kemampuan
koneksi matematis dalam kehidupan sehari-hari
4. Materi Perbandingan
Materi perbandingan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah materi
yang di ajarkan di MTsN Kuta Baro pada semester genap dengan mengacu pada
silabus kurikulum 2013 untuk SMP/MTs.
Kompetensi Dasar :
3.9 Menjelaskan rasio dua besaran (satuannya sama dan berbeda)
4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rasio dua besaran
(satuannya sama dan berbeda.
____________
17 Utari Sumarno, Pedoman Pemberian Skor pada Beragam Tes Kemampuan Matematik,
(Bandung: Program Magister Pendidikan Matematika STKIP Siliwangi), h.5.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Pembelajaran Matematika
Belajar adalah suatu proses yang terjadi secara bertahap. Tahapan tersebut
terdiri dari informasi, transformasi, dan evaluasi. Informasi menyangkut materi
yang akan diajarkan, transformasi berkenaan dengan proses memindahkan materi,
dan evaluasi merupakan kegiatan yang yang dilakukan untuk melihat sejauh mana
keberhasilan proses yang telah dilakukan oleh pembelajaran dan pengajar.1
Matematika adalah disiplin ilmu tentang tata cara berfikir dan mengolah
logika, baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif.2 Matematika merupakan
ilmu terstruktur yang terorganisasikan. Hal ini  karena matematika dimulai dari
unsur yang tidak dapat didefinisikan, kemudian  unsur yang didefinisikan ke
aksioma/ postulat dan akhirnya pada sebuah  teorema.3
Pembelajaran matematika bagi para peserta didik merupakan pembentukan
pola pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu
hubungan diantara pengertian-pengertian itu. Dalam pembelajaran matematika,
para peserta didik dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman
____________
1 Sugihartono, dkk., Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2007), h. 74.
2 Suherman Erman, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Bandung: JICA UPI, 2003),
h. 29.
3 Hakikat Matematika dan Pembelajarannya di SD, h. 7. Diakses pada tanggal 22
Desember 2016 dari situs: http://file.upi.edu/direktori/dualmodes/model_pembelajaran_
matematika /hakikat_matematika.pdf
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tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek
(abstraksi).
Pembelajaran matematika di sekolah dari jenjang pendidikan dasar hingga
kelas menengah memerlukan standar pembelajaran yang berfungsi untuk
mencapai pendidikan matematika yang berkualitas tinggi.
Standar pembelajaran tersebut meliputi standar isi dan standar proses.
Standar isi adalah standar pembelajaran matematika yang memuat konsep-konsep
materi yang harus dipelajari oleh peserta didik, yaitu: (1) bilangan dan operasinya;
(2) aljabar; (3) geometri; (4) pengukuran; (5) analisis data dan peluang.
Sedangkan standar proses adalah kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki
peserta didik untuk mencapai standar isi. Standar proses meliputi: (1) problem
solving (pemecahan masalah); (2) reasoning (penalaran); (3) communication
(komunikasi); (4) connections (penelusuran pola atau hubungan); (5)
representation (representasi).4 Mengajar matematika yang mencerminkan kelima
standar proses merupakan pengertian terbaik dari “mengajar matematika menurut
NCTM”.
B. Model Pembelajaran Probing Prompting
Menurut arti kata probing adalah penyelidikan, pemeriksaan dan
prompting adalah mendorong atau menuntun. Model pembelajaran probing
prompting merupakan suatu model pembelajaran dengan menyajikan serangkaian
pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali sehingga terjadi proses berpikir
____________
4 NCTM, Principles and Standards for School Mathematics. (United States, Reston, VA:
NCTM, 2000), h. 238.
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yang mengaitkan pengetahuan setiap peserta didik dan pengalamannya dengan
pengetahuan baru yang sedang dipelajari, digunakan agar dapat membantu
peserta didik mengingat apa yang telah mereka baca.5 Selanjutnya peserta didik
mengkonstruksi konsep-prinsip dan aturan menjadi pengetahuan baru, dan dengan
demikian pengetahuan baru tidak diberitahukan.
Pembelajaran probing prompting sangat erat kaitannya dengan
mengajukan pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan pada saat
pembelajaran ini disebut Probing question. Probing question atau pertanyaan
menggali yaitu pertanyaan yang bersifat menggali untuk mendapatkan jawaban
lebih lanjut dari peserta didik guna mengembangkan kualitas jawaban yang
pertama, sehingga yang berikutnya lebih jelas, akurat, serta lebih beralasan.6
Probing question dapat memotivasi peserta didik untuk memahami suatu masalah
dengan lebih mendalam sehingga peserta didik mampu untuk mencapai jawaban
yang dituju. Selama proses pencarian dan penemuan atas jawaban terhadap
masalah tersebut, mereka berusaha menghubungkan pengetahuan dan pengalaman
yang telah dimiliki dengan pertanyaan yang akan dijawab.
Prompting question atau dengan bahasa lain pertanyaan mengarahkan atau
menuntun yang merupakan pertanyaan yang diajukan untuk memberi arah kepada
peserta didik dalam proses berpikirnya. Hal ini dilakukan apabila guru
menghendaki agar peserta didik memperhatikan dengan seksama bagian tertentu
____________
5 Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka,
2009), h. 63.
6 Marno dan Idris, Strategi dan Metode Pengajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2008), h. 145.
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atau inti pelajaran yang dianggap penting. Dalam pembelajaran probing
prompting guru secara mendadak menunjuk siswa secara acak untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan. Karena proses tanya jawab yang dilakukan secara tiba-
tiba dengan menunjuk siswa secara acak sehingga setiap siswa mau tidak mau
harus selalu konsentrasi dalam pembelajaran, setiap saat ia bisa dilibatkan dalam
proses tanya jawab.
Dari segi yang lain, apabila peserta didik tidak dapat menjawab atau salah
menjawab, guru mengajukan pertanyaan lanjutan yang akan mengarahkan atau
menuntun proses berpikir peserta didik, sehingga pada akhirnya peserta didik
dapat menemukan jawaban dari pertanyaan tersebut.7
Terdapat dua aktivitas peserta didik yang saling berhubungan dalam
pembelajaran probing prompting, yaitu aktivitas peserta didik yang meliputi
aktivitas berpikir dan aktivitas fisik yang berusaha membangun pengetahuannya,
serta aktivitas guru yang berusaha membimbing peserta didik dengan
menggunakan sejumlah pertanyaan yang memerlukan pemikiran tingkat rendah
sampai pemikiran tingkat tinggi.8
Berikut ini merupakan langkah-langkah pembelajaran model probing
prompting:9
____________
7 Marno dan Idris, Strategi dan …., h. 147.
8 Erman Suherman, Dkk., Strategi Pembelajaran Matematik Kontemporer, ( Bandung:
UPI, 2003), h.55.
9 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran Isu-Isu Metodis dan
Paradigmatis,  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 282
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1) Guru menghadapkan peserta didik pada situasi baru, misalkan dengan
menyajikan gambar, rumus, atau situasi lainnya yang mengandung
permasalahan;
2) Menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil dalam merumuskan
permasalahan;
3) Guru mengajukan persoalan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran atau
indikator kepada seluruh peserta didik;
4) Menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil;
5) Menunjuk salah satu peserta didik untuk menjawab pertanyaan;
6) Jika jawaban tepat, maka guru meminta tanggapan kepada peserta didik lain
tentang jawaban tersebut untuk meyakinkan bahwa seluruh peserta didik
terlibat dalam kegiatan yang sedang berlangsung. Namun, jika peserta didik
tersebut mengalami kemacetan jawaban atau jawaban yang diberikan kurang
tepat, tidak tepat, atau diam, maka guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan
lain yang jawabannya merupakan petunjuk jalan penyelesaian jawaban.
Kemudian, guru memberikan pertanyaan yang menuntut peserta didik
berpikir pada tingkat yang lebih tinggi, hingga peserta didik dapat menjawab
pertanyaan sesuai dengan  kompetensi dasar dan indikator. Pertanyaan yang
diajukan pada langkah keenam ini sebaiknya diberikan kepada beberapa
peserta didik yang berbeda agar seluruh peserta didik terlibat dalam seluruh
kegiatan probing prompting;
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7) Guru mengajukan pertanyaan akhir pada peserta didik yang berbeda untuk
lebih menekankan bahwa indikator tersebut benar-benar telah dipahami oleh
seluruh peserta didik.
Berikut ini merupakan kelebihan model pembelajaran probing prompting
menurut Suherman yaitu:10
1) Mendorong siswa berpikir aktif.
2) Memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang kurang
jelas sehingga guru dapat menjelaskannya kembali.
3) Perbedaan pendapat para siswa dapat diarahkan pada diskusi.
4) Pertanyaan yang menarik dapat memusatkan perhatian siswa.
5) Sebagai cara meninjau kembali bahan pelajaran yang lampau.
6) Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam menjawab dan
mengemukakan pendapat.
C. Penerapan Model Probing Prompting dalam Pembelajaran Matematika
Menyadari akan pentingnya kemampuan koneksi, dirasakan perlu
mengupayakan pembelajaran menggunakan model yang dapat memberi
kesempatan atau peluang kepada peserta didik untuk melatih kemampuan dalam
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep secara tepat
dalam pemecahan masalah matematika.
Salah satu model yang memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengungkapkan pendapat dan pengetahuan yang mereka miliki adalah
____________
10 Erman Suherman, Dkk., Strategi Pembelajaran…., h. 56.
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model probing prompting, selain itu guru juga dapat memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang membuat peserta didik dapat mengkonstruksi sebuah konsep.
Dalam belajar matematika peserta didik harus berpikir, karena itu peserta didik
harus difasilitasi agar mau berpikir.
Model probing prompting memungkinkan pembelajaran yang tidak
bersifat teacher center seperti pembelajaran konvensional. Dalam pembelajaran
konvesional ditemukan beberapa respon yang kurang baik dari peserta didik,
misalnya proses pembelajaran menjadi membosankan, peserta didik menjadi pasif
karena tidak berkesempatan untuk menemukan sendiri konsep yang diajarkan.
D. Kemampuan Koneksi Matematis
Kemampuan koneksi matematis sebagai salah satu standar proses yang
disebutkan oleh NCTM mempunyai dua arah yang berbeda. Pertama, standar
berkenaan dengan hubungan yang ada di dalam ide matematika maupun antar ide
matematika itu sendiri. Kedua, matematika harus dihubungkan dengan dunia
nyata dan mata pelajaran yang lain.11
Koneksi merupakan hubungan, kaitannya dengan matematika lebih lanjut
sebagai hubungan-hubungan matematis dan saling pengaruh yang terjadi antar
topik matematika, di luar topik matematika dan di dalam minat-minat dan
pengalaman peserta didik sendiri.12 Kutz berpendapat hampir serupa, ia
menyatakan koneksi matematika berkaitan dengan koneksi internal dan koneksi
____________
11 John A. Van De Walle, Matematika Sekolah Dasar dan Menengah Ed. Keenam, (Terj.
Elementary and Middle school Mathematic,  Suyono), (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 5.
12 Wahyudin, Pembelajaran dan Model-model Pembelajaran, (Jakarta: IPA Abong,2008).
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eksternal. Koneksi internal memuat koneksi antar topik matematika, sedangkan
koneksi eksternal memuat koneksi dengan mata pelajaran lain dan koneksi dengan
masalah dalam kehidupan sehari-hari.13
Secara umum Coxford mengemukakan bahwa kemampuan koneksi
matematis meliputi: (1) mengoneksikan pengetahuan konseptual dan prosedural,
(2) menggunakan matematika pada topik lain (other curriculum areas), (3)
menggunakan matematika dalam aktivitas kehidupan, (4) melihat matematika
sebagai satu kesatuan yang terintegrasi, (5) menerapkan kemampuan berfikir
matematis dan membuat model untuk menyelesaikan masalah dalam pelajaran
lain, seperti musik, seni, psikologi, sains, dan bisnis, (6) mengetahui koneksi
diantara topik-topik dalam matematika, dan (7) mengenal berbagai representasi
untuk konsep yang sama.14
Menurut NCTM, terdapat tiga tujuan koneksi matematis di sekolah,
yaitu15:
1) Memperluas wawasan pengetahuan peserta didik. Dengan koneksi
matematika, peserta didik diberikan suatu materi yang bisa menjangkau ke
berbagai aspek permasalahn baik di dalam maupun di luar sekolah, sehingga
____________
9 Gusti Satriawati dan Lia Kurniawati, Menggunakan Fungsi-fungsi untuk Membuat
Koneksi-koneksi Matematik, (Algoritma Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, Vol.3
No.1, 2008), h. 97.
14 Coxford, A.F.“The Case for Connect ions”, dalam Connecting Mathematics Across the
Curriculum. Editor: House, P.A. dan Coxford, A.F. Reston, Virginia: NCTM, 1995), h 3-4.
Retrieved by “Sugiman, Koneksi Matematik dalam Pembelajaran Matematika di Sekolah
Menengah Pertama, Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta
15 Jahinoma Gultom, Perbedaan Kemampuan Koneksi Matematika Kooeperatif Tipe
Jigsaw dan Pengajaran Langsung, ISSN: 2087-0922. Prosiding Seminar Nasional Sains Dan
Pendidikan Sains VII UKSW, Vol 4 No.1., (Salatiga:2013), h. 210.
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pengetahuan yang diperoleh peserta didik tidak bertumpu pada materi yang
sedang dipelajari saja.
2) Memandang matematika sebagai suatu keseluruhan yang padu bukan sebagai
yang berdiri-sendiri
3) Menyatakan relevansi dan manfaat baik di sekolah maupun di luar sekolah.
Melalui koneksi matematis, peserta didik diajarkan konsep dan keterampilan
dalam memecahkan masalah dari berbagai bidang yang relevan, baik dengan
bidang matematika itu sendiri maupun dengan bidang di luar bidang.
Indikator koneksi matematis yang dikemukakan oleh NCTM  adalah
sebagai berikut 16:
1) Recognize and use connections among mathematical ideas (Mengetahui
dan menggunakan hubungan di antara ide-ide matematika);
2) Understand how mathematical ideas interconnect and build on one
another to produce a coherent whole (Memahami bagaimana ide-ide
matematika terkoneksi dan membangun satu sama lain untuk
menghasilkan suatu kesatuan yang koheren);
3) Recognize and apply mathematics in contexts outside of mathematics
(Mengetahui dan menerapkan matematika dalam konteks di luar
matematika).
Sedangkan indikator koneksi matematis yang dikemukakan oleh Utari
Sumarno adalah sebagai berikut:17
1) Mengidentifikasi hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur
matematika;
2) Mengidentifikasi hubungan  satu prosedur ke prosedur lain dalam
representasi yang ekuivalen;
____________
16 CSSU Curriculum Frameworks, CSSU Math Frameworks, ( May 2004), Di akses pada
tanggal 21 Januari 2016 dari situs: http://www.nctm.org/uploadedFiles/Standards_and_Positions
/Principles_and_Standards/pssm_faq.pdf
17 Utari Sumarno, Pedoman Pemberian Skor pada Beragam Tes Kemampuan Matematik,
(Bandung: Program Magister Pendidikan Matematika STKIP Siliwangi), h.5.
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3) Menjelaskan penerapan  topik matematika dalam konten lain atau
masalah kehidupan sehari-hari
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menggunakan indikator
kemampuan koneksi matematis yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:18
1) Kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dalam matematika;
2) Kemampuan koneksi matematis dengan mata pelajaran lain;
3) Kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari.
Berikut contoh soal yang berkaitan dengan indikator koneksi matematis
pada pembelajaran matematika tingkat sekolah menengah pertama;
1) Contoh soal koneksi matematis antar konsep/topik dalam matematika
Contoh koneksi antar konsep/topik dalam matematika adalah pengkaitan antara
konsep kesejajaran dua garis, kesamaaan gradien, dan menggambar grafik pada
koordinat Cartesius. Soal yang diberikan kepada peserta didik misalnya
“Selidiklah apakah garis y =2x + 1 sejajar dengan garis y = 2x – 2 ?”19
Koneksi yang dapat dilakukan peserta didik misalnya tergambar pada Gambar
berikut:
____________
18 Rendya Logina Linto dkk, Kemampuan Koneksi Matematis Dan Metode Pembelajaran
Quantum Teaching dengan Peta Pikiran, Jurnal pendidikan matematika, Vol. 1 No. 1.h.1. Diakses
pada tanggal 27 januati 2016, dari situs: http://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/pmat/article/
viewFile/1176/868.
19 Sugiman, “Koneksi Matematik dalam Pembelajaran Matematika di Sekolah Menengah
Pertama”, Jurnal Edukasi, Yogyakarta:UNY,2008), h. 8.
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Gambar 2.1 : Contoh koneksi matematis antar konsep/topik dalam matematika
Pada gambar diatas menunjukkan bahwa peserta didik harus menguasai
kemampuan koneksi antar konsep dalam matematika yaitu meneyelesaikan soal
tersebut dengan mengaitkan konsep kesejajaran dua garis, kesamaan gradient, dan
menggambar grafik pada koordinat cartesius. Apabila peserta didik menguasai
kemampuan koneksi antar konsep matematika maka peserta didik akan
memahami matematika secara menyeluruh dan mendalam serta dalam menghafal
rumus akan semakin sedikit sehingga dalam mempelajari matematika akn semakin
mudah. Dengan melakukan pengkaitan sebagaimana ilustrasi di atas maka
konsep-konsep dala matematika terlihat menjadi satu kesatuan yang digunakan
secara bersamaan untuk menyelesaikan masalah.
Konsep 1 :
Gradien garis lurus
Konsep 2 :
Dua garis sejajar
Konsep 3 :
Himpunan penyelesaian
Konsep 4 :
Titik potong dua garis
Y
y = 2x + 1
y = 2x -2
1
2
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2) Contoh soal koneksi matematis dengan mata pelajaran lain
“Sebuah balok memiliki panjang, lebar dan tinggi berturut-turut 20 cm, 5
cm dan 6 cm. Tentukan massa balok jika diketahui massa jenis balok adalah 0,8
g/cm 3” .20
Untuk menentukan massa balok menggunakan rumus = × , yaitu
massa = volume x massa jenis. Sebelum menghitung massa jenis, peserta didik
harus menghitung volume balok terlebih dahulu. Jika peserta didik telah terbiasa
mengaitkan matematika dengan mata pelajaran fisika, maka peserta didik akan
lebih mudah mengerjakan soal tersebut.
3) Contoh soal koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari
Peserta didik mengamati foto Lely dengan berbagai ukuran untuk berbagai
keperluan. Foto terbesar berukuran 12 cm x 16 cm.
Gambar 2.2 : Contoh koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari
____________
20 Fisika Study Center, Never Ending Learning, 2013. Diakses pada tanggal 12 April
2017 dari situs: (http://fisikastudycenter.com).
A B C
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Berdasarkan gambar diatas bisa dilihat bahwa foto dalam berbagai ukuran
tersebut sering kita lihat dalam kehidupan sehari-hari. Foto A berukuran 12 x 16
cm, dan foto B brukuran 6 x 8 cm, dan foto C berukuran 3 x 4 cm. Jika ketiga foto
tersebut dihitung perbandingannya, maka foto A ∶∶ = foto B ∶∶ = foto C = .
Ketiga foto tersebut berbeda ukuran tetapi ukuran sisi-sisi yang bersesuaian
mempunyai perbandingan yang sama. Oleh karena semua sudut foto besarnya 90˚
(siku-siku) maka sudut-sudut yang bersesuaian dari ketiga foto tersebut sama.
Dalam matematika ketiga foto tersebut disebut juga sebnagun karena memiliki
ukuran sisi-sisi bersesuaian yang sebanding dan ukuran sudut-sudut bersesuaian
yang sama besar. Pada contoh ini digunakan konsep perbandingan yang telah
dipelajari sebelumnya untuk menunjukkan kesebangunan. Hal ini menunjukkan
bahwa antar konsep matematika sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari.
E. Keterkaitan Kemampuan Koneksi Matematis dengan Model Probing
Prompting
Menyadari akan pentingnya kemampuan koneksi, dirasakan perlu
mengupayakan pembelajaran menggunakan model yang dapat memberi
kesempatan atau peluang kepada peserta didik untuk melatih kemampuan dalam
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep secara tepat
dalam pemecahan masalah matematika.
Salah satu model yang memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengungkapkan pendapat dan pengetahuan yang mereka miliki adalah
model probing prompting, selain itu guru juga dapat memberikan pertanyaan-
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pertanyaan yang membuat peserta didik dapat mengkonstruksi sebuah konsep.
Dalam belajar matematika peserta didik harus berpikir, karena itu peserta didik
harus difasilitasi agar mau berpikir. Ada beberapa hal yang dipandang perlu
dikuasai dan dilakukan oleh guru agar proses berpikir peserta didik dapat
berlangsung, yaitu guru harus menggunakan model probing prompting.
Berikut keterkaitan kemampuan koneksi matematis dengan model probing
prompting.
Tabel 2.1 Keterkaitan Model Probing Prompting dengan Kemampuan
Koneksi Matematis
Langkah-langkah Model
Probing Prompting
Keterkaitan dengan Kemampuan Koneksi
Matematis
Langkah pertama: Guru
menghadapkan peserta
didik pada situasi baru,
misalkan dengan
menyajikan gambar, rumus,
atau situasi lainnya yang
mengandung permasalahan;
Koneksi matematis dimunculkan dengan menggali
minat dan rasa ingin tahu peserta didik, dengan
cara:
a. Mengaitkan topik baru yang akan dipelajari
peserta didik, dengan pengetahuan awal
yang telah dimiliki peserta didik.
b. Mengaitkan masalah kehidupan sehari-hari
yang berkaitan dengan topik matematika.
Langkah Ketiga: Guru
mengajukan persoalan yang
sesuai dengan tujuan
pembelajaran atau indikator
kepada seluruh peserta
didik.
Koneksi matematis dimunculkan dengan
mengeksplorasi diri peserta didik, dengan cara
membentuk kelompok untuk melakukan diskusi
kelompok. Diskusi kelompok dilengkapi dengan
LKPD (Lembar Kegiatan Peserta Didik) sebagai
media untuk membimbing peserta didik dalam
mengetahui keterkaitan antar topik matematika dan
mengkoneksikan masalah kehidupan sehari-hari
dengan matematika maupun mengkoneksikan
matematika dengan mata pelajaran lain.
Langkah kelima: Menunjuk
salah satu peserta didik
untuk menjawab
pertanyaan;
Koneksi matematis siswa pada langkah kelima
dimunculkan dengan jalan peserta didik
mempresentasikan hasil diskusi kelompok dengan
bahasa peserta didik sendiri, untuk mengetahui
keterkaitan antar topik matematika dan bagaimana
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penyelesaian  masalah kehidupan sehari-hari
dibawa ke dalam model matematika, sesuai dengan
pikiran peserta didik.
Langkah keenam: Jika
jawaban tepat, maka guru
meminta tanggapan kepada
peserta didik lain tersebut
untuk meyakinkan
Pada langkah keenam, guru akan berusaha untuk
menggali informasi tambahan jika jawaban peserta
didik masih kurang tepat, sehingga akan didapatkan
jawaban yang lebih dalam dengan maksud untuk
mengembangkan jawaban, sehingga jawaban
berikutnya akan lebih jelas dan akurat. Selama
proses pencarian jawaban atas masalah tersebut,
diharapkan peserta didik berusaha menghubungkan
pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki
dengan pertanyaan yang akan dijawab, sehingga
proses koneksi akan terjadi.
Langkah ketujuh; Guru
mengajukan pertanyaan
akhir pada peserta didik
yang berbeda untuk lebih
menekankan bahwa
indikator tersebut benar-
benar telah dipahami oleh
seluruh peserta didik
Koneksi matematika peserta didik dimunculkan
dalam langkah ini pada saat guru memberikan
pertanyaan akhir sebagai penguatan atas
kemampuan koneksi yang telah dilakukan peserta
didik selama proses pembelajaran.
Sumber : Keterkaitan Model Probing Prompting dengan Kemampuan Koneksi
F. Teori Belajar yang Mendukung
Sugandi dan Haryanto menyatakan teori belajar adalah konsep-konsep dan
prinsip-prinsip belajar yang bersifat teoritis dan telah teruji kebenarannya melalui
eksperimen.21 Adanya teori belajar yaitu untuk menjelaskan bagaimana proses
belajar itu berlangsung. Tiap-tiap teori memberi penjelasan tentang aspek belajar
tertentu serta mempunyai dasar tertentu. Teori belajar yang melandasi
pembahasan dalam penelitian ini antara lain.
____________
21 Sugandi, Proses Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta,2007), h. 7.
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1. Teori Ausubel
David Ausubel terkenal dengan teori belajar yang dibawanya yaitu teori
belajar bermakna (meaningful learning). Menurut Ausubel, belajar bermakna
terjadi jika suatu proses dikaitkannya informasi baru pada konsep-konsep yang
relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang, selanjutnya bila tidak ada
usaha yang dilakukan untuk mengasimilasikan pengertian baru pada konsep-
konsep yang relevan yang sudah ada dalam struktur kognitif, maka akan terjadi
belajar hafalan.
Faktor-faktor utama yang mempengaruhi belajar bermakna menurut Ausubel
adalah struktur kognitif yang ada, stabilitas, dan kejelasan pengetahuan dalam
suatu bidang studi tertentu dan pada waktu tertentu. Berdasarkan pada
pandangannya mengenai teori belajar bermakna, David Ausubel mencetuskan
empat tipe belajar sebagai berikut.
a. Belajar dengan penemuan yang bermakna yaitu mengaitkan pengetahuan
yang telah dimilikinya dengan materi pelajaran yang dipelajari itu. Atau
sebaliknya, peserta didik terlebih dahulu menemukan pengetahuannya dari
apa yang telah ia pelajari kemudian pengetahuan baru tersebut ia kaitkan
dengan pengetahuan yang sudah ada.
b. Belajar dengan penemuan yang tidak bermakna yaitu pelajaran yang
dipelajari ditemukan sendiri oleh peserta didik tanpa mengaitkan
pengetahuan yang telah dimilikinya, kemudian dia hafalkan.
c. Belajar menerima (ekspositori) yang bermakna yaitu materi pelajaran yang
telah tersusun secara logis disampaikan kepada peserta didik sampai
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bentuk akhir, kemudian pengetahuan yang baru ia peroleh itu dikaitkan
dengan pengetahuan lain yang telah dimiliki.
d. Belajar menerima (ekspositori) yang tidak bermaknayaitu materi pelajaran
yang telah tersusun secara logis disampaikan kepada peserta didik sampai
bentuk akhir, kemudian pengetahuan yang baru ia peroleh itu dihafalkan
tanpa mengaitkannya dengan pengetahuan lain yang telah ia miliki.
Keterkaitan teori belajar Ausubel yang mendasari penggunaan model
pembelajaran probing prompting adalah bahwa belajar sebaiknya berhubungan
dengan kehidupan peserta didik baik berupa pengalaman sekarang atau yang
berhubungan dengan karir sekarang atau yang akan datang. Dengan kata lain
peserta didik dalam hal ini dapat mengaitkan pengetahuan yang diperoleh untuk
kemudian diterapkan untuk menyelesaikan suatu permasalahan dalam kehidupan
nyata. Hal tersebut sesuai dengan salah satu komponen dalam model pembelajaran
probing prompting yaitu peserta didik dihadapkan pada suatu pertanyaan, mereka
harus menanamkan pengetahuan baru dari suatu materi, sangat diperlukan
konsep-konsep awal yang sudah dimiliki peserta didik yang berkaitan dengan
konsep yang akan dipelajari. Selain itu, teori belajar Ausubel juga berhubungan
dengan materi perbandingan. Dalam materi perbandingan untuk kompetensi dasar
menentukan perbandingan senilai dan tidak senilai. Hal ini sesuai dengan teori
belajar Ausubel yang mengaitkan pengetahuan lama untuk mendapatkan
pengetahuan baru yang sedang dipelajari.
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2. Teori Belajar Vygotsky
Salah satu teori belajar  Vygotsky adalah scaffolding. Menurut Vygotsky,
scaffolding berarti memberikan kepada seorang anak sejumlah besar bantuan
selama tahap awal pembelajaran dan kemudian mengurangi batuan dan
memberikan kesempatan kepada anak tersebut mengambil alih tanggung jawab
yang semakin besar segera setelah mampu mengerjakan sendiri.22
Kemampuan representasi matematis adalah salah satu keterampilan proses
yang berkaitan dengan kemampuan siswa menyampaikan laporan, gagasan, dan
ide. Representasi matematis sangat penting dimiliki oleh siswa, karena
representasi adalah proses awal mereka menghadirkan konsep untuk
mengkomunikasikan dan memecahkan permasalahan matematis. Pada
pembelajaran yang dilakukan dengan teknik scaffolding pada dasarnya memiliki
kaitan erat pada representasi matematis siswa karena siswa akan berusaha
menganalisa pembelajaran dan merubahnya ke dalam bentuk diagram, grafik,
tabel atau gambar, siswa akan mampu menyelesaikan persamaan atau model
matematis dan dapat mengkomunikasikan analisis dan pendapat mereka.
G. Penelitian Relevan
1. Dalam penelitian yang dilakukan Ruspiani diperoleh kesimpulan bahwa
kemampuan koneksi matematis peserta didik masih tergolong rendah.
Ruspiani mengungkap bahwa rata-rata nilai kemampuan koneksi matematik
peserta didik sekolah menengah masih rendah, nilai rata-rata nilai
kemampuan koneksi matematis peserta didik kurang dari 60 pada skor 100,
____________
22 Yohanes, R. S. Teori Vygotsky dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Matematika.
(Widya Warta: No 2,2010), h. 182.
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yaitu sekitar 22,2%  untuk koneksi matematis dengan pokok bahasan lain,
44,9% untuk koneksi matematis dengan bidang studi lain , dan 67,3% untuk
koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari. Namun demikian, sikap
peserta didik terhadap kemampuan koneksi matematis menunjukan kearah
yang positif.23
2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nida Nuzul Fitria menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan koneksi matematis peserta didik yang mendapatkan
pembelajaran dengan teknik probing-prompting lebih baik daripada peserta
didik yang mendapatkan pembelajaran dengan teknik pembelajaran
konvesional. Selain itu, Sikap peserta didik terhadap implementasi teknik
probing-promptingndalam pembelajaran matematika secara umum tergolong
positif.24
3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi Dwi Warih pada peserta didik
kelas VIII MTsN Kota Probolinggo menunjukkan bahwa kemampuan
koneksi matematis dalam menyelesaikan soal Teorema Pythagoras masih
rendah. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil tes awal kemampuan koneksi
matematis peserta didik tidak melakukan pengoneksian secara maksimal,
tidak dapat menerapkan konsep yang telah dipelajari sebelumnya dengan
konsep yang dipelajari, serta peserta didik mengalami kesulitan dalam
____________
23 Ruspiani, “Kemampuan peserta didik dalam melakukan koneksi matematika”, Tesis
(Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia), td
24 Nida Nuzul Fitria, “Penerapan Teknik Probing-Prompting dalam Pembelajaran
Matematika untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Peserta didik SMP”, Skripsi,
(Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2014)
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memahami soal dan bingung dalam memilih konsep yang harus digunakan
dalam menyelesaikan Teorema Pythagoras.25
H. Kerangka Pemikiran
Matematika adalah suatu disiplin ilmu yang tersusun dari berbagai konsep
yang saling berkaitan satu dengan lainnya dan nyata manfaatnya dalam berbagai
aspek kehidupan. Hal ini menjadikan kemampuan koneksi matematis sebagai
salah satu daya matematis yang perlu dimilki siswa dalam dan melalui
pembelajaran matematika. Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan
dalam mengaitkan atau menguhubungkan topik matematika yang dipelajari
dengan topik matematika lain, dengan mata pelajaran lain, maupun dalam
kehidupan sehari-hari. Mengupayakan tercapainya kemampuan koneksi matematis
yang baik dapat diwujudkan dengan menghadirkan pembelajaran yang dapat
membantu dan memberikan kesempatan pada peserta didik untuk dapat
mengenali, membangun, dan menggunakan koneksi dalam matematika. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan model probing
prompting.
Model pembelajaran probing prompting merupakan suatu model
pembelajaran dengan menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun
dan menggali sehingga terjadi proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan
setiap peserta didik dan pengalamannya dengan pengetahuan baru yang sedang
____________
25 Pratiwi Dwi Warih S, I Nengah Parta, Swasono Rahardjo, “Analisis Kemampuan
Koneksi Matematis Peserta didik Kelas VIII pada Materi Teorema Pythagoras”, diterbitkan pada
Konferensi Nasional Penelitian Matematika dan Pembelajarannya (KNPMP I) 377 Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 12 Maret 2016, ISSN: 2502-6526, h.383
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dipelajari.26 Melalui pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya menggali pengetahuan
yang telah dimiliki peserta didik, terjadi proses berpikir yang kemudian siswa
akan menggunakan pengetahuan yang dimilikinya untuk dapat membangun
pengetahuan baru yang sedang di pelajari. Dari kegiatan pembelajaran tersebut,
terlihat ada keterkaitan antara pembelajaran model probing prompting dengan
kemampuan koneksi matematis, karena diduga pembelajaran dengan model
probing prompting dapat mempengaruhi kemampuan koneksi matematis.
I. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.27 Adapun
yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah ada perbedaan kemampuan
koneksi matematis peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran probing
prompting dan setelah diterapkan model pembelajaran konvensional serta terdapat
pengaruh kemampuan koneksi matematis peserta didik yang diterapkan model
pembelajaran probing prompting.
____________
26 Suyatno, Menjelajah Pembelajaran ……h. 63.
27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, edisi revisi 6,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 24.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Pendekatan yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan mixed methods. Desain penelitian mixed methods
adalah prosedur untuk mengumpulkan, analisis, dan “gabungan” antara penelitian
kuantitatif dan kualitatif serta metode ini dipelajari secara tunggal untuk
memecahkan permasalahan dalam penelitian.1
Penelitian ini menggunakan The Embedded Design. The embedded design
menerapkan satu-tahap dalam pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif dalam
satu waktu, namun  salah satu data mendukung peranan terhadap data lainnya.
Alasan pengumpulan bentuk data kedua adalah untuk menambah atau mendukung
data primer.2 Metode sekunder yang kurang diprioritaskan (kuantitatif atau
kualitatif) ditancapkan (embedded) atau disarangkan (nested) ke dalam metode
yang lebih dominan (kualitatif atau kuantitatif).
Dalam penelitian ini metode sekunder adalah metode kualitatif yang
ditancapkan (embedded) atau disarangkan (nested) ke metode primer yaitu metode
kuantitatif. Penancapan ini berarti bahwa metode sekunder menjabarkan rumusan
masalah yang berbeda dari metode primer (berupa data kuntatitatif) yang
menjelaskan outcome yang diharapkan dari proses treatment, sedangkan metode
____________
1 John W. Cresswell, Educational Research :Planning, Conducting, and Evaluating
Quantitative and Qualitative Research., 3rd ed, (Ohio:Pearson Education Ltd, 2008), h.552
2 John W. Cresswell, Educational Research…., h.558.
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sekunder yang berupa data kualitatif mengeksplorasi proses-proses yang dialami
individu dalam kelompok treatment.
Tabel 3.1: The Embedded Design
Sumber: Adaptasi dari John W. Creswell Pendekatan Kualitatif, kuantitatif, dan Mixed3
B. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian, sedangkan sampel
adalah bagian dari populasi. Menurut Sudjana “populasi adalah totalitas semua
nilai yang mungkin, hasil perhitungan ataupun mengukur, kuantitatif maupun
kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang
lengkap dan jelas yang dipelajari sifat-sifatnya, adapun sampel yaitu sebagian
yang diambil dari populasi”.4 Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah
peserta didik kelas VII MTsN Kuta Baro yang terdiri dari 5 kelas. Sedangkan
sampel dalam peneltian ini diambil secara acak maka terpilihlah kelas VII-5
sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-1 sebagai kelas kontrol.
C. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengempulan data dalam peneitian ini adalah sebagai
berikut:
____________
3 Creswell, John W., Research desain; Pendekatan Kualitatif, kuantitatif, dan Mixed (terj.
Achmad Fawaid), (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2012), h. 315.
4 Sudjana, Metode Stasistik edisi VI, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 6.
KUANTITATIF
KUALITATIF
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1. Tes
Tes dalam  penelitian hal ini digunakan untuk mengetahui pengaruh model
probing prompting terhadap kemampuan koneksi matematis peserta didik. Dalam
hal ini diberikan dua kali tes, yaitu tes awal sebelum diberi perlakuan, dan tes
akhir yang diberikan setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan
menggunakan model probing prompting sampai selesai. Sebelum melakukan tes
terhadap peserta didik, soal-soal untuk tes awal dan tes akhir akan dilakukan
validasi. Validator dalam penelitian ini ialah salah satu dosen Prodi Pendidikan
Matematika yaitu Ibu Zikra Hayati, M.Pd. dan oleh Ibu Nurjannah, S.Pd. guru
mata pelajaran matematika yang ada di MTsN Kuta Baro . Tujuan dari validasi isi
adalah untuk melihat apakah soal tes tersebut sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan tingkat pemahaman peserta didik.
2. Observasi
Observasi (pengamatan) merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari berbagai biologis dan psikologis, diantaranya yang
terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan.5 Lembar observasi digunakan
untuk mengetahui keterlaksanaan proses pembelajaran probing prompting.
Lembar observasi yang berisi proses pelaksanaan pembelajaran peserta didik dan
guru yang diberikan kepada observer untuk memperoleh gambaran proses
pembelajaran terhadap peserta didik dan guru selama pembelajaran berlangsung.
Observer pada penelitian ini adalah mahasiswa. Lembar observasi ini hanya
digunakan di kelas eksperimen.
____________
5 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 139.
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D. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat
pembelajaran dan instrumen pengumpulan data.
1. Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang
digunakan dalam proses mengajar belajar. Perangkat pembelajaran yang
digunakan dalam penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
LKPD dan buku paket.
2. Instrumen  Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
a. Lembar Tes
Lembar tes dalam penelitian ini berupa soal tes untuk mengukur
kemampuan koneksi matematis peserta didik dengan soal yang diberikan
berbentuk uraian. Instrumen yang digunakan dibuat sesuai dengan indikator
kemampuan koneksi matematis yang akan di ukur dalam penelitian ini. Tes ini
akan diberikan pada saat tes akhir di kedua kelompok belajar.
Adapun rubrik pemberian skor tes kemampuan koneksi matematis yang
telah dimodifikasi dari rubrik pemberian skor matematis oleh Utari Sumarno
adalah sebagai berikut.
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Tabel : 3.2: Rubrik Pemberian Skor Tes Kemampuan Koneksi Matematis
Indikator
Koneksi
Matematis
Interprestasi
Jawaban Keterangan Skor
Kemampuan
koneksi antar
topik/konsep
matematis dalam
matematika
Tidak ada
jawaban atau
jawaban salah
Tidak ada hubungan-hubungan
atau jawaban yang dibuat antara
ide-ide matematika
0
Jawaban samar-
samar dan
prosedural
Beberapa usaha dilakukan untuk
menghubungkan tugas dengan
subjek-subjek lainnya. Jawaban
tidak memberikan gambaran
terhadap pertanyaan
1
Jawaban sebagian
lengkap dan benar
Sedikit nampak hubungan-
hubungan matematis di antara
ide-ide matematika (antar topik
matematik). Ada usaha
mengoneksikan jawaban tetapi
prosesnya kurang sesuai dengan
pertanyaan, jawaban kurang
memberikan gambaran terhadap
pertanyaan.
2
Jawaban hampir
lengkap dan
benar, serta lancar
dalam
memberikan
bermacam-macam
jawaban yang
berbeda
Hubungan-hubungan matematis
di antara ide-ide matematika
(antar topik matematik) dapat
dipahami, mengkoneksi
jawaban dengan pertanyaan
yang sesuai tetapi dalam
prosesnya ada beberapa
kesalahan algoritma, kesalahan
operasi, atau kurang lengkap
meyelesaikan jawaban terhadap
pertanyaan.
3
Jawaban lengkap
dan benar serta
lancar dalam
memberikan
bermacam-macam
jawaban benar
yang berbeda
Hubungan-hubungan matematik
atau gagasan di antara ide-ide
matematika (antar topik
matematik) digunakan dengan
tepat sesuai pertanyaan dan
prosesnya juga benar, jawaban
sesuai dengan pertanyaan.
4
Kemampuan
koneksi matematis
dengan mata
pelajaran lain
Tidak ada
jawaban atau
jawaban salah
Tidak ada hubungan-hubungan
atau jawaban yang dibuat
dalam konteks diluar
matematika (koneksi matematik
dengan mata pelajaran lain)
0
Jawaban samar- Beberapa usaha dilakukan untuk 1
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samar dan
procedural
menghubungkan tugas dengan
subjek-subjek lainnya, tetapi
belum menunjukkan hubungan
matematis dalam konteks diluar
matematika (koneksi matematik
dengan mata pelajaran lain).
Jawaban tidak memberikan
gambaran terhadap pertanyaan
Jawaban sebagian
lengkap dan benar
Sedikit nampak hubungan-
hubungan matematis dalam
konteks diluar matematika
(koneksi matematik dengan
mata pelajaran lain). Ada usaha
mengoneksikan jawaban tetapi
prosesnya kurang sesuai dengan
pertanyaan, jawaban kurang
memberikan gambaran terhadap
pertanyaan.
2
Jawaban hampir
lengkap dan
benar, serta lancar
dalam
memberikan
bermacam-macam
jawaban yang
berbeda
Hubungan-hubungan matematis
dalam konteks diluar
matematika (koneksi matematik
dengan mata pelajaran lain)
dapat dipahami, mengkoneksi
jawaban dengan pertanyaan
yang sesuai tetapi dalam
prosesnya ada beberapa
kesalahan algoritma, kesalahan
operasi, atau kurang lengkap
meyelesaikan jawaban terhadap
pertanyaan.
3
Jawaban lengkap
dan benar serta
lancar dalam
memberikan
bermacam-macam
jawaban benar
yang berbeda
Hubungan-hubungan matematik
dalam konteks diluar
matematika (koneksi matematik
dengan mata pelajaran lain) atau
gagasan digunakan dengan tepat
sesuai pertanyaan dan prosesnya
juga benar, jawaban sesuai
dengan pertanyaan
4
Kemampuan
koneksi matematis
dengan kehidupan
sehari-hari.
Tidak ada
jawaban atau
jawaban salah
Tidak ada hubungan-hubungan
atau jawaban yang dibuat 0
Jawaban samar-
samar dan
procedural
Beberapa usaha dilakukan untuk
menghubungkan tugas dengan
subjek-subjek lainnya, tetapi
belum menunjukkan hubungan
matematis. Jawaban tidak
1
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Sumber : modifikasi dari rubrik pemberian skor matematis oleh Utari Sumarno.6
b. Lembar Observasi
Instrumen yang berupa lembar observasi yang digunakan dalam penelitian
ini diperoleh dengan memodifikasi instrumen yang telah ada. Instrumen yang
digunakan diambil dari skripsi Mohammad Abdurokhim.7 Adapun bagian yang
dimodifikasi yaitu beberapa item yang berhubugan dengan materi ajar, yaitu
dengan mengubah materi ajar yang ada di lembar observasi kegiatan model
____________
6 Utari Sumarno, Pedoman Pemberian Skor pada Beragam Tes Kemampuan Matematik,
(Bandung: Program Magister Pendidikan Matematika STKIP Siliwangi), h.5.
7 Muhammad Abdurokhim, Keektivifan Model Probing Prompting dalam Pembelajaran
Sejarah Uang pada Peserta Didik Kelas III SD Negeri Kepandean 3Kabupaten Tegal, (Semarang:
Universitas Negeri Semarang, 2015), h. 193-202.
memberikan gambaran terhadap
pertanyaan
Jawaban sebagian
lengkap dan benar
Sedikit nampak hubungan-
hubungan matematis. Ada usaha
mengoneksikan jawaban tetapi
prosesnya kurang sesuai dengan
pertanyaan, jawaban kurang
memberikan gambaran terhadap
pertanyaan.
2
Jawaban hampir
lengkap dan
benar, serta lancar
dalam
memberikan
bermacam-macam
jawaban yang
berbeda
Hubungan-hubungan matematis
dapat dipahami, mengkoneksi
jawaban dengan pertanyaan
yang sesuai tetapi dalam
prosesnya ada beberapa
kesalahan algoritma, kesalahan
operasi, atau kurang lengkap
meyelesaikan jawaban terhadap
pertanyaan.
3
Jawaban lengkap
dan benar serta
lancar dalam
memberikan
bermacam-macam
jawaban benar
yang berbeda
Hubungan-hubungan matematik
atau gagasan digunakan dengan
tepat sesuai pertanyaan dan
prosesnya juga benar, jawaban
sesuai dengan pertanyaan
4
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probing prompting tersebut. Pemodifikasian ini dimaksudkan untuk
menyesuaikan instrumen lembar obeservasi tersebut cocok digunakan untuk
pembelajaran dengan materi perbandingan.
3. Hasil Pengembangan Instrumen
Soal tes kemampuan koneksi matematis sebelum peneliti melakukan
penelitian ke sekolah terlebih dahulu dilakukan validitas isi yang dilakukan oleh
validator agar soal yang dibuat sesuai dengan indikator dari kemampuan koneksi
matematis.
Berikut ini disajikan hasil perbaikan validasi oleh validator terhadap soal
yang disusun sebagai berikut.
Tabel 3.3 Hasil Validasi Soal Tes Awal
Soal Tes Awal No.
SoalSebelum di Validasi Sesudah di Validasi
(1) (2) (3)
Ibu Rahmah memiliki 180 buah
kelereng, kemudian ia membagikan
kelereng tersebut kepada 3 orang
anaknya. Setelah itu, masing-
masing anak Ibu Rahmah membeli
kelereng lagi sebanyak 40 butir.
Maka berapakah jumlah kelereng
yang dimiliki oleh masing-masing
anak Ibu Rahmah?
Ibu Rahmah memiliki 180 buah
kelereng, kemudian ia membagikan
kelereng tersebut kepada 3 orang
anaknya. Setelah itu, masing-
masing anak Ibu Rahmah membeli
kelereng lagi sebanyak 40 butir.
Maka berapakah jumlah kelereng
yang dimiliki oleh masing-masing
anak Ibu Rahmah?
1
Bu Ani memiliki lading gandum
berbentuk persegi panjang.
Panjangnya 20 m dan lebarnya
8 . Tentukan luas ladang
gandum tersebut!
Bu Ani memiliki ladang gandum
berbentuk persegi panjang.
Panjangnya 20 m dan lebarnya
8 . Tentukan luas ladang
gandum tersebut!
2
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Ina membagikan 12 kg kopi kepada
beberapa orang. Jika tiap orang
mendapat kg kopi, maka banyak
yang menerima kopi adalah?
Ina membagikan 12 kg kopi kepada
beberapa orang. Jika tiap orang
mendapat kg kopi, maka banyak
yang menerima kopi adalah?
3
Bentuk sederhana dari
adalah
Termasuk materi pemfaktoran
bentuk aljabar kelas VIII sehingga
tidak cocok digunakan untuk soal
tes.
Nyatakan pecahan berikut dalam
bentuk paling sederhana!
a.
b.
c.
Nyatakan pecahan berikut dalam
bentuk paling sederhana!
d.
e.
f.
4
Sumber :Perbaikan Soal setelah di Validasi
Tabel 3.4 Hasil Validasi Soal Tes akhir
Indikator
Kemampuan
Koneksi
Matematis
Indikator Soal
Soal
No.
SoalSebelum Di
Validasi
Sesudah Di
Validasi
(1) (2) (3) (4) (5)
Kemampuan
koneksi
matematis
dengan mata
pelajaran lain
Siswa dapat
menyelesaikan
masalah
perbandingan
sederhana yang
dikaitkan
dengan mata
pelajaran Fisika
dengan konsep
besaran dan
satuan
Fisika (Besaran
dan Satuan)
Seorang atlet
memerlukan waktu
8 menit untuk
mengelilingi
lapangan dengan
jarak 400 meter.
Jika atlet tersebut
berlari untuk jarak
1,6 km, berapa
lama waktu yang
ditempuhnya?
Seorang Atlet
memerlukan
waktu 8 menit
untuk
mengelilingi
lapangan dengan
jarak 400 meter.
Jika Atlet
tersebut berlari
untuk jarak 1,6
km, berapa lama
waktu yang
ditempuhnya?
1
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Kemampuan
koneksi
matematis
dengan
kehidupan
sehari-hari
Siswa dapat
menyelesaikan
masalah
perbandingan
senilai yang
dikaitkan
dengan masalah
kehidupan
sehari-hari
Semenjak bekerja,
Bibi berlangganan
4 majalah setiap
bulan. Berapa
banyak majalah
yang dimiliki Bibi
jika sampai
sekarang dia sudah
bekerja selama 52
bulan?
Semenjak
bekerja, Bibi
berlangganan 4
majalah setiap
bulan. Berapa
banyak majalah
yang dimiliki
Bibi jika sampai
sekarang dia
sudah bekerja
selama 52 bulan?
2
Siswa dapat
menyelesaikan
masalah
perbandingan
berbalik nilai
yang dikaitkan
dengan masalah
kehidupan
sehari-hari
Wawan harus
membawa air
dengan timba
ukuran 2 liter
sebanyak 24 kali
untuk memenuhi
bak mandi. Jika
Wawan ingin
membawa air
hanya 16 kali
bagaimana dengan
ukuran timba yang
diperlukan? Jika
ukuran timba yang
diperlukan adalah
x liter, tulislah
kalimat
matematika untuk
persoalan Wawan.
Tentukan besarnya
x!
Wawan harus
membawa air
dengan timba
ukuran 2 liter
sebanyak 24 kali
untuk memenuhi
bak mandi. Jika
Wawan ingin
membawa air
hanya 16 kali
bagaimana
dengan ukuran
timba yang
diperlukan? Jika
ukuran timba
yang diperlukan
adalah x liter,
tulislah kalimat
matematika
untuk persoalan
Wawan.
Tentukan
besarnya x!
3
Siswa dapat
menyelesaikan
masalah
perbandingan
berbalik nilai
yang dikaitkan
dengan masalah
kehidupan
sehari-hari
Soal tambahan
setelah divalidasi!
Proyek perbaikan
jalan harus
selesai selama 22
hari dengan
pekerja sebanyak
24 orang. Setelah
10 hari
pelaksanaan,
proyek tersebut
dihentikan
5
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selama 4 hari
karena suatu
hal.Jika
kemampuan
bekerja setiap
orang sama dan
proyek selesai
tepat waktu,
maka diperlukan
pekerja tambahan
sebanyak berapa
orang?
Kemampuan
koneksi antar
topik/konsep
matematis
dalam
matematika
Siswa dapat
menentukan
nilai yang tidak
diketahui
darisuatu
perbandingan
yang dikaitkan
dengan konsep
aljabar
Fatimah diberikan
PR matematika
mengenai materi
perbandingan.
Salah satu soal
yang diberikan
yaitu diketahui a :
b berbalik nilai
dengan p : q.
Hitunglah nilai x
jika a : b = 6 : 5
dan p : q = (2x + 7
) : 18
Fatimah
diberikan PR
matematika
mengenai materi
perbandingan.
Salah satu soal
yang diberikan
yaitu diketahui a
: b berbalik nilai
dengan p : q.
Hitunglah nilai x
jika a : b = 6 : 5
dan p : q = (2x +
7 ) : 18
4
Sumber :Perbaikan Soal setelah di Validasi
Dari kedua validator yang memvalidasi soal tes kemampuan koneksi
matematis diperoleh masukan bahwa soal yang dibuat harus menggunakan EYD
yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar, soal harus sesuai dengan
tingkatan kelas. Setelah soal divalidasi kemudian peneliti merevisi soal tersebut
atas saran dan masukan dari validator. Selanjutnya peneliti melakukan penelitian
di sekolah.
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E. Teknik Analisis Data
Banyak definisi analisis data yang dikemukakan oleh para ahli, salah
satunya oleh Patton. Menurut Patton dalam Iqbal Hasan, analisis data adalah
proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola,
kategori, dan satuan uraian dasar.8 Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Analisis Data Kemampuan Koneksi Matematis
a. Uji Prasyarat Analisis Kemampuan Koneksi Matematis
Dalam suatu penelitian tahap analisis data merupakan tahap yang paling
penting dalam suatu penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitian dapat
dirumuskan. Data yang dianalisis adalah data kuantitatif berupa tes koneksi
matematis siswa. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan SPSS versi
16.0 dengan uji Shapiro-Wilk.
Langkah-langkah yang digunakan dalam pengolahan data adalah sebagai
berikut:
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data tes awal dan tes
akhir berdistribusi normal atau tidak.
Adapun rumusan hipotesis untuk uji normalitas yaitu:
H0: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H1: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal
____________
8 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, Cet. I, (Jakarta: Bumi Aksara,
2004), h. 29.
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai signifikansi pada
kolom Shapiro-Wilk, dengan menggunakan taraf signifikansi 5% (α = 0,05),
kriteria pengambilan keputusannya adalah:
a) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak
b) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima
Jika kedua data berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan pengujian
homogenitas data dengan menggunakan uji Levene dalam SPSS versi 16.
2) Uji Homogenitas
Setelah uji normalitas, peneliti melakukan pengujian terhadap kesamaan
(homogenitas) beberapa bagian sampel, yakni seragam tidaknya variansi sampel-
sampel yang diambil dari popuasi yang sama. Pengujian menggunakan uji Levene
dalam program SPSS versi 16.0. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai
berikut:
a) Merumuskan hipotesis pengujian homogenitas data sebagai berikut:
Adapun pasangan hipotesis yang akan diujikan adalah :
H0: = : data populasi mempunyai varians yang homogen.
H1: ≠ : data populasi mempunyai varians yang tidak homogen
b) Menghitung uji homogenitas data dengan menggunakan uji Levene dalam
program SPSS versi 16.
c) Melihat nilai signifikansi pada uji Levene dengan menggunakan taraf
signifikansi 5% (α = 0,05), kriteria pengambilan keputusannya adalah:
a) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak
b) Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka H0 diterima
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3) Uji Kesamaan Rata-rata
Setelah data tes awal siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal dan homogen maka langkah selanjutnya adalah menguji
kesamaan dua rata-rata dari hasil belajar dengan menggunakan uji Independent
Sampel t-test.
Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
: = nilai rata-rata tes awal kemampuan koneksi matematis siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda secara signifikan.
: ≠ nilai rata-rata tes awal kemampuan koneksi matematis siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda secara signifikan.
Untuk melihat nilai signifikansi pada uji kesamaan dua rata-rata maka
dapat dilihat kolom (Sig.2-tailed) dengan menggunakan taraf signifikan 5% (α =
0,05).
Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:
1) Jika nilai signifikan < 0.05 maka H0 ditolak
2) Jika nilai signifikan ≥ 0.05 maka H0 diterima
b. Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis
peserta didik kelas eksperimen  dengan kelas kontrol setelah masing-masing kelas
diberikan perlakuan yang berbeda. Uji yang dilakukan adalah menggunakan
Independent Sample t-Test dengan taraf signifikansi 0,05 dengan bantuan program
SPSS versi 16.0.
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Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut:
Rumusan Masalah 1:
H0: Tidak terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis peserta didik
yang diterapkan model pembelajaran probing prompting dan model
pembelajaran konvensional
H1: Terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis peserta didik yang
diterapkan model pembelajaran probing prompting dan model
pembelajaran konvensional
Rumusan Masalah 2
H0: Tidak terdapat pengaruh kemampuan koneksi matematis peserta
didik yang diterapkan model pembelajaran probing prompting
H1: Terdapat pengaruh kemampuan koneksi matematis peserta didik
yang diterapkan model pembelajaran probing prompting
2. Analisis Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Berdasarkan Indikator
Analisis ini digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan koneksi
matematis berdasarkan indikator. Peneliti menggunakan soal untuk melihat
perbedaan tingkat kemampuankoneksi matematis. Soal-soal tersebut dibuat
berdasarkan indikator kemampuan koneksi matematis.
Setiap soal dalam tes koneksi matematis ini terdiri dari 4 bobot. Bobot
tersebut akan dikonversikan ke skala 100 dengan cara jumlah bobot yang
diperoleh siswa dibagi dengan jumlah bobot maksimum dikali 100.= ∑ ℎ∑ 100
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Pada hal ini setiap skor yang diperoleh siswa akan digunakan untuk
melihat kriteria tingkat kemampuan koneksi matematis. Untuk skor 0, 1, 2
dikategorikan rendah dan untuk skor 3 dan 4 di kategorikan baik/baik sekali
dengan merujuk pada tabel kriteria kemampuan koneksi matematis adalah sebagai
berikut:
Tabel 3.5 Kriteria Kemampuan Koneksi Matematis
Rentang Skor Tes Kemampuan
Koneksi Matematis Kategori85% ≤ ≤ 100% Sangat Baik70% ≤ ≤ 84 % Baik60% ≤ ≤ 69 % Cukup45% ≤ ≤ 59 % Kurang0% ≤ ≤ 44% Sangat Kurang
Sumber: Modifikasi dari Gustine Primadya Anandita.9
____________
9Gustine Primadya Anandita, Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP kelas
VIII pada Materi Kubus dan Balok, Skripsi, (Universitas Negeri Semarang, 2015), h. 42 . Diakses
pada tanggal 17 januari 2017 dari situs: http://lib.unnes.ac.id/21529/1/4101411075-S.pdf
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di MTsN Kuta Baro yang berlokasi di Jln.
Darussalam – Peukan Ateuk, Gp.Lamceu, Kecamatan Kuta Baro, Kabupaten
Aceh Besar. Sekolah ini berdiri pada tahun 1983 dan pada saat ini sekolah MTsN
Kuta Baro terakreditasi B. MTsN Kuta Baro juga dilengkapi dengan ruang kepala
sekolah, ruang dewan guru, ruang perpustakaan, ruang laboratorium komputer,
mushala serta memiliki 13 ruang kelas.
2. Deskripsi Pelaksanaaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Ajaran
2016/2017, dimulai tanggal 3 s/d 14 April 2017 pada peserta didik kelas VII-1
sebagai kelompok kontrol dan kelas VII-5 sebagai kelompok eksperimen. Jadwal
kegiatan penelitian dapat dilihat dalam Tabel 4.1 berikut:
Tabel 4.1 Jadwal Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
No Hari/Tanggal Kegiatan Waktu (Menit)
1 Senin/3 April 2017 Tes awal kelas kontrol
Mengajar pertemuan I
1x 40 menit
2x 40 menit
2 Selasa/4 April 2017 Tes awal kelas eksperimen
Mengajar pertemuan I
1x 40 menit
2x 40 menit
3 Kamis/6 April 2017 Mengajar pertemuan II kelas
eksperimen 2 x 40 menit
4 Jumat/7 April 2017 Mengajar pertemuan II kelas 2 x 40 menit
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kontrol
5 Senin/10 April 2017 Mengajar pertemuan III kelas
kontrol
Tes akhir
2x 40 menit
1x 40 menit
6 Selasa/11 April
2017
Mengajar pertemuan III kelas
eksperimen 3 x 40 menit
7 Kamis/14 April
2017 Tes akhir kelas eksperimen 2 x 40 menit
Sumber: Jadwal penelitian
3. Pengolahan dan Analisis Data
Dalam penelitian ini, analisis kemampuan koneksi matematis peserta didik
dilakukan dengan menguji beda dua rata – rata , yaitu antara hasil tes akhir kelas
eksperimen dengan hasil tes akhir kelas kontrol. Dalam hal ini, uji beda yang
digunakan adalah independent sample t-test (uji-t).
Kemampuan koneksi matematis memiliki data yang berskala ordinal,
sehingga belum memenuhi syarat untuk melakukan uji-t. Agar uji-t dapat
dilakukan dalam penelitian ini, maka data kemampuan koneksi matematis yang
berskala ordinal harus dikonversi menjadi skala interval terlebih dahulu. Metode
pengkonversian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
Metode Suksesif Interval (MSI). Hasil pengkonversian data ordinal menggunakan
Metode Suksesif Interval (MSI) dilampirkan pada lampiran.
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a. Hasil Penelitian tentang Kemampuan Koneksi Matematis
Data kondisi awal kemampuan koneksi matematis berarti kondisi awal
kemampuan koneksi matematis sebelum diberi perlakuan. Dalam penelitian ini,
data kondisi awal dilakukan melalui tes awal secara tertulis dan dilaksanakan
sebelum diberi perlakuan. Data kondisi akhir kemampuan koneksi matematis
berarti kondisi kemampuan koneksi matematis setelah diberi perlakuan. Dalam
penelitian ini, data kondisi akhir dilakukan melalui tes akhir secara tertulis dan
dilaksanakan setelah diberi perlakuan. Data kondisi awal kemampuan koneksi
matematis dan data kondisi akhir kemampuan koneksi dapat dilihat pada Tabel
4.2 sebagai berikut:
Tabel 4.2 Hasil Tes Awal dan Tes akhir Kemampuan Koneksi Matematis
Kelas Eksperimen dan Kontrol
NO
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Kode TesAwal
Tes
Akhir Kode
Tes
Awal
Tes
Akhir
1 E-01 13 12 K-01 14 14
2 E-02 14 18 K-02 15 15
3 E-03 13 19 K-03 16 16
4 E-04 15 18 K-04 12 10
5 E-05 12 16 K-05 16 11
6 E-06 12 18 K-06 14 15
7 E-07 13 17 K-07 13 10
8 E-08 12 15 K-08 13 11
9 E-09 14 17 K-09 13 9
10 E-10 14 17 K-10 11 14
11 E-11 13 20 K-11 16 17
12 E-12 15 16 K-12 14 15
13 E-13 15 15 K-13 15 15
14 E-14 14 12 K-14 15 10
15 E-15 15 20 K-15 11 14
16 E-16 13 12 K-16 14 17
17 E-17 16 15 K-17 15 13
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18 E-18 15 19 K-18 14 10
19 E-19 16 20 K-19 12 14
20 E-20 13 13 K-20 13 10
21 E-21 11 15 K-21 15 16
22 E-22 16 15 K-22 13 13
23 E-23 13 13 K-23 10 13
24 E-24 14 14 K-24 16 18
25 E-25 12 12
26 E-26 12 15
Data kemampuan koneksi matematis merupakan data berskala ordinal.
Dalam prosedur statistik seperti uji-t, homogen dan lain sebagainya,
mengharuskan data berskala interval. Oleh sebab itu, sebelum digunakan uji-t,
data ordinal perlu konversi ke data interval, dalam penelitian ini di gunakan
Metode Suksesif Interval (MSI). MSI memiliki dua cara dalam mengubah data
ordinal menjadi data nterval yaitu dengan prosedur manual dan prosedur excel.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan prosedur perhitungan manual dan
prosedur excel (dapat dilihat pada lampiran).
1. Analisis Data Tes Awal
Skor hasil tes awal kemampuan koneksi matematis peserta didik diperoleh
sebelum pembelajaran baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Berdasarkan
pengolahan terhadap skor tes awal, diperoleh skor minimum (xmin), skor
maksimum (xmax), skor rata-rata( ̅) , dan standar deviasi (s).
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Tabel 4.3 Hasil Tes Awal Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas
Jumlah
Peserta
didik
Skor
Ideal
Skor Tes Awal
xmin xmax S
Eksperimen 26
16
9,45 15,35 12,84 1,7
Kontrol 24 9,22 16,44 13,7 2,1
Sumber : Hasil Perhitungan Data
Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa, rata-rata hasil tes awal kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan. Rata-rata tes awal kelas
ekperimen lebih rendah daripada rata-rata kelas kontrol. Selanjutnya akan
dilakukan uji kesamaan dua rata-rata untuk mnengetahui ada atau tidaknya
perbedaan antara rata-rata kelas eksperimen dengan kelas kontrol secara
signifikan. Sebelum dilakukan uji kesamaan rata-rata, terlebih dahulu dilakukan
uji normalitas dan uji homogenitas, sebagai persyaratan dalam menentukan uji
statistik yang digunakan
a) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Adapun hipotesis dalam uji normalitas
data tes awal kemampuan koneksi matematis adalah sebagai berikut:
H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
H1 : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
Uji statistik yang digunakan adalah Shapiro-Wilk, dengan kriteria
pengujian, jika nilai signifikansi <0,05 maka H0 ditolak, dan jika nilai signifikansi
≥0,05 maka H0 diterima.
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Setelah dilakukan pengolahan data uji normalitas untuk tes awal kelas
eksperimen dan kontrol maka didapat hasil sebagai berikut:
Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Nilai Tes Awal Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Tes awal kelas eksperimen 0,963 26 0,455
Tes awal kelas kontrol 0,948 24 0,246
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS
Berdasarkan Tabel 4.4 diperoleh bahwa data nilai tes awal untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai signifikan lebih dari 0,05 yaitu
0,450>0,05 dan 0,246>0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, maka
H0 diterima. Hal ini berarti sampel dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal
dari populasi yang berdistribusi normal.
b) Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui data yang diteliti memiliki
karakteristik yang sama. Hipotesis yang digunakan sebagai berikut:
H0 : σ = σ : varians skor kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen
H1: σ ≠ σ ∶ varians skor kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak homogen
Uji statistik yang digunakan adalah uji Levene pada data kedua kelas.
Dengan kriteria pengujian, pada taraf nilai signifikansi 5% (α = 0,05), jika nilai
signifikansi <0,05 maka H0 ditolak, dan jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka H0
diterima. Hasil perhitungan dapat dilihat Tabel 4.4 berikut ini:
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Tabel 4.5 Uji Homogenitas Tes Awal Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Levene Statistic
Statistic df1 df2 Sig.
Tes Awal 1,310 1 48 0,258
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS
Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh bahwa varians tes awal adalah dengan
nilai signifikan = 0,258. Dengan mengambil taraf signifikansi α = 0,05 maka nilai
sig. = 0,258>0,05 sehingga H0 diterima dan H1 ditolak. Jadi dapat disimpulkan
bahwa varians kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen.
Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas yang telah dilakukan
terhadap kedua kelas data tes awal kemampuan koneksi matematis kelas
eksperimen dan kelas kontrol, dinyatakan bahwa kedua kelas mempunyai data
yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan mempunyai varians yang
homogen.
c) Uji Kesamaan Dua Rata-rata
Berdasarkan hasi uji normalitas dan uji homogenitas yang telah dilakukan,
diperoleh data yang berdistribusi normal dan homogen sehingga dapat dilakukan
uji kesamaan rata-rata dengan menggunakan uji-t dua pihak melalui program
SPSS 16,0 menggunakan Independent Sample t-Test dengan taraf signifikansi
0,05. Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
: =
: ≠ .
Keterangan :: nilai rata-rata tes awal kemampuan koneksi matematis kelas eksperimen: nilai rata-rata tes awal kemampuan koneksi matematis kelas kontrol
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Secara ringkas uji kesamaan rata-rata tes awal dapat dilihat pada Tabel 4.5
berikut:
Tabel 4.6 Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-rata Skor Tes Awal
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS
Berdasarkan Tabel 4.6 terlihat bahwa nilai signifikansi (sig.2-tailed)
dengan uji-t adalah 0,072. Karena nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka
berdasarkan kriterian pengambilan keputusan, diterima. Ini menunjukkan
bahwa nilai rata-rata tes awal kemampuan komunikasi matematis kedua kelas
tidak berbeda secara signifikan.
2. Analisis Data Tes Akhir Kemampuan Koneksi Matematis
a) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas terhadap kedua data
tersebut dilakukan dengan uji Shapiro Wilk dengan menggunakan program SPSS
versi 16.0 dengan taraf signifikansi 5% (α =0,05). Adapun hipotesis dalam uji
normalitas adalah sebagai berikut:
H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances
t-test for Equality of Means
F Sig. t df
Sig.
(2-
tailed)
Mean
Differ
ence
Std.
Error
Diffe
rence
95% Confidence
Interval of the
Difference
Lower Upper
Equal
variances
assumed
1.306 .259 1.841 48 .072 .947 .514 -.087 1.980
Equal
variances
not
assumed
1.822 43.240 .075 .947 .519 -.101 1.994
59
H1 : sampel berasal dari populasi yang t idak berdistribusi normal.
Setelah dilakukan pengolahan data, hasil perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada Tabel 4.7 berikut ini:
Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Tes Akhir Kelas Eksperimen 0,934 25 0,109
Tes Akhir Kelas Kontrol 0,957 24 0,372
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS
Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh hasil uji normalitas dengan menggunakan
uji Shapiro-Wilk. Tes akhir masing-masing untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki nilai signifikansi yang lebih dari 0,05 yaitu 0,109 > 0,05 dan
0,372 > 0,05. Maka berdasarkan kriteria pengambilan keputusan H0 diterima. Hal
ini berarti sampel dari tes akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari
populasi yang berdistribusi normal
b) Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui data yang diteliti memiliki
karakteristik yang sama. Untuk menguji homogenitas varian tes akhir kedua kelas,
digunakan hipotesis sebagai berikut:
H0 : σ = σ : varians skor kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen
H1: σ ≠ σ ∶ varians skor kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak
homogen
Uji statistik yang digunakan adalah uji Levene pada data kedua kelas.
Dengan kriteria pengujian pada taraf nilai signifikansi 5% (α = 0,05), jika nilai
signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak, dan jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka H0
60
diterima. Hasil perhitungan uji Homogenity of Variances (Levene Statistic) dapat
dilihat Tabel 4.8 hasil uji homogenitas berikut ini:
Tabel 4.8 Uji Homogenitas Tes Akhir
Levene Statistic
Statistic df1 df2 Sig.
Tes Akhir 1.979 1 48 .166
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS
Berdasarkan Tabel 4.8 diperoleh bahwa varians kelas eksperimen dan
kelas kontrol adalah sig. = 0,166 dengan mengambil taraf signifikansi α = 0,05.
Karena nilai sig. = 0,166 > 0,05 maka H0 diterima, sehingga H1 ditolak, sehingga
dapat disimpulkan bahwa varians kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah
homogen.
Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas yang telah dilakukan
terhadap kedua kelas data tes akhir kemampuan koneksi matematis kelas
eksperimen dan kelas kontrol, dinyatakan bahwa kedua kelas mempunyai data
yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan mempunyai varians yang
homogen.
c) Pengujian Hipotesis
Hasil penelitian menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan
homogen maka digunakanlah statistik uji-t. Adapun hipotesis yang akan di uji
yaitu:
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Rumusan Masalah 1:
H0: Tidak terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis peserta didik
yang diterapkan model pembelajaran probing prompting dan model
pembelajaran konvensional
H1: Terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis peserta didik
yang diterapkan model pembelajaran probing prompting dan model
pembelajaran konvensional
Rumusan Masalah 2
H0: Tidak terdapat pengaruh kemampuan koneksi matematis peserta
didik yang diterapkan model pembelajaran probing prompting
H1: Terdapat pengaruh kemampuan koneksi matematis peserta didik
yang diterapkan model pembelajaran probing prompting
Setelah dilakukan pengolahan data, hasil uji-t dapat dilihat pada Tabel 4.9
berikut:
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Tabel 4.9 Hasil Uji Hipotesis Tes Akhir
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances
t-test for Equality of Means
F Sig. t df
Sig.
(2-
tailed)
Mean
Differenc
e
Std.
Error
Differe
nce
95% Confidence
Interval of the
Difference
Lower Upper
Equal variances
assumed .454 .503 2.186 48 .034 1.49225 .68252 .11995 2.86455
Equal variances
not assumed 2.197
47.92
5 .033 1.49225 .67916 .12664 2.85785
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS
Berdasarkan Tabel 4.9, kriteria pengujian uji t tes akhir terlihat bahwa nilai
signifikansi (sig.2-tailed) dengan uji t adalah 0,034. Berdasarkan kriteria
pengambilan keputusannya yaitu jika nilai signifikan < 0.05 maka H0 ditolak
sedangkan  nilai signifikan ≥ 0.05 maka H0 diterima. Karena 0,034 < 0,05 maka
ditolak dan diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa bahwa terdapat
perbedaan kemampuan koneksi matematis peserta didik setelah diterapkan model
pembelajaran probing prompting dan setelah diterapkan model pembelajaran
konvensional.
b. Analisis Pengaruh Kemampuan Koneksi Matematis berdasarkan
Indikator
Kemampuan koneksi matematis yang menjadi fokus penelitian ini terdiri
dari tiga indikator, yaitu koneksi antar topik/konsep matematis dalam matematika,
koneksi matematis dengan mata pelajaran lain dan koneksi matematis dengan
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kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini, untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan, dilakukan analisis terhadap data hasil tes akhir pada kelas eksperimen.
Soal tes akhir yang diberikan terdiri dari 5 butir soal uraian yang dikembangkan
dari tiga indikator kemampuan koneksi matematis peserta didik, yaitu koneksi
antar topik matematika, koneksi matematika dengan mata pelajaran lain, dan
koneksi metematika dengan kehidupan sehari-hari. Jawaban-jawaban peserta
didik terhadap tiap butir soal dianalisis dan digunakan sebagai alat ukur terhadap
kemampuan koneksi matematis dari dari kelas eksperimen.
Sebagai gambaran umum hasil penelitian mengenai kemampuan koneksi
matematis peserta didik, maka akan di deskripsikan mengenai persentase
kemampuan koneksi matematis berdasarkan indikator serta deskripsi soal tes akhir
beserta jawaban yang diberikan peserta didik pada kelas eksperimen.
Adapun skor tes akhir kemampuan koneksi matematis siswa kelas
ekperimen dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.10 Skor Hasil Tes Akhir Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
Kelas Eksperimen
Indikator
yang di
Ukur
Skala Pengukuran
Jumlah
Presentase Skor
0 1 2 3 4 Rendah Baik/SangatBaik
1 3 1 3 10 9 26 27% 73%
2 0 0 1 2 23 26 4% 96%
3 10 2 8 8 50 78 26% 74%
Keterangan :
1 : Kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dalam matematika
2 : Kemampuan koneksi matematis dengan mata pelajaran lain
3 : Kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari
Adapun skor tes akhir kemampuan koneksi matematis siswa kelas kontrol
dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.11 Skor Hasil Tes Akhir Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
Kelas Kontrol
Indikator
yang di
Ukur
Skala Pengukuran
Jumlah
Presentase Skor
0 1 2 3 4 Rendah Baik/SangatBaik
1 0 2 12 5 5 24 58% 42%
2 0 0 5 3 16 24 21% 79%
3 4 9 28 13 18 72 57% 43%
Keterangan :
1 : Kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dalam matematika
2 : Kemampuan koneksi matematis dengan mata pelajaran lain
3 : Kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari
Kemampuan koneksi matematis peserta didik pada kelompok eksperimen dan
kontrol yang ditinjau dari indikator kemampuan koneksi  matematis disajikan
dalam Tabel 4.12 berikut:
Tabel 4.12 Perbandingan Persentase Ketercapaian Indikator Kemampuan
Koneksi Matematis Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol Berdasarkan Indikator Koneksi Matematis
No Indikator
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Rendah Baik/SangatBaik Rendah
Baik/Sangat
Baik
1
Koneksi antar
topik/konsep matematis
dalam matematika
27% 73% 58% 42%
2
Koneksi matematis
dengan mata pelajaran
lain
4% 96% 21% 79%
3
Koneksi matematis
dengan kehidupan
sehari-hari
26% 74% 57% 43%
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan Tabel 4.12 didapatkan bahwa rata-rata persentase
ketercapaian indikator kemampuan koneksi kedua kelas berada pada kategori
yang berbeda, pada kelas eksperimen ketiga indikator berada pada kategori sangat
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baik dan baik sedangkan kelas kontrol hanya menempati satu indikator untuk
kategori baik dan dua lainnya menempati kategori kurang. Hal ini
mengindikasikan bahwa ada pengaruh kemampuan koneksi matematis peserta
didik setelah  diterapkan model pembelajaran probing prompting.
c. Data Pelaksanaan Model Probing Prompting Bagi Peserta Didik Selama
Proses Pembelajaran
Data tentang pelaksanaan model probing prompting bagi peserta didik
selama proses pembelajaran direkam dengan menggunakan lembar observasi yang
telah disiapkan sebelum penelitian berlangsung. Lembar observasi yang
digunakan untuk merekam proses keterlaksanaan model probing prompting bagi
peserta didik menggunakan lembar observasi berbentuk rating scale 1 – 4 dimana
observer hanya perlu memberi tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai dengan
kriteria aktivitas peserta didik pada rubrik penilaian. berikut disajikan secara
sederhana hasil observasi dari aktifitas peserta didik di kelas eksperimen.
Tabel 4.13 Hasil Observasi Pelaksanaan Model Probing Prompting bagi
Peserta Didik
No Aspek yang diamati Tahap1
Tahap
2
A. Kegiatan Awal
1. Peserta didik mendengarkan apersepsi dan motivasi
awal sebelum belajar 3 4
2. Peserta didik mendengarkan tujuan pembelajaranyang akan dicapai 2 4
3. Peserta didik antusias untuk melanjutkan kegiatanpembelajaran berikutnya. 1 4
B. Kegiatan Inti
4. Peserta didik mendengarkan informasi belajar dengan
cara belajar kelompok 2 4
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5. Peserta didik memahami pertanyaan dari guru 2 3
6. Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru 2 3
7. Peserta didik memberi tanggapan dengan baik 2 3
8.
Terdapat sejumlah peserta didik yang
mempertanyakan hal-hal yang belum jelas saat
proses belajar kelompok
2 3
9. Terdapat sejumlah peserta didik yang memberikanpendapatnya  saat diberi kesempatan 1
4
10
Terdapat sejumlah peserta didik yang
mempertanyakan gagasan atau  pendapat teman
sebaya atau guru
2 4
11.
Dalam kelompok ada sejumlah peserta didik dari
jumlah anggota kelompok yang aktif  mencatat
berbagai kegiatan atau informasi yang diperoleh
2 4
12.
Setiap kelompok ahli mewakili salah satu anggotanya
mempresentasikan atau menyimpulkan hasil kerja
kelompok didepan kelas.
2 4
13.
Terdapat sejumlah peserta didik mampu menjawab
dengan benar pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
oleh guru
3 4
14 Peserta didik dapat menemukan pengetahuannya darikegiatan Probing Prompting 3
3
C.  Kegiatan Penutup
15
Terdapat sejumlah peserta didik secara aktif
memberi/membuat rangkuman
hasil pembelajaran
2 4
16
Melakukan refleksi mengenai kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan 3 4
Skor Total 36 59
Skor Maksimum 64 64
Persentase Keterlaksanaan Model Bagi Peserta
Didik = × 56% 92%
Tabel 4.13 terlihat bahwa pelaksanaan pembelajaran terhadap peserta didik
pada kelas probing prompting di tahap kedua lebih baik dibandingkan tahap
pertama. Pada tahap pertama peserta didik hanya beraktifitas 56% dari yang
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seharusnya dicapai dengan pembelajaran probing prompting. Sedangkan pada
tahap kedua, pelaksanaan pembelajaran bagi peserta didik sudah mulai meningkat
yaitu sudah mencapai 92%. Hal ini bisa saja terjadi dikarenakan pada tahap
pertama peserta didik belum terbiasa belajar dengan menggunakan model probing
prompting sehingga peserta didik pada tahap satu relatif rendah. Ditambah lagi
pembelajaran yang biasanya diberikan oleh guru setempat tidak menuntuk peserta
didik untuk aktif di dalam kelas. Sehingga agak sulit untuk peserta didik
beradaptasi dengan model probing prompting yang menuntut peserta didik
bekerja secara aktif.
Lain halnya dengan pembelajaran pada tahap kedua, pembelajaran terhadap
peserta didik sudah relatif membaik walaupun tidak mencapai 100%. Hal ini
disebabkan para peserta didik sudah terbiasa dan memahami bagaimana tuntutan
model pembelajaran probing prompting ini. Sehingga peserta didik sudah lebih
siap dalam menjalani proses pembelajaran.
d. Data Pelaksanaan Model Probing Prompting Bagi Guru Selama Proses
Pembelajaran
Data tentang pelaksanaan model probing prompting bagi guru selama
proses pembelajaran direkam dengan menggunakan lembar observasi yang telah
disiapkan sebelum penelitian berlangsung. Lembar observasi yang digunakan
untuk merekam proses keterlaksanaan model probing prompting bagi guru
menggunakan lembar observasi berbentuk rating scale 1 – 4 dimana observer
hanya perlu memberi tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai dengan kriteria
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aktivitas peserta didik pada rubrik penilaian. berikut disajikan secara sederhana
hasil observasi dari aktifitas peserta didik di kelas eksperimen.
Tabel 4.14 Hasil Observasi Pelaksanaan Model Probing Prompting bagi Guru
NO Aspek yang diamati Tahap Tahap1 2
A. Kegiatan Inti
1 Guru memberikan apersepsi/motivasi awal sebelumpembelajaran 3 5
2 Kesesuaian apersepsi dengan topic atau pokokbahasan yang akan dibahas 2 5
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akandicapai 3 4
B. Kegiatan inti
4 Guru membagi tugas kelas menjadi kelompok-kelompok belajar masing-masing anggota 4 4
5 Guru menyajikan informasi kepada peserta didikdengan cara belajar kelompok 3 5
6 Guru menghadapkan peserta didik pada situasi baru 3 5
7 Memberikan waktu tunggu pada peserta didik untuk
memikirkan permasalahan yang diberikan 3 5
8 Mengajukan pertanyaan sesuai indikatorpembelajaran 2 4
9 Guru membimbing kelompok-kelompok belajardalam berdiskusi secara klasikal 2 4
10 Mengajukan pertanyaan yang sifatnya membimbing 3 3
11 Guru menginstruksikan kepada setiap perwakilankelompok untuk memprentasikan hasil kerjanya 3 3
12 Guru mengajukan pertanyaan yang sifatnya telahdipelajari dalam mempresentasikan hasil kerjanya 3 3
13 Guru mengajukan pertanyaan akhir untuk mengujiindikator pembelajaran 3 4
14 Pemberian pertanyaan yang merata dalam kelas yang
akan dicapai peserta didik secara individual 2 4
15 Guru memberikan apreasiasi untuk menghargai baik
atas upaya maupun hasil peningkatan hasil belajar 3 5
16 Menerapkan model pembelajaran Probing Prompting
secara runtut 3 5
C. Kegiatan Akhir
17
Guru mengajak peserta didik untuk merefleksi dari
kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan dengan
memberi pertanyaan
3 5
18 Memberikan feedback kepada peserta didik mengenai 4 5
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proses pembelajaran yang telah mereka lakukan,
menunjukkan hal positif yang harus dipertahankan,
dan hal negatif yang harus direduksi.
19 Guru memberikan tindak lanjut seperti PR atau quis 4 4
Skor Total 56 82
Skor Maksimum 95 95
Persentase Keterlaksanaan Model Bagi Guru= × 59% 86%
Sumber : Hasil Observasi
Dari Tabel 4.14 bahwa pelaksanaan pembelajaran terhadap guru pada kelas
probing prompting di tahap kedua lebih baik dibandingkan tahap pertama. Pada
tahap pertama guru hanya mencapai kemampuan pelaksanan model pembelajaran
59% dari yang seharusnya dicapai dengan pembelajaran probing prompting.
Sedangkan pada tahap kedua, pelaksanaan pembelajaran bagi guru sudah mulai
meningkat yaitu sudah mencapai 86%. Hal ini bisa saja terjadi dikarenakan pada
tahap pertama guru belum terbiasa belajar dengan menggunakan model probing
prompting sehingga guru pada tahap satu relatif rendah. Lain halnya dengan
pembelajaran pada tahap kedua, kemampaun pelaksanaan pembelajaran sudah
relatif membaik walaupun tidak mencapai 100%. Hal ini disebabkan para guru
sudah terbiasa dan memahami bagaimana tuntutan model pembelajaran probing
prompting ini. Sehingga guru sudah lebih siap dalam menjalani pelaksanaan
model pembelajaran
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B.     Pembahasan
Pembahasan dari penelitian ini didasarkan dari hasil temuan dan kajian dari
beberapa faktor yang peneliti amati selama berlangsung proses penelitian. Faktor-
faktor tersebut terdiri dari kemampuan koneksi matematis peserta didik dan
pengaruh kemampuan koneksi matematis peserta didik setelah  diterapkan model
pembelajaran probing prompting.
1. Kemampuan Koneksi Matematis Peserta Didik
Secara umum pelaksanaan pembelajaran matematika dengan model
probing prompting berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Model probing
prompting merupakan model pembelajaran yang tergolong baru bagi peserta didik
pada MTsN Kuta Baro. Beberapa hal yang peneliti temukan dalam pelaksanaan
penelitian pembelajaran dengan model probing prompting dapat diuraikan sebagai
berikut.
Kemampuan koneksi matematis peserta didik pada kelas eksperimen tidak
terlepas dari pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan
model pembelajaran probing prompting. Model pembelajaran probing prompting
merupakan model yang dilaksanakan secara kelompok dimana peserta didik dapat
saling berinteraksi, bertukar informasi/pendapat dalam belajar perbandingan, serta
menerapakannya dalam menyelesiakan soal-soal kemampuan koneksi matematis,
sehingga dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis peserta didik. Hal
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ini sesuai dengan teori Vygotsky yang menyatakan bahwa Interaksi sosial
memainkan peran penting dalam perkembangan intelektual peserta didik.1
Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t. Pada
taraf signifikan α = 0,05 kriteria pengujian, diperoleh signifikan 0,034 < 0,05.
Berdasarkan kriteria pengujian jika nilai signifikan kurang dari 0,05 maka H0
ditolak dan H1 diterima, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan koneksi matematis peserta didik setelah diterapkan model
pembelajaran probing prompting. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nida Nuzul Fitria yang menyatakan bahwa model pembelajaran
probing prompting dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis peserta
didik.2
Pembelajaran matematika pada kelas eksperimen diawali dengan langkah
pertama yaitu guru menghadapkan peserta didik pada situasi baru, sebelumnya
guru memberi motivasi dengan menyampaikan manfaat di kehidupan sehari-hari
dan pada bidang lain, serta mengingatkan materi sebelumnya yang berkaitan
dengan materi yang akan dipelajari. Peserta didik kemudian dibentuk dalam
kelompok belajar dan diberikan LKPD yang telah disusun sesuai dengan model
probing prompting untuk membantu mereka membangun konsep yang akan
dipelajari.
____________
1 Baharuddin, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017),
h.124
2 Nida Nuzul Fitria,Penerapan Teknik Probing-prompting dalam Pembelajaran
Matematika untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Peserta Didik SMP,
(UPI:2014),chapter 5, h.1.
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Pada tahap awal pertemuan proses pembentukan kelompok ini cukup
memakan waktu. Siswa kemudian diminta mengamati ilustrasi yang ada pada
LKPD. Untuk membantu siswa memahami ilustrasi tersebut guru memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang sederhana yang dekat dengan kehidupan peserta
didik. Hal ini efektif untuk memunculkan partisipasi peserta didik dalam
pembelajaran karena pertanyaan dapat di jawab dengan mudah oleh peserta didik.
Selama pembelajaran menggunakan LKPD, peserta didik siswa terlihat
aktif dan bersemangat. Bimbingan dalam pembelajaran ini diberikan dalam
bentuk pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD ataupun selama pembelajaran guru
berkeliling memantau pelaksanaan pembelajaran dan memberikan feedback pada
saat peserta didik mengajukan pertanyaan. Guru hanya menanggapi sebagai
fasilitator, motivator dan moderator.
Ketika awal-awal pertemuan, proses diskusi ini belum berjalan efektif.
Beberapa kelompok masih terlihat mengerjakan secara individu, bahkan ada
beberapa peserta didik  yang tidak mengerjakan LKPD dan hanya mengandalkan
temannya sehingga banyak kolom-kolom pertanyaan yang kosong. Untuk itu guru
memberikan pengertian pada peserta didik bahwa LKPD ini adalah tanggung
jawab kelompok dan akan dijadikan nilai kelompok sehingga peserta didik harus
terlibat dalam diskusi. Seiring berjalan waktu, siswa mulai memahami tugasnya
sehingga pada pertemuan selanjutnya proses diskusi sudah berjalan efektif.
Setelah peserta didik menyelesaikan LKPD, guru meminta perwakilan dari
beberapa kelompok untuk menuliskan dan menjelaskan jawabannya di depan
kelas. Proses ini dilakukan untuk melatih rasa percaya diri dan tanggung jawab
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peserta didik terhadap hasil pekerjaannya. Pada awal pertemuan sangat sulit bagi
peserta didik untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya. Peserta didik selalu
menolak saat ditunjuk untuk melakukan presentasi di depan kelas. Kebanyakan
peserta didik beralasan malu dan takut jawaban salah. Akhirnya peneliti harus
membujuk peserta didik dan meyakinkannya bahwa peserta didik yang bertugas
akan ditunjuk secara acak agar peserta didik mengikuti proses diskusi dengan
serius, sehingga secara bertahap peserta didik mulai terbiasa dengan kegiatan
presentasi.
2. Analisis Pengaruh Kemampuan Koneksi Matematis berdasarkan
Indikator
Berdasarkan perhitungan yang diperoleh pada Tabel 4.12 diperoleh bahwa
persentase ketercapaian indikator kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki
kategori yang berbeda. Kelas kontrol memperoleh 2 indikator dengan kategori
kurang dan satu indikator dengan kategori baik, berbeda dengan kelas eksperimen
dengan dua indikator berkategori baik dan satu indikator berkategori baik sekali.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh kemampuan koneksi matematis
peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran probing prompting
Berikut akan diuraikan lebih lanjut mengenai pengaruh kemampuan
koneksi matematis peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran probing
prompting dalam sesuai indikator yang digunakan dalam penelitian ini.
1) Kemampuan Koneksi antar Topik/konsep dalam Matematika
Kemampuan koneksi antar topik/konsep dalam matematika yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan peserta didik dalam mengaitkan
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topik perbandingan dengan topik penyederhanaan aljabar. Indikator ini terdapat
pada soal nomor 4 sebagai berikut.
“Fatimah diberikan PR matematika mengenai materi perbandingan.
Salah satu soal yang diberikan yaitu diketahui a : b berbalik nilai dengan p :
q. Hitunglah nilai x jika a : b = 6 : 5 dan p : q = (2x + 7 ) : 18”
Soal nomor 4 tersebut membutuhkan kemampuan peserta didik dalam
mengaitkan topik perbandingan dengan topik aljabar. Peserta didik harus mampu
menggunakan konsep sederhana aljabar dan perhitungan yang tepat untuk
menentukan nilai dari perbandingan berbalik nilai tersebut. Berikut ini adalah
contoh jawaban salah satu jawaban dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.
(i) (ii)
Gambar 4.1 (i) Jawaban  Soal Tes Akhir Nomor 4 Kelas Eksperimen; (ii) Jawaban  Soal
Tes Akhir Nomor 4 Kelas Kontrol.
Jawaban di atas adalah jawaban dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pada kedua jawaban tersebut dapat dilihat bahwa peserta didik mampu
mengaitkan dengan konsep aljabar.  Peserta didik mampu menemukan nilai x
dengan mengaitkan masalah dengan perbandingan berbalik nilai serta menyatakan
dalam bentuk perbandingan a : b = q : p, yaitu 6 : 5 = 18 : (2 x + 7) . Kemudian
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peserta didik melakukan operasi hitung aljabar seperti perkalian, yaitu 6 (2x + 7 )
= 18 x 5, sehingga didapatkan 12x + 42 = 90. Selanjutnya peserta didik
melakukan operasi pengurangan aljabar sehingga menghasilkan nilai x = 4. Dari
kedua jawaban terlihat bahwa tidak terdapat perbedaan yang begitu signifikan
dalam proses menjawab soal. Namun, perbedaan jawaban dari jawaban (i) dan (ii)
hanya terjadi pada uraian jawaban dimana jawaban dari peserta didik kelas
eksperimen lebih elaboratif dengan mencantumkan konsep dari perbandingan
senilai menjadi berbalik nilai.
Berdasarkan Tabel 4.12 indikator koneksi antar topik/konsep matematis
dalam matematika pada kelas eksperimen mendapat pencapaian sebesar 73%
yang lebih tinggi 31% dari kelas kontrol. Data ini menunjukkan bahwa
kemampuan koneksi antar topik matematika yang dimiliki kelas eksperimen lebih
tinggi. Hal ini terjadi karena selama proses pembelajaran peserta didik  kelas
eksperimen terbiasa bereksplorasi dan menggunakan kemampuannya sendiri
untuk menyelesaikan masalah-masalah matematika. Bantuan yang diberikan
kepada kelas eksperimen juga lebih banyak dalam bentuk pertanyaan yang
mengarahkan  peserta didik untuk mengingat kembali dan menemukan kaitan
dengan konsep yang dipelajari. Peserta didik pada kelompok eksperimen sudah
dapat mengenali koneksi antar topik yang ada pada masalah yang diberikan,
hanya saja masih terdapat beberapa peserta didik belum begitu memahami materi
prasyarat atau peserta didik memang sudah lupa, sehingga proses koneksi yang
terjadi belum sempurna dan hal tersebut berpengaruh pada hasil akhir yang
diperoleh. Sedangkan kelas kontrol, peserta didik terbiasa diberikan informasi
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langsung oleh guru tanpa kegiatan mengolah informasi sendiri, sehingga sulit bagi
peserta didik untuk melakukan koneksi matematis ketika diberikan permasalahan.
2) Kemampuan Koneksi Matematis dengan Mata Pelajaran Lain
Kemampuan koneksi matematis dengan mata pelajaran lain yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan peserta didik dalam mengaitkan
topik perbandingan dengan masalah atau konsep mata pelajaran lain, seperti mata
pelajaran IPA tentang materi besaran dan satuan. Indikator ini terdapat pada soal
nomor 1 berikut.
“Seorang Atlet memerlukan waktu 8 menit untuk mengelilingi
lapangan dengan jarak 400 meter. Jika Atlet tersebut berlari untuk jarak 1,6
km, berapa lama waktu yang ditempuhnya?”
Soal nomor 1 tersebut membutuhkan kemampuan peserta didik untuk
mengaitkan kemampuan koneksi matematis dengan materi besaran dan satuan
dalam mata pelajaran fisika. Berikut ini adalah contoh jawaban diberikan oleh
peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
(i) (ii)
Gambar 4.2 (i)Jawaban Soal Tes Akhir  Nomor 1 Kelas Eksperimen; (ii) Jawaban Soal
Tes Akhir  Nomor 1 Kelas Kontrol
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Pada kedua jawaban tersebut dapat dilihat bahwa peserta didik mampu
mengaitkan dengan materi besaran dan satuan dalam fisika. Peserta didik mampu
menemukan nilai x dengan menentukan hubungan perbandingan antara jarak
dengan waktu yang dibutuhkan. Langkah pertama yang harus dilakukan peserta
didik adalah mengaitkan informasi yang diketahui, kemudian mengubah 1,6 km =
1600 meter. Kemudian peserta didik melakukan perbandingan senilai dan
melakukan operasi hitung sehingga menghasilkan bahwa untuk jarak 1,6 km harus
menempuh selama 32 menit.
Perbedaan jawaban dari jawaban (i) dan (ii) terletak pada cara menjawab
dan hasil yang diperoleh. Jawaban (i) mencantumkan informasi diketahui dan
menjawab dengan benar sehingga memperoleh skor 4 pada indikator ini. Pada
jawaban (ii) peserta didik tidak mencantumkan informasi yang diketahui.
Walaupun demikian kedua peserta didik tersebut sudah mampu melakukan
koneksi matematis, hanya saja terdapat kesalahan dalam perhitungan hasil
sehingga skor nilai yang diperoleh adalah 3. Pada jawaban tersebut tampak bahwa
kedua peserta didik sudah mampu mengkoneksikan kemampuan matematis
dengan pelajaran lain yang dalam hal ini adalah materi besaran dan satuan pada
pelajaran fisika. Walaupun salah satu dari peserta didik (dari kelas kontrol)
tersebut tidak memberikan hasil yang benar.
Dapat diamati pula pada Tabel 4.12 bahwa pencapaian tertinggi terdapat
pada indikator koneksi matematika dengan mata pelajaran lain baik pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Persentase pencapaian indikator yang
diperoleh dikelas eksperimen sebesar 96%, ini lebih tinggi 17% dari pada kelas
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kontrol. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik kelompok
eksperimen sudah dapat memahami masalah dalam mata pelajaran lain dan
mengaitkannya dengan konsep/topik matematika dengan tepat. Pencapaian ini
tidak terlepas dari pengaruh model probing prompting yang diterapkan pada
pembelajaran di kelompok eksperimen, yang memang memiliki kekuatan pada
aspek koneksi matematis.
3) Kemampuan Koneksi Matematis dengan Kehidupan Sehari-hari
Kemampuan koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari yang
dimaksud adalah kemampuan mengaitkan topik perbandingan dengan masalah-
masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari, seperti masalah menimba air
sumur. Indikator ini terdapat pada soal nomor 3 berikut ini.
“Wawan harus membawa air dengan timba ukuran 2 liter sebanyak
24 kali untuk memenuhi bak mandi. Jika Wawan ingin membawa air hanya
16 kali bagaimana dengan ukuran timba yang diperlukan? Jika ukuran
timba yang diperlukan adalah x liter, tulislah kalimat matematika untuk
persoalan Wawan. Tentukan besarnya x!”
Soal nomor 3 adalah masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan perbandingan berbalik nilai. Untuk dapat menyelesaikannya peserta didik
harus dapat memahami masalah dengan tepat, mengetahui konsep perbandingan
jenis apa yang digunakan, apakah perbandingan senilai atau berbalik nilai dan
mengaitkannya dengan informasi yang diketahui untuk menentukan solusinya.
Peserta didik juga harus dapat menyusun persamaan perbandingan yang diberikan.
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(i) (ii)
Gambar 4.3 (i)Jawaban Soal Tes Akhir Soal Nomor 3 Kelas Eksperimen; (ii) Jawaban
Soal Tes Akhir Soal Nomor 3 Kelas Kontrol
Gambar 4.4 terlihat peserta didik dari kelas eksperimen dapat menuliskan
informasi yang diketahui, sementara itu jawaban (ii) tidak menuliskannya.
Selanjutnya peserta didik dapat menentukan bahwa masalah tersebut
menggunakan konsep perbandingan berbalik nilai, sehingga ia dapat membuat
persamaan perbandingan dengan tepat. Akan tetapi, perhitungan yang tepat hanya
terlihat pada jawaban (i) yaitu timba ukuran 3 liter air untuk 16 kali menimba.
Sedangkan pada jawaban (ii) peserta didik salah dalam perkalian, sehingga
menyebabkan hasil akhir yang diperoleh pun tidak benar.
Berdasarkan Tabel 4.12 indikator ini dicapai peserta didik pada kelas
eksperimen dengan persentase sebesar 74%. Sedangkan persentase indikator yang
dicapai peserta didik kelas kontrol adalah 43% sehingga diketahui bahwa
pencapaian siswa kelompok kontrol adalah 31% lebih rendah dari pada
pencapaian siswa kelas eksperimen. Sebagian besar peserta didik kelas
eksperimen sudah mampu mengaitkan topik matematika dengan masalah
kehidupan sehari-hari, walaupun masih ada sebagian kecil peserta didik yang
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mengalami kesalahan pada proses perhitungan dan jawaban yang diberikan belum
mencapai tahap akhir sehingga hasilnya belum sempurna.
Uraian diatas menunjukkan bahwa bahwa terdapat pengaruh kemampuan
koneksi matematis peserta didik yang diterapkan model pembelajaran probing
prompting. Hal ini buktikan dengan perolehan kategori persentase baik dan sangat
baik untuk ketiga indikator pada kelas eksperimen, yaitu koneksi antar
topik/konsep matematis dalam matematika dengan 73%, koneksi matematis
dengan mata pelajaran lain dengan 96% dan koneksi matematis dengan kehidupan
sehari-hari dengan 74%. Dalam model pembelajaran probing prompting peserta
didik membangun konsep yang akan dipelajari berdasarkan masalah-masalah
yang diberikan dalam LKPD. Peserta didik juga diberikan kesempatan untuk
bereksplorasi dan diberikan bimbingan berupa pertanyaan lainnya yang bersifat
mengarahkan sehingga siswa lebih memahami keterkaitan antara materi
perbandingan dengan berbagai masalah lainnya. Selama proses eksplorasi dan
pada saat diberikan bimbingan, peserta didik akan berusaha menghubungkan dari
pengalaman yang dimiliki dengan berbagai pertanyaan yang akan dijawab,
sehingga proses koneksi matematis akan tercapai dalam proses pembelajaran. Hal
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Agni Damyanti dan Dara Tanaffasa,
yang mengungkapkan bahwa model probing prompting dapat meningkatkan
kemampuan koneksi matematis peserta didik.3
____________
3 Agni Damayanti dan Dara Tanaffasa, Penerapan Model Probing Prompting Learning
untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi Siswa SMP, (Banjarmasin: Pendidikan Matematika
FKIP Universitas Lambung Mangkurat,2016), Vol 4, h.13.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai pembelajaran
matematikan dengan menggunakan model pembelajaran probing prompting
terhadap kemampuan koneksi matematis siswa MTsN Kuta Baro di peroleh
kesimpulan sebagai berikut:
1. Pembelajaran materi perbandingan setelah diterapkan dengan model probing
prompting terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis daripada model
pembelajaran konvensional.
2. Pembelajaran materi perbandingan dengan model probing prompting
memberikan pengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis siswa.
Kategori ketiga indikator kemampuan koneksi matematis yaitu, untuk
indikator koneksi antar topik/konsep matematis dalam matematika untuk
kelas eksperimen memiliki skor 73% dengan kategori baik dan kelas kontrol
memiliki skor 42% dengan kategori kurang. Indikator koneksi matematis
dengan mata pelajaran lain untuk kelas eksperimen memiliki skor 96%
dengan kategori sangat baik dan kelas kontrol memiliki skor 79% dengan
kategori baik. Sedangkan indikator koneksi matematis dengan kehidupan
sehari-hari untuk kelas eksperimen memiliki skor 74% dengan kategori baik
dan kelas kontrol memiliki skor 43% dengan kategori cukup.
82
B. Saran
Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran yang
dapat penulis berikan:
1. Bagi siswa, model pembelajaran probing prompting supaya dijadikan sebagai
salah satu cara belajar bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan koneksi
matematis mereka.
2. Bagi guru, sebagai masukan atau informasi untuk memperoleh gambaran
mengenai penerapan model pembelajaran probing prompting dalam upaya
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa, sehingga dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif model pembelajaran di kelas.
3. Bagi sekolah, sebagai bahan sumbangan pemikiran dalam rangka
memperbaiki proses pembelajaran matematika serta untuk meningkatkan
koneksi matematis siswa.
4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah
satu sumber informasi dan bahan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut.
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NAMA :
KELAS :
TES AWAL
Petunjuk :
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal
2.   Kerjakan soal di bawah ini lengkap dengan penyelesaiannya pada lembar
jawab yang tersedia.
3. Jika ada yang kurang di pahami, silahkan ditanyakan!
1. Ibu Rahmah memiliki 180 buah kelereng, kemudian ia membagikan
kelereng tersebut kepada 3 orang anaknya. Setelah itu, masing-masing
anak Ibu Rahmah membeli kelereng lagi sebanyak 40 butir. Maka
berapakah jumlah kelereng yang dimiliki oleh masing-masing anak Ibu
Rahmah?
2. Bu Ani memiliki l gandum berbentuk persegi panjang. Panjangnya
20m dan l rnya 8 entukan luas ladang gandum tersebut!
3. Ina memb ikan 1 kg kopi kepada beberapa orang. Jika tiap
orang mendap kopi, maka banyak yang menerima kopi adalah?
4. Nyatak an berikut dalam bentuk paling sederhana!
a.
b.
c.
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TES AKHIR
NAMA :
KELAS :
Petunjuk :
4. Berdoalah sebelum mengerjakan soal
5.   Kerjakan soal di bawah ini lengkap dengan penyelesaiannya pada lembar
jawab yang tersedia.
6. Jika ada yang kurang di pahami, silahkan ditanyakan!
1. Seorang Atlet memerlukan waktu 8 menit untuk mengelilingi lapangan dengan
jarak 400 meter. Jika Atlet tersebut berlari untuk jarak 1,6 km, berapa lama waktu
yang ditempuhnya?
2. Semenjak bekerja, Bibi berlangganan 4 majalah setiap bulan. Berapa
banyak majalah yang dimiliki Bibi jika sampai sekarang dia sudah bekerja
selama 52 bulan?
3. Wawan harus membawa air dengan timba ukuran 2 liter sebanyak 24 kali
untuk memenuhi bak mandi. Jika Wawan ingin membawa air hanya 16
kali bagaimana dengan ukuran timba yang diperlukan? Jika ukuran timba
yang   diperlukan adalah x liter, tulislah kalimat matematika untuk
persoalan Wawan. Tentukan besarnya x!
4. Fatimah diberikan PR matematika mengenai materi perbandingan. Salah
satu soal yang diberikan yaitu diketahui a : b berbalik nilai dengan p : q.
Hitunglah nilai x jika a : b = 6 : 5 dan p : q = (2x + 7 ) : 18
5. Proyek perbaikan jalan harus selesai selama 22 hari dengan pekerja
sebanyak 24 orang. Setelah 10   hari pelaksanaan, proyek tersebut
dihentikan selama 4 hari karena suatu hal.Jika kemampuan bekerja setiap
orang sama dan proyek selesai tepat waktu, maka diperlukan pekerja
tambahan sebanyak berapa orang?
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Lampiran 6
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
KELAS EKSPERIMEN
Sekolah : SMP Negeri Kuta Baro
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VII / Genap
Materi Pokok : Perbandingan
Alokasi Waktu : 3 x Pertemuan
A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
3. Memahami   pengetahuan   (faktual,   konseptual,   dan   prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
4.   Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar pada KI-3
3.9 Menjelaskan rasio dua besaran (satuannya sama dan berbeda)
Indikator :
3.9.1 Menyebutkan definisi dari rasio
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3.9.2 Membedakan masalah yang berkaitan dengan perbandingan (rasio) dan
yang bukan.
3.9.3 Menentukan perbandingan dalam bentuk sederhana
3.10 Menganalisis perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan menggunakan
tabel data, grafik, dan persamaan
Indikator :
3.10.1 Menyebutkan definisi perbandingan senilai
3.10.2 Menentukan perbandingan senilai menggunakan berbagai macam strategi
3.10.3 Menyebutkan definisi perbandingan berbalik nilai
3.10.4 Menentukan perbandingan berbalik nilai menggunakan berbagai tabel
data,grafik, dan persamaan
Kompetensi Dasar pada KI-4
4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rasio dua besaran (satuannya
sama dan berbeda)
Indikator :
4.9.1 Menggunakan rasio dua besaran untuk menyelesaikan permasalahan
4.10 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai dan
berbalik nilai
Indikator :
4.10.1 Menggunakan perbandingan senilai untuk menyelesaikan permasalahan
dengan menggunakan tabel data, grafik, dan persamaan.
4.10.2 Menggunakan perbandingan berbalik nilai untuk menyelesaikan
permasalahan dengan menggunakan tabel data, grafik, dan persamaan
C. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah mempelajari dan berdiskusi tentang rasio, peserta didik mampu
menyebutkan definisi dari rasio serta membedakan contoh dari rasio dengan
bukan rasio
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2. Setelah mempelajari masalah yang berkaitan dengan perbandingan (rasio)
dan yang bukan, peserta didik diharapkan mampu untuk membedakannya.
3. Setelah mengerjakan soal, peserta didik mampu menentukan perbandingan
dalam bentuk sederhana
4. Setelah mempelajari perbandingan senilai, peserta didik mampu
menyebutkan definisi perbandingan senilai dan berbalik nilai
5. Setelah mengerjakan soal, peserta didik mampu menentukan perbandingan
senilai dan berbalik nilai menggunakan berbagai macam strategi
6. Setelah mempelajari perbandingan senilai dan berbalik nilai menggunakan
berbagai macam strategi, peserta didik mampu menyelesaikan beberapa masalah.
D. Materi pembelajaran
Pertemuan 1
1.   Definisi Rasio
Perhatikan gambar berikut ini! Alya mempunyai 9 buah buku, sedang Lia
mempunyai 6 buah buku.
\Aku Punya 9 Buku Aku punya 6 Buku
Sesudah mempehatikan gambar di atas, kemudian jawablah pertanyaan-
pertanyan berikut ini.
a. Berapa banyak buku Alya?
b. Berapa banyak buku Lia?
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Kalau ditulis dalam bentuk tabel adalah sebagai berikut.
Banyak buku Alya Banyak buku Lia
9 6
Kita katakan bahwa rasio antara banyak buku Alya dan banyak buku Lia
adalah 9 banding 6, atau dapat ditulis 9 : 6.
Tabel di atas dapat pula ditulis dengan
Banyak buku Lia Banyak buku Alya
6 9
Rasio banyak buku Lia dan banyak buku Alya adalah 6 banding 9 atau dapat
ditulis 6:9. Coba anda perhatikan urutan penulisan rasio, bolehkah rasio banyak
buku Alya dan banyak buku Lia ditulis 6:9? Mengapa?
Contoh 1: Untuk membuat secangkir kopi diperlukan
2 sendok teh bubuk kopi dan 3 sendok teh
gula pasir. Tentukan rasio banyaknya kopi
terhadap banyaknya gula untuk membuat
secangkir kopi?
Penyelesaian:
Misalnya kamu disuruh membuat 2 cangkir kopi, berapa banyaknya gula dan kopi
yang kamu perlukan?
Tentukan rasio banyaknya kopi dan banyaknya gula untuk membuat 2 cangkir
kopi.
Dapatkah kamu menentukan rasio banyaknya gula dan kopi untuk membuat 5
cangkir kopi?
Tanpa menghitung banyaknya gula dan kopi yang diperlukan, dapatkah kamu
menentukan rasio banyaknya gula dan kopi untuk membuat 10 cangkir kopi?
Tanpa mengetahui banyaknya cangkir kopi yang akan dibuat, dapatkah  kamu
menentukan rasio banyaknya gula dan kopi yang diperlukan?
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Seandainya untuk membuat secangkir kopi susu diperlukan 1 sendok kopi bubuk
dan 2 sendok susu, dapatkah kamu menentukan rasio banyaknya kopi dan susu
yang diperlukan untuk membuat 6 cangkir kopi susu? 10 cangkir kopi susu? 100
Contoh 2:
Pak Imam mempunyai 5 ekor kambing dan 2 ekor sapi.
Tentukan rasio dari:
a. banyaknya kambing dengan banyaknya
sapi,
b.   banyaknya kaki kambing dengan banyaknya
kaki sapi.
Diskusi Apakah kedua jawaban di atas sama? Mengapa ?
Rasio adalah perbandingan dua kuantitas dengan atau yang sama.
2. Aplikasi Dalam Kehidupan Sehari-Hari
Perbandingan dalam kehidupan sehari-hari misalnya:
1) Untuk menghitung banyak barang dengan jumlah harganya.
2) Untuk menghitung banyak liter bensin dengan jarak yang ditempuh sebuah
kendaraan.
3) Untuk menentukan jumlah bunga tabungan dengan lama menabung.
4) Untuk menghitung jumlah kaleng cat dan luas permukaan yang bisa di cat.
5) Untuk menghitung banyaknya pekerja dengan waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan pekerjaan (untuk pekerjaan yang sama).
6) Untuk  menghitung  kecepatan  kendaraan dengan waktu  tempuhnya (untuk
jarak yang sama).
7) Untuk   menghitung banyaknya ternak   dan waktu   untuk   menghabiskan
makanan tersebut (untuk jumlah makanan ternak yang sama)
8) Dan masih banyak lagi aplikasi lainnya.
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A B
a1 b1
a2 b2
a3 b3
... ...
an bn=
3.   Menyederhanakan Perbandingan
Untuk dua besaran sejenis a dan b dengan m adalah FPB dari a dan b maka :
Rumus:
=
::
Pertemuan 2
1. Perbandingan Senilai
Misalkan terdapat dua besaran A={a1, a2,
a3,...,an} B={b1,b2, b3,...,bn} yang
berkorespondensi satu-satu, maka A dan B
disebut berbanding senilai. Jika untuk ukuran
A semakin besar maka ukuran B  semakin
besar pula.
Menyelesaikan perbandingan senilai:=
Hasil kali silang
a1xb2=a2xb1
Perbandi an senilai
a1= x a2
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Pertemuan 3
1. Perbandingan Berbalik Nilai
Misal terdapat dua besaran A={a1, a2, a3,..., an} dan B={b1, b2, b3,...,bn}
yang berkorespondensi satu-satu maka A dan B disebut berbalik nilai jika untuk
ukuran A semakin besar tetapi B semakin kecil.
Menyelesaikan perbandingan berbalik nilai
=
Hasil kali silang
a1xb1=a2xb2
Perbandi an senilai
a1= x a2
Contoh dan Pembahasan
1. Usia Ayah 45 tahun dan usia ibu      40      tahun,
sedangkan  usia Ali  15  tahun serta usia Ani 10
tahun.
Penyelesaian:
 Perbandingan usia ayah dan ibu =
45 tahun : 40 tahun = 45 : 40 = 9 : 8
 Perbandingan Usia Ali dan Ani =
15 tahun : 10 tahun = 15 : 10 = 3 : 2
 Perbandingan usia Ayah dan Ali =
45 tahun : 15 tahun = 45 : 15 = 3 : 1
2. Tinggi badan Dewa 160 cm, tinggi badan Dewi, 120 cm dan tinggi badan
Gita 60 cm tentukan perbandingan umjur mereka!
Penyelesaian:
 Perbandingan tinggi badan Dewa dan Dewi =
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meng= ung aka= )5
= 840
160 cm:120 cm = 160:120 = 4:3
 Perbandingan tinggi badan Dewi dan Gita =
120 cm:60 cm = 120:60 = 2:1
 Perbandingan tinggi badan Dewa dan Gita =
160 cm:60 cm = 160:60 = 8:3
3. Sebuah panti asuhan mempunyai persediaan beras yang cukup untuk 35
anak selama 24 hari. Berapa hari beras itu akan habis jika penghuni panti
asuhan bertambah 5 anak?
Penyelesaian:
Diketahui :
Banyak anak Banyak hari
35 24
(35 + 5) x
Ditanyakan : Berapa banyak anak jika penghuni panti asuhan bertambah
5 anak?
Jawab : Banyak anak bertambah dan banyak hari berkurang, maka
n perbandingan berbalik nilai
35 40 (3 40= 24
40p = 35 x 24
40p
P =
P = 21
Jadi, untuk 40 anak berasakan habis dalam waktu 21 hari
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E. Metode Pembelajaran
Model : Probing Prompting
Pendekatan : Saintifik (scientific)
Metode : Diskusi, tanya jawab, dan latihan
F. Alat/Media/Sumber Belajar
Alat : Laptop
Media :
 Gambar/ilustrasi dalam buku paket, tayangan power
point, White Board dan menggunakan media lain yang
relevan.
Sumber :
 Kemendikbud, 2013, Matematika SMP/MTs Kelas VII
Kurikulum 2013, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan)
 Abdurrahman As’ari dkk, 2016, Matematika SMP/MTs
Kelas VII Kurikulum 2013 revisi 2016, Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan).
137
G. Kegiatan pembelajaran
Pertemuan 1
Indikator :
3.9.1 Menyebutkan definisi dari rasio
3.9.2 Membedakan masalah yang berkaitan dengan perbandingan (rasio) dan
yang bukan.
3.9.3 Menentukan perbandingan dalam bentuk sederhana
4.9.1 Menggunakan rasio dua besaran untuk menyelesaikan permasalahan
Langkah-
langkah
Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Kegiatan Pendahuluan
Orientasi
 Melakukan pembukaan dengan salam
pembuka dan berdo’a untuk memulai
pembelajaran
 Memeriksa kehadiran peserta didik
sebagai sikap disiplin
 Menyiapkan kesiapan belajar peserta didik
dengan mengintruksikan yang tidak
berhubungan dengan materi yang akan
dipelajari untuk disimpan.
Apersepsi
 Mengingatkan kembali materi prasyarat,
yaitu materi: bilangan pecahan dan konsep
perbandingan dan skala di SD (terlampir
di LKS)
 Mengajukan pertanyaan yang ada
keterkaitannya dengan pelajaran yang
akan dilakukan.
10 menit
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Motivasi
 Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajari pembelajaran yang akan
dipelajari.
“Apa manfaat mempelajari perbandingan?
Banyak manfaatnya, misalnya:
o menentukan perbandingan obat pada
resep
o membuat denah bangunan
o menentukan     perbandingan bahan
pada resep kue
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan yang berlangsung; peserta didik
mampu menjelaskan definisi perbandingan
dan rasio dan menentukan perbandingan
dalam bentuk sederhana serta dengan
metode satuan.
Langkah 1:
Guru
menghadapkan
peserta didik
pada situasi
baru.
Langkah 2:
Menunggu
beberapa saat.
Langkah 3:
Kegiatan Inti
Mengamati ( Observasi):
 Peserta didik disajikan ilustrasi atau gambar
yang berkaitan dengan materi yang akan
dipelajari (media ppt)
 Guru memberikan LKPD kepada masing-
masing kelompok yang telah dibentuk
sebelumnya.
 Peserta didik diberi kesempatan untuk
mengamati masalah dan gambar yang ada di
depan kelas dengan masalah dan gambar
yang ada di LKPD
 Peserta didik diarahkan untuk melakukan
10 menit
30 menit
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Guru
mengajukan
persoalan
Langkah 4:
Menunggu
beberapa saat
Langkah 5:
Menunjuk
salah satu
peserta didik
untuk
menjawab
pertanyaan
/menanggapi.
Langkah 6:
diskusi dengan kelompoknya untuk
merumuskan permasalahan dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
terdapat dalam LKPD untuk menyebutkan
definisi dari rasio, membedakan masalah yang
berkaitan dengan perbandingan (rasio) dan
yang bukan, menentukan perbandingan dalam
bentuk sederhana serta menggunakan rasio dua
besaran untuk menyelesaikan permasalahan.
 Salah satu peserta didik ditunjuk mewakili
kelompok untuk menjawab pertanyaan
mengenai definisi  dari perbandingan, rasio
dan menentukan perbandingan dalam bentuk
sederhana yang terdapat di LKPD sehingga
setiap peserta didik terlibat aktif
 Menunggu beberapa saat untuk memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
merumuskan jawaban
Menanya :
 Ditunjuk salah satu peserta didik untuk
menjawab pertanyaan untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan di LKPD
 Peserta  didik dari kelompok lain diminta
untuk menjawab/menanggapi pertanyaan
mengenai permasalahan yang terdapat di
LKPD jika jawaban kurang tepat dengan
percaya diri
Menggali informasi
 Jika jawaban dari peserta didik kurang tepat
15 menit
15  menit
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Mengajukan
pertanyaan
yang sifatnya
menggali
sebagai
petunjuk jalan
penyelesaian
jika jawaban
salah
Langkah 7:
Guru
mengajukan
pertanyaan
akhir
atau salah, maka guru mengajukan
pertanyaan lain yang jawabannya merupakan
petunjuk jalan penyelesaian jawaban yang
ssesuai dengan indikator dari menyebutkan
definisi dari rasio, membedakan masalah yang
berkaitan dengan perbandingan (rasio) dan
yang bukan, menentukan perbandingan dalam
bentuk sederhana serta menggunakan rasio dua
besaran untuk menyelesaikan permasalahan.
Seperti:
o Bagaima perbandingan dari pecahan?
o Bagaimanakah satuan kedua ukuran
kuantitas dalam menyatakan suatu
rasio?
o Bagaimakah       pengaruh       urutan
bilangan-bilangan dalam rasio
memiliki arti yang berbeda jika
dipertukarkan?
Mengomunikasikan :
 Dengan tanya jawab guru mengarahkan
semua peserta didik pada kesimpulan dari
indikator menyebutkan definisi dari rasio,
membedakan masalah yang berkaitan dengan
perbandingan (rasio) dan yang bukan,
menentukan perbandingan dalam bentuk
sederhana serta menggunakan rasio dua besaran
untuk menyelesaikan permasalahan
Peserta didik diminta untuk membaca
sumber lain tentang definisi perbandingan,
10 menit
20 menit
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perbandingan dalam bentuk sederhana dan
dalam metode satuan.
Menalar/mengasosiasikan
 Peserta didik diarahkan untuk mengkaji lebih
lanjut tentang:definisi perbandingan,
perbandingan dalam bentuk sederhana dan
dalam metode satuan.
 Setiap kelompok diintruksikan untuk
merangkum materi yang telah diajarkan
pertemuan tersebut
 Guru mengumpulkan LKPD
 Guru memberikan beberapa soal untuk
dikerjakan tiap-tiap peserta didik dan
dikumpulkan sebagai latihan
Kegiatan Penutup
Peserta didik:
 Membuat resume dengan bimbingan guru
tentang poin-poin penting yang muncul
dalam kegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan
 Mengagendakan pekerjaan rumah
 Mengagendakan materi yang harus
dipelajari pada pertemuan berikutnya
diluar jam sekolah atau di rumah
10 menit
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Pertemuan 2
Indikator :
3.10.1 Menyebutkan definisi perbandingan senilai
3.10.2 Menentukan perbandingan senilai menggunakan berbagai macam strategi
4.10.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai
menggunakan berbagai macam strategi
Langkah-
langkah
Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Kegiatan Pendahuluan
Orientasi
 Melakukan pembukaan dengan salam
pembuka dan berdo’a untuk memulai
pembelajaran
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai
sikap di siplin
 Menyiapkan kesiapan belajar peserta didik
dengan mengintruksikan yang tidak
berhubungan dengan materi yang akan
dipelajari untuk disimpan.
Apersepsi
 Mengingatkan kembali materi prasyarat,
yaitu  materi  pertemuan  sebelumnya
mengenai definisi rasio serta menentukan
perbandingan dalam bentuk sederhana.
“Kamu sudah mempelajari definisi perbandingan
dan rasio bukan? Apakah yang dimaksud dengan
perbandingan dan rasio? Dapatkah kamu
memberikan contoh lain dari perbandingan?”
 Mengajukan pertanyaan yang ada
keterkaitannya dengan pelajaran yang akan
10 menit
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dilakukan.
Motivasi
 Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajari pembelajaran yang akan
dipelajari.“Apa manfaat mempelajari
perbandingan senilai? Banyak manfaatnya,
misalnya:
 menentukan jumlah harga yang akan
dibayar ketika membeli buah-buahan.
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan yang berlangsung; peserta didik
mampu menjelaskan definisi perbandingan
senilai  dan  mampu  menentukan
perbandingan  senilai mengggunakna
berbagai macam strategi.
Langkah 1:
Guru
menghadapkan
peserta didik
pada situasi
baru.
Langkah 2:
Menunggu
beberapa saat.
Langkah 3:
Guru
mengajukan
Kegiatan Inti
Mengamati ( Observasi):
 Peserta didik membentuk kelompok yang
terdiri dari lima orang anggota
 Peserta didik diminta mengamati gambar
yang terdapat di depan kelas melalui media
ppt
 Guru memberikan LKS kepada masing-
masing kelompok
 Peserta didik diberi kesempatan untuk
mengamati   masalah dan gambar yang ada
di depan kelas dengan masalah dan gambar
yang ada di LKPD
 Peserta didik diarahkan untuk melakukan
diskusi dengan kelompoknya dalam
60 menit
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persoalan
Langkah 4:
Menunggu
beberapa saat
Menunjuk salah
satu peserta
didik untuk
menjawab
merumuskan permasalahan dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
terdapat dalam LKPD untuk mengetahui
definisi dari perbandingan senilai(satuannya
sama) serta menentukan perbandingannya.
 Salah satu peserta didik mewakili kelompok
ditunjuk untuk menjawab pertanyaan
mengenai definisi dari perbandingan
senilai(satuannya sama) serta menentukan
perbandingannya yang terdapat di LKPD
sehingga setiap peserta didik terlibat aktif.
 Menunggu        beberapa saat untuk
memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk merumuskan jawaban
Menanya :
 Diminta kesediaan salah satu peserta didik
dari kelompok lain untuk menjawab
pertanyaan untuk menjawab pertanyaan
/menanggapi.
Langkah 6:
 Peserta didik lain diinstruksikan untuk
menjawab pertanyaan mengenai
permasalahan yang terdapat di LKPD jika
jawaban kurang tepat dengan percaya diri.
Menggali informasi
 Jika jawaban dari peserta didik kurang tepat
atau salah, maka guru mengajukan
pertanyaan lain yang  jawabannya
merupakan petunjuk jalan penyelesaian
jawaban sesuai  dengan indikator  definisi
dari perbandingan senilai(satuannya sama)
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Mengajukan
pertanyaan
yang sifatnya
menggali
sebagai
petunjuk jalan
penyelesaian
jika jawaban
salah
Langkah 7:
Guru
mengajukan
pertanyaan
akhir
serta menentukan perbandingannya.
Seperti:
o Bagaimana bobot buah salak jika
jumlah salak berkurang?
o Bagaimanakah rasio kedua variabel
pada perbandingan senilai?
Mengomunikasikan :
 Dengan tanya jawab guru mengarahkan
semua   peserta didik pada kesimpulan
tentang definisi dari definisi dari
perbandingan senilai(satuannya sama) serta
menentukan perbandingannya.
 Peserta didik diminta     untuk membaca
sumber lain tentang definisi dari
perbandingan senilai (satuannya sama) serta
menentukan perbandingannya.
Menalar/mengasosiasikan
 Peserta  didik  diarahkan  untuk  mengkaji
lebih lanjut tentang: definisi dari
perbandingan senilai(satuannya sama) serta
menentukan perbandingannya.
 Setiap kelompok di intruksikan untuk
merangkum materi yang telah diajarkan
pertemuan tersebut
 Guru mengumpulkan LKPD
 Guru memberikan beberapa soal untuk
dikerjakan tiap-tiap peserta didik dan
dikumpulkan
Penutup Peserta didik:
 Membuat resume dengan bimbingan
10 menit
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guru tentang poin-poin penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran
yang baru dilakukan
 Mengagendakan pekerjaan rumah
 Mengagendakan materi yang harus
dipelajari pada pertemuan berikutnya
diluar jam sekolah atau di rumah
Pertemuan 3
Indikator:
3.10.3 Menyebutkan definisi perbandingan berbalik nilai
3.10.4 Menentukan perbandingan berbalik nilai menggunakan berbagai macam
strategi
4.10.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan berbalik nilai
menggunakan berbagai macam strategi
Langkah-
langkah
Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Kegiatan Pendahuluan
Orientasi
 Melakukan pembukaan dengan salam
pembuka dan berdo’a untuk memulai
pembelajaran
 Memeriksa kehadiran peserta didik
sebagai sikap di siplin
 Menyiapkan kesiapan belajar peserta
didik dengan mengintruksikan yang tidak
berhubungan dengan materi yang akan
dipelajari untuk disimpan.
Apersepsi
10 menit
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 Mengingatkan kembali materi prasyarat,
yaitu materi pertemuan sebelumnya
mengenai definisi perbandingan senilai
dan menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan perbandingan senilai.
“Kamu sudah mempelajari definisi perbandingan
senilai bukan? Apakah yang dimaksud dengan
senilai? Dapatkah kamu memberikan contoh lain
dari perbandingan senilai?”
 Mengajukan pertanyaan yang ada
keterkaitannya dengan pelajaran yang
akan dilakukan.
Motivasi
 Memberikan gambaran tentang  manfaat
mempelajari pembelajaran yang akan
dipelajari.
“Apa manfaat mempelajari perbandingan
senilai? Banyak manfaatnya, misalnya:
 menentukan jumlah harga yang akan
dibayar ketika membeli buah-buahan
 menentukan jumlah tukang ketika
pembuatan rumah/bangunan.
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
pada pertemuan yang berlangsung;
peserta didik  mampu menjelaskan
definisi perbandingan berbalik nilai dan
mampu menentukan perbandingan
berbalik nilai mengggunakan berbagai
macam strategi.
Kegiatan Inti 60 menit
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Langkah 1:
Guru
menghadapkan
peserta didik
pada situasi
baru.
Langkah 2:
Menunggu
beberapa saat.
Langkah 3:
Guru
mengajukan
persoalan
Langkah 4:
Menunggu
beberapa saat
Langkah 5:
Menunjuk salah
satu peserta
didik untuk
menjawab
pertanyaan
/menanggapi.
Mengamati ( Observasi):
 Guru menunjukkan masalah dan gambar di
depan kelas.
 Guru memberikan LKPD kepada masing-
masing kelompok.
 Peserta didik diberi kesempatan untuk
mengamati masalah dan gambar yang ada
di depan kelas dengan masalah dan gambar
yang ada di LKPD
 Peserta didik diarahkan untuk melakukan
diskusi dalam merumuskan permasalahan
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang terdapat dalam LKPD untuk
mengetahui definisi dari perbandingan
berbalik nilai serta menentukan
perbandingannya.
 Salah satu peserta didik ditunjuk untuk
menjawab pertanyaan mengenai definisi
dari   definisi   dari   perbandingan berbalik
nilai serta menentukan perbandingannya
yang terdapat di LKPD sehingga setiap
peserta didik terlibat aktif
 Menunggu beberapa saat untuk memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
merumuskan jawaban
Menanya :
 Ditunjuk salah satu peserta didik mewakili
kelompoknya untuk menjawab pertanyaan
untuk menjawab pertanyaan yang diajukan
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Langkah 6:
Mengajukan
pertanyaan
yang sifatnya
menggali
sebagai
petunjuk jalan
penyelesaian
jika jawaban
salah
Langkah 7:
Guru
mengajukan
pertanyaan
akhir
di LKPD
 Jika   peserta   didik dari kelompok lain
didorong untuk menjawab pertanyaan
mengenai permasalahan yang terdapat di
LKPD jika jawaban kurang tepat dengan
percaya diri
Menggali informasi
 Jika jawaban dari peserta didik kurang tepat
atau salah, maka guru mengajukan
pertanyaan lain yang jawabannya
merupakan petunjuk jalan penyelesaian
jawaban jika jawaban masih kurang tepat
hingga peserta didik dapat menjawab
pertanyaan sesuai dengan indikator definisi
dari perbandingan berbalik nilai serta
menentukan perbandingannya.
Seperti :
o Bagaimakah   nilai x jika nilai y
mengalami kenaikan?
o Jika x berbanding terbalik terhadap
y, ketika y dilipatgandakan, apakah
y berlipat ganda juga?
Mengomunikasikan :
 Dengan tanya jawab guru mengarahkan
semua   peserta   didik pada   kesimpulan
tentang definisi dari definisi dari
perbandingan berbalik  nilai serta
menentukan perbandingannya.
 Peserta didik diminta untuk membaca
sumber lain tentang definisi dari
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perbandingan berbalik nilai serta
menentukan perbandingannya.
Menalar/mengasosiasikan
 Peserta didik diarahkan untuk mengkaji
lebih lanjut tentang: definisi dari
perbandingan berbalik  nilai serta
menentukan perbandingannya.
 Peserta didik di intruksikan untuk
merangkum materi yang telah diajarkan
pertemuan tersebut
 Guru mengumpulkan LKPD
 Guru memberikan beberapa soal untuk
dikerjakan tiap-tiap peserta didik dan
dikumpulkan sebagai tugas rumah
Penutup Peserta didik:
 Membuat resume dengan bimbingan guru
tentang poin-poin penting yang muncul
dalam kegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan
 Mengagendakan pekerjaan rumah
 Mengagendakan materi yang harus
dipelajari pada pertemuan berikutnya
diluar jam sekolah atau di rumah
10 menit
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H. Penilaian
1.   Teknik Penilaian
No Aspek yang dinilai Teknik
Penilaian
Bentuk
Instrumen
Waktu Penilaian
1 Pengetahuan Pengamatan
dan tes Tes uraian
Penyelesaian tugas
individu dan tugas
2 Keterampilan Pengamatan
Penyelesaian tugas
(baik individu
maupun kelompok)
dan saat diskusi.
Mengetahui
Aceh Besar,   April 2017
Guru , Guru Peneliti
Nurjannah, S. Pd. I. Mira Kamisna
NIP : 196802231999052002 NIM : 261324675
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Lampiran 8
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
KELAS KONTROL
Sekolah : SMP Negeri Kuta Baro
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VII / Genap
Materi Pokok : Perbandingan
Alokasi Waktu : 3 x Pertemuan
A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
3. Memahami   pengetahuan   (faktual,   konseptual,   dan   prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
4.   Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar pada KI-3
3.9 Menjelaskan rasio dua besaran (satuannya sama dan berbeda)
Indikator :
3.9.1 Menyebutkan definisi dari rasio
1
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3.9.2 Membedakan masalah yang berkaitan dengan perbandingan (rasio) dan
yang bukan.
3.9.3 Menentukan perbandingan dalam bentuk sederhana
3.10 Menganalisis perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan menggunakan
tabel data, grafik, dan persamaan
Indikator :
3.10.1 Menyebutkan definisi perbandingan senilai
3.10.2 Menentukan perbandingan senilai menggunakan berbagai macam strategi
3.10.3 Menyebutkan definisi perbandingan berbalik nilai
3.10.4 Menentukan perbandingan berbalik nilai menggunakan berbagai macam
strategi
Kompetensi Dasar pada KI-4
4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rasio dua besaran (satuannya
sama dan berbeda)
Indikator :
4.9.1 Menggunakan rasio dua besaran untuk menyelesaikan permasalahan
4.10 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai dan
berbalik nilai
Indikator :
4.10.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai
menggunakan berbagai macam strategi
4.10.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan berbalik nilai
menggunakan berbagai macam strategi
C. Tujuan Pembelajaran
1.   Dapat menyebutkan pengertian dari rasio
2.   Dapat membedakan masalah yang berkaitan dengan perbandingan (rasio)
dan yang bukan.
3.   Dapat menentukan perbandingan dalam bentuk sederhana
2
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4.   Dapat menyebutkan definisi perbandingan senilai dan berbalik nilai
5. Dapat menentukan perbandingan senilai dan berbalik nilai menggunakan
berbagai macam strategi
6. Dapat menyelesaikan masalah menggunakan rasio dua besaran
7. Mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai dan
berbalik nilai menggunakan berbagai macam strategi
D. Materi pembelajaran
1.   Definisi Rasio
2. Perbandingan senilai
3. Perbandingan berbalik nilai
E. Metode Pembelajaran
Pendekatan Pembelajaran : -
Model Pembelajaran : Pembelajaran langsung
Metode Pembelajaran : Metode Ekspositori
F. Alat/Media/Sumber Belajar
Alat : -
Media : Papan tulis
Sumber                  : Kemendikbud, 2013, Matematika SMP/MTs Kelas
VII Kurikulum 2013, (Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan)
Abdurrahman As’ari dkk, 2016, Matematika SMP/MTs
Kelas VII Kurikulum 2013 revisi 2016, Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan)
G. Kegiatan pembelajaran
Pertemuan 1
Indikator :
3.9.1 Menyebutkan definisi dari rasio
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3.9.2 Membedakan masalah yang berkaitan dengan perbandingan (rasio) dan
yang bukan.
3.9.3 Menentukan perbandingan dalam bentuk sederhana
4.9.1 Menggunakan rasio dua besaran untuk menyelesaikan permasalahan
No Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
1 Pendahuluan  Guru mengucapkan salam
 Salah satu siswa memimpin doa
 Guru mengecek kehadiran siswa
 Siswa menyimpan benda-benda yang
tidak berhubungan dengan pelajaran, dan
yang ada di atas meja hanya buku serta
alat tulis dan benda benda yang
berhubungan dengan pelajaran.
 Guru kembali mengarahkan siswa untuk
memperhatikan pelajaran yang akan di
dimulai.
Apersepsi
 Dengan Tanya jawab, guru menggali
pengetahuan yang telah diketahui oleh
siswa mengenai perbandingan yang telah
dipelajari di SD
Motivasi
 Guru memotivasi siswa dengan
menyampaikan manfaat  dari
perbandingan dalam kehidupan sehari-
hari seperti menentukan perbandingan
obat pada resep, membuat denah
bangunan, dan menentukan harga satuan
belanjaan.
±10 Menit
4
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 Guru menyampaikan bahwa pelajaran
hari  ini dilakukan dengan  metode
cermah, tanyajawab, penugasan, dimana
guru akan membahas materi, jika ada
siswa yang bertanya guru meminta teman
atau guru menjelaskannya, kemudian
memberikan soal latihan. Setelah itu guru
bersama siswa diskusi untuk
menyimpulkan tentang pembelajaran hari
ini. (Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa)
2 Inti  Guru menjelaskan materi mengenai
definisi rasio dan menentukan
perbandingan dalam bentuk sederhana
serta menyelesaikan permasalahan dalam
kehidupan. (mendemontrasikan
pengetahuan atau keterampilan)
 Siswa menanyakan apa yang tidak di
mengerti dari penjelasan oleh guru
 Siswa lain diberi kesempatan untuk
menjawab  pertanyaan teman atau
memberi tanggapan.
 Siswa diberi latihan mengenai definisi
rasio  dan  menentukan  perbandingan
dalam bentuk sederhana serta
menyelesaikan permasalahan
(Memberikan latihan terbimbing)
 Siswa menyelesaikan latihan yang
diberikan
 Siswa bersama guru mengoreksi latihan
± 60 Menit
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bersama-sama dan beberapa siswa
menuliskan jawaban di papan tulis.
Penutup  Dengan tanya jawab guru bersama-sama
dengan  siswa menyimpulkan
pembelajaran yang dilakukan (Mengecek
pemahaman dan memberikan umpan
balik
 Apabila kesimpulan yang disampaikan
siswa belum tepat, guru memberikan
kesimpulan
 Siswa yang mendapatkan nilai tertinggi
diberikan penghargaan oleh oleh guru
 Guru memberikan tugas untuk dikerjakan
dirumah.  (Memberikan latihan
mandiri)
 Siswa diingatkan untuk mengulang
pelajaran di rumah.
 Guru menyampaikan kegiatan pada
pertemuan selanjutnya.
 Guru menugaskan ketua kelas untuk
memabaca doa penutup
± 60 Menit
Pertemuan 2
Indikator :
3.10.1 Menyebutkan definisi perbandingan senilai
3.10.2 Menentukan perbandingan senilai menggunakan berbagai macam strategi
4.10.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai
menggunakan berbagai macam strategi
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No Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
1 Pendahuluan  Guru mengucapkan salam
 Salah satu siswa memimpin doa
 Guru mengecek kehadiran siswa
 Siswa menyimpan benda-benda yang
tidak berhubungan dengan pelajaran, dan
yang ada di atas meja hanya buku serta
alat tulis dan benda benda yang
berhubungan dengan pelajaran.
 Guru kembali mengarahkan siswa untuk
memperhatikan pelajaran yang akan di
dimulai.
Apersepsi
 Dengan Tanya jawab, guru menggali
pengetahuan yang telah dipelajari pada
pertemuan sebelumnya mengenai definisi
rasio, membedakan rasio dan yang bukan
rasio serta menyelesaikan permasalahan
mengenai perbandingan dalam bentuk
sederhana.
Motivasi
 Guru memotivasi siswa dengan
menyampaikan manfaat  dari
perbandingan dalam kehidupan sehari-
hari seperti menentukan perbandingan
senilai yaitu menentukan jumlah harga
satuan yang akan dibayar ketika membeli
banyak buah-buahan
 Guru menyampaikan bahwa pelajaran
±10 Menit
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hari ini dilakukan dengan metode
cermah, tanya jawab, penugasan, dimana
guru akan membahas materi, jika ada
siswa yang bertanya guru meminta teman
atau guru menjelaskannya, kemudian
memberikan soal latihan. Setelah itu guru
bersama siswa diskusi untuk
menyimpulkan tentang pembelajaran hari
ini. (Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa)
2 Inti  Guru menjelaskan materi mengenai
definisi perbandingan senilai serta
menentukan perbandingan senilai dengan
berbagai metode serta menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan.
(mendemontrasikan pengetahuan atau
keterampilan)
 Siswa menanyakan apa yang tidak di
mengerti dari penjelasan oleh guru
 Siswa lain diberi kesempatan untuk
menjawab  pertanyaan teman atau
memberi tanggapan.
 Siswa diberi latihan mengenai definisi
perbandingan  senilai serta menentukan
perbandingan senilai dengan berbagai
metode  serta menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan.
(Memberikan latihan terbimbing)
 Siswa menyelesaikan latihan yang
diberikan
± 60 Menit
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 Siswa bersama guru mengoreksi latihan
bersama-sama dan beberapa siswa
menuliskan jawaban di papan tulis.
Penutup  Dengan tanya jawab guru bersama-sama
dengan  siswa menyimpulkan
pembelajaran yang dilakukan (Mengecek
pemahaman dan memberikan umpan
balik
 Apabila kesimpulan yang disampaikan
siswa belum tepat, guru memberikan
kesimpulan
 Siswa yang mendapatkan nilai tertinggi
diberikan penghargaan oleh oleh guru
 Guru memberikan tugas untuk dikerjakan
dirumah.  (Memberikan latihan
mandiri)
 Siswa diingatkan untuk mengulang
pelajaran di rumah.
 Guru menyampaikan kegiatan pada
pertemuan selanjutnya.
 Guru menugaskan ketua kelas untuk
memabaca doa penutup
± 60 Menit
Pertemuan 3
Indikator:
3.10.3 Menyebutkan definisi perbandingan berbalik nilai
3.10.4 Menentukan perbandingan berbalik nilai menggunakan berbagai macam
strategi
4.10.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan berbalik nilai
menggunakan berbagai macam strategi
9
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No Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
1 Pendahuluan  Guru mengucapkan salam
 Salah satu siswa memimpin doa
 Guru mengecek kehadiran siswa
 Siswa menyimpan benda-benda yang
tidak berhubungan dengan pelajaran, dan
yang ada di atas meja hanya buku serta
alat tulis dan benda benda yang
berhubungan dengan pelajaran.
 Guru kembali mengarahkan siswa untuk
memperhatikan pelajaran yang akan di
dimulai.
Apersepsi
 Dengan Tanya jawab, guru menggali
pengetahuan yang telah diketahui oleh
siswa pada pertemuan sebelumnya
mengenai perbandingan senilai.
Motivasi
 Guru memotivasi siswa dengan
menyampaikan manfaat dari
perbandingan berbalik nilai dalam
kehidupan sehari-hari seperti   hubungan
antara ukuran dari gigi kendaraan dengan
kecepatannya
 Guru menyampaikan bahwa pelajaran
hari  ini dilakukan dengan  metode
cermah, tanyajawab, penugasan, dimana
guru akan membahas materi, jika ada
siswa yang bertanya guru meminta teman
±10 Menit
10
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atau guru menjelaskannya, kemudian
memberikan soal latihan. Setelah itu guru
bersama siswa diskusi untuk
menyimpulkan tentang pembelajaran hari
ini. (Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa)
2 Inti  Guru menjelaskan materi mengenai
definisi perbandingan berbalik nilai,
menentukan perbandingan berbalik nilai
dengan berbagai metode serta
menyelesaikan permasalahan dalam
kehidupan. (mendemontrasikan
pengetahuan atau keterampilan)
 Siswa menanyakan apa yang tidak di
mengerti dari penjelasan oleh guru
 Siswa lain diberi kesempatan untuk
menjawab  pertanyaan teman atau
memberi tanggapan.
 Siswa diberi latihan mengenai definisi
rasio  dan  menentukan  perbandingan
dalam bentuk sederhana serta
menyelesaikan permasalahan
(Memberikan latihan terbimbing)
 Siswa menyelesaikan latihan yang
diberikan
 Siswa bersama guru mengoreksi latihan
bersama-sama dan beberapa siswa
menuliskan jawaban di papan tulis.
± 60 Menit
Penutup  Dengan tanya jawab guru bersama-sama
dengan siswa menyimpulkan
± 60 Menit
11
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pembelajaran yang dilakukan (Mengecek
pemahaman dan memberikan umpan
balik
 Apabila kesimpulan yang disampaikan
siswa belum tepat, guru memberikan
kesimpulan
 Siswa yang mendapatkan nilai tertinggi
diberikan penghargaan oleh oleh guru
 Guru memberikan tugas untuk dikerjakan
dirumah.  (Memberikan latihan
mandiri)
 Siswa diingatkan untuk mengulang
pelajaran di rumah.
 Guru menyampaikan kegiatan pada
pertemuan selanjutnya.
 Guru menugaskan ketua kelas untuk
memabaca doa penutup
H. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar
Sumber belajar :
Alat dan bahan :Papan Tulis, Spidol
I. Penilaian Hasil Belajar
Bentuk Instumen : Tes Uraian
Instrumen : Terlampir
Mengetahui
Aceh Besar,   April 2017
Guru , Guru Peneliti
Nurjannah, S. Pd. Mira Kamisna
NIP : NIM : 261324675
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Lampiran 9
KUNCI JAWABAN TES AWAL
NO.
SOAL
JAWABAN
1 Diketahui :
Ibu Rahmah memiliki 180 kelereng serta membagi kepada 3 orang
anaknya dengan sama banyak. Setiap masing-masing anak membeli 40
kelereng
Ditanya:
Jumlah kelereng setiap anak?
:
utir + 40 butir = 60 butir + 40 butir
= 100 butir
Jadi jumlah kelereng masing-masing anak adalah 100 butir.
Diketahui :
Panjang ladang gandum = m
Lebar ladang gandum = 8
Ditanya :
Luas ladang gandum?
Jawab :
Luas = Panjang bar
Luas = 20 m x
Luas =
Luas =
Luas = 170 m2
Jadi luas ladang gandum Bu Ani adalah 170 m2.
13
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pada bebera
kopi.
= 12 k =
= =
= =
= =
3 Diketahui :
Ina membagi 12 kg kopi ke pa orang.
Setiap orang mendapatkan
Ditanya :
Berapa banyak orang yang mendapatkan kopi?
Jawab :
12 kg : g x 48
Jadi banyak orang yang mendapatkan kopi adalah 48 orang.
4 a. ∶∶
b. ∶∶
c.
∶∶
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tu berla
=
ri d
8
t2 = 12800
KUNCI JAWABAN TES AKHIR
NO.
SOAL
SOAL
1 Diketahui:
Atlet membutuhkan 8 menit (t) untuk berlari dengan jarak 400 m.
Ditanya:
Berapa lama waktu yang disebutkan jika atlet lari 1,6 Km.
Jawab:
 Karena diketahui jarak dalam satuan meter, maka jarak 1,6
Km diubah dalam satuan meter.
1,6 km  = 1,6 x 1000 m
= 1600 m
 Perbandingan lama wak engan jarak
merupakan perbandingan senilai.
400 =1600
400 t2 = 1600 x 8
400
t2 =
t2 = 32 menit
Jadi waktu yang dibutuhkan oleh atlet untuk berlari sejauh 1,6 km
adalah 32 menit.
2 Diketahui:
Bibi berlangganan 4 majalah (M1 ) setiap bulan B1
Ditanya:
Berapa banyak majalah yang dimiliki bibi jika 52 bulan.
15
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ding te
=
balik
2
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Jawab:
4 × 52208
Jadi, banyak majalah yang dimiliki bibi selama 52 bulan ada 208
buah majalah.
3 Diketahui :
2 liter air  sebanyak 24 kali
Ditanya :
Jika Wawan membawa 16 kali, maka ukuran timba dalam x2 liter
adalah = ?
Jawab :
 Misal:
liter air = x
banyak kali = k
 Karena ukuran timba berban r dengan banyak kali
Wawan membawa air, maka :
24 =1624 x 2 = 16x2 48 = 16
16
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=
= 48
3
Jadi ukuran timba yang diperlukan untuk membawa air sebanyak 16
kali adalah timba yang berukuran 3 liter.
4 Diketahui :
a : b berbanding nilai dengan p : q
Ditanya :
Nilai x jika a : b = 6 : 5 dari p : q = (2x + 7 ) : 18
Jawab :
a : b = 6 : 5
p : q = ( 2x + 7 ) : 18
karena a : b  berbanding berbalik nilai dengan p : q maka :
a : b = q : p
6 : 5 = 18 : (2 x + 7 )6 18=5 2x + 7
6 (2x + 7 ) = 18 x 5
12x + 42 = 90
12 x = 90 – 42
12 x
x =
x = 4
Jadi nilai x adalah 4
5 Diketahui:
 Proyek perbaikan jalan selesai selama 24 hari dengan pekerja
sebanyak 30 orang.
 Setelah 10 hari pengerjaan, proyek ditunda selama 4 hari.
Ditanya :
17
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hari= dapat)
Berapa tambahan pekerja yang dibutukan  jika proyek harus selesai
tepat waktu?
Jawab:
Cara I :
Misalkan: Banyaknya tambahan pegawai yang diperlukan = P
orang.
Sisa waktu proyek: 24 – (10 +4 ) = 10 hari.
30 orang dalam 24 hari dapat menyelesaikan 1 pekerjaan
…………………… (1)
Maka:
30 orang dalam 1 hari dapat menyelesaikan 124 pekerjaan,
Sehingga :
30 orang dalam 10 hari dapat menyelesaikan 10 pekerjaan.24
Jadi pekerjaan proyek yang tersisa 1 − 10 = 14 pekerjaan.24 24
Dengan demikian,
(30+p) orang dalam waktu 10
menyelesaikan 14 pekerjaan. (24
(30+p) orang dalam 10×2414
pekerjaan  ……………(2)
hari dapat menyelesaikan 1
Hasil kali nilai-nilai pada pernyataan (1) dan pernyataan (2)
bernilai sama, sehingga:
18
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30 x 24  = (30+p) x 10×2414
(30+ p) x 10×24 = 30 x 2414
30+ p) x 240 = 72014
(30+ p) = 72024014
30+ p = 3 x 14
(30+ p) = 42
P = 12
Cara II:
Dengan membuat table hasil kali data soal tersebut.
Misalkan banyaknya pegawai tambahan adalah p orang.
Banyaknya Pegawai(
orang)
Waktu Pengerjaan(Hari)
30 24
30 10
(30+ p) 10
Hasil kali pada baris terakhir sebagai berikut :
(30 + p) x 10 = 420
(30 + p) = 42
P = 42 – 30
P = 12
Jadi tambahan pegawai yang diperlukan sebanyak 12 orang.
19
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Lampiran 11
Hasil MSI Skor Tes Awal dan Tes akhir Kelas Eksperimen
1. Tes Awal
No Kode soal 1 soal 2 soal 3 Soal 4 Jumlah
1 E-01 3.84 1.00 3.84 3.84 12.51
2 E-02 3.84 3.84 1.79 3.84 13.30
3 E-03 3.84 2.55 2.55 2.55 11.50
4 E-04 3.84 3.84 2.55 3.84 14.06
5 E-05 3.84 1.00 3.84 2.55 11.23
6 E-06 3.84 3.84 1.00 2.55 11.23
7 E-07 3.84 3.84 1.00 3.84 12.51
8 E-08 2.55 1.79 2.55 3.84 10.73
9 E-09 3.84 3.84 1.79 3.84 13.30
10 E-10 3.84 3.84 1.79 3.84 13.30
11 E-11 3.84 3.84 1.79 2.55 12.01
12 E-12 3.84 3.84 3.84 2.55 14.06
13 E-13 2.55 3.84 3.84 3.84 14.06
14 E-14 3.84 3.84 2.55 2.55 12.78
15 E-15 3.84 2.55 3.84 3.84 14.06
16 E-16 3.84 2.55 1.79 3.84 12.01
17 E-17 3.84 3.84 3.84 3.84 15.35
18 E-18 3.84 3.84 2.55 3.84 14.06
19 E-19 3.84 3.84 3.84 3.84 15.35
20 E-20 3.84 2.55 2.55 2.55 11.50
21 E-21 1.79 2.55 2.55 2.55 9.45
22 E-22 3.84 3.84 3.84 3.84 15.35
23 E-23 3.84 3.84 1.79 2.55 12.01
24 E-24 3.84 2.55 3.84 2.55 12.78
25 E-25 2.55 3.84 2.55 1.79 10.73
26 E-26 3.84 1.79 2.55 2.55 10.73
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2.   Tes Akhir
NO Kode Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Jumlah
1 E-01 3.83043 2.5554 3.83043 1 0 11.2163
2 E-02 3.83043 3.83043 3.83043 2.5554 2.5554 16.6021
3 E-03 3.83043 3.83043 2.5554 3.83043 3.83043 17.8771
4 E-04 3.83043 3.83043 2.5554 2.5554 3.83043 16.6021
5 E-05 3.83043 3.83043 3.83043 1.88124 1.88124 15.2538
6 E-06 3.83043 1.88124 3.83043 3.83043 3.83043 17.203
7 E-07 3.83043 3.83043 3.83043 2.5554 1.88124 15.9279
8 E-08 1.88124 3.83043 3.83043 2.5554 1.88124 13.9787
9 E-09 3.83043 3.83043 3.83043 2.5554 1.88124 15.9279
10 E-10 3.83043 3.83043 3.83043 2.5554 1.88124 15.9279
11 E-11 3.83043 3.83043 3.83043 3.83043 3.83043 19.1521
12 E-12 3.83043 3.83043 3.83043 3.83043 0 15.3217
13 E-13 3.83043 2.5554 3.83043 3.83043 0 14.0467
14 E-14 3.83043 3.83043 3.83043 0 0 11.4913
15 E-15 3.83043 3.83043 3.83043 3.83043 3.83043 19.1521
16 E-16 3.83043 3.83043 3.83043 0 0 11.4913
17 E-17 3.83043 3.83043 3.83043 2.5554 0 14.0467
18 E-18 3.83043 3.83043 3.83043 2.5554 3.83043 17.8771
19 E-19 3.83043 3.83043 3.83043 3.83043 3.83043 19.1521
20 E-20 2.5554 2.5554 1.88124 2.5554 1.88124 11.4287
21 E-21 3.83043 3.83043 3.83043 1.88124 1 14.3725
22 E-22 2.5554 3.83043 3.83043 3.83043 0 14.0467
23 E-23 3.83043 3.83043 2.5554 1.88124 0 12.0975
24 E-24 3.83043 3.83043 2.5554 1.88124 1 13.0975
25 E-25 3.83043 3.83043 3.83043 0 0 11.4913
26 E-26 3.83043 3.83043 3.83043 2.5554 0 14.0467
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Lampiran 12
Hasil MSI Skor Tes Awal dan Tes akhir Kelas Kontrol
1. Tes Awal
No Kode Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Jumlah
1 K-01 4.1095 4.1095 1.8393 4.1095 14.1678
2 K-02 4.1095 2.7709 4.1095 4.1095 15.0994
3 K-03 4.1095 4.1095 4.1095 4.1095 16.4380
4 K-04 4.1095 2.7709 1.0000 4.1095 11.9899
5 K-05 4.1095 4.1095 4.1095 4.1095 16.4380
6 K-06 4.1095 2.7709 4.1095 2.7709 13.7608
7 K-07 4.1095 1.8393 2.7709 4.1095 12.8292
8 K-08 2.7709 2.7709 4.1095 2.7709 12.4222
9 K-09 2.7709 2.7709 2.7709 4.1095 12.4222
10 K-10 2.7709 2.7709 1.8393 2.7709 10.1520
11 K-11 4.1095 4.1095 4.1095 4.1095 16.4380
12 K-12 4.1095 2.7709 2.7709 4.1095 13.7608
13 K-13 4.1095 2.7709 4.1095 4.1095 15.0994
14 K-14 4.1095 2.7709 4.1095 4.1095 15.0994
15 K-15 4.1095 1.8393 1.8393 2.7709 10.5590
16 K-16 4.1095 4.1095 2.7709 2.7709 13.7608
17 K-17 4.1095 4.1095 2.7709 4.1095 15.0994
18 K-18 4.1095 2.7709 4.1095 2.7709 13.7608
19 K-19 4.1095 1.8393 2.7709 2.7709 11.4906
20 K-20 4.1095 4.1095 1.0000 4.1095 13.3285
21 K-21 2.7709 4.1095 4.1095 4.1095 15.0994
22 K-22 2.7709 4.1095 2.7709 2.7709 12.4222
23 K-23 2.7709 2.7709 1.8393 1.8393 9.2204
24 K-24 4.1095 4.1095 4.1095 4.1095 16.4380
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2. Tes Akhir
No Kode Soal 1, Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Jumlah
1 K-01 3.872 3.872 2.975 2.191 1.000 13.911
2 K-02 3.872 3.872 2.975 2.975 1.000 14.695
3 K-03 3.872 3.872 2.975 3.872 1.000 15.593
4 K-04 2.191 2.191 2.191 2.191 2.191 10.955
5 K-05 2.975 2.191 2.191 2.191 2.191 11.740
6 K-06 3.872 3.872 2.975 3.872 0.000 14.593
7 K-07 2.975 2.191 2.191 1.000 2.191 10.548
8 K-08 2.191 2.191 2.975 2.191 2.191 11.740
9 K-09 2.191 2.191 2.191 2.191 1.000 9.764
10 K-10 3.872 3.872 2.191 3.872 0.000 13.809
11 K-11 3.872 3.872 2.975 2.975 2.975 16.671
12 K-12 3.872 3.872 2.975 2.191 2.191 15.102
13 K-13 3.872 3.872 2.975 3.872 0.000 14.593
14 K-14 2.191 2.191 2.191 2.191 2.191 10.955
15 K-15 3.872 3.872 2.191 2.191 2.191 14.318
16 K-16 3.872 3.872 3.872 3.872 1.000 16.490
17 K-17 3.872 3.872 2.191 2.191 1.000 13.127
18 K-18 2.191 3.872 1.000 2.191 1.000 10.255
19 K-19 3.872 3.872 2.191 2.191 2.191 14.318
20 K-20 3.872 2.191 2.191 1.000 1.000 10.255
21 K-21 3.872 3.872 2.975 2.975 2.191 15.886
22 K-22 2.975 2.975 2.975 2.191 2.191 13.308
23 K-23 3.872 3.872 2.191 2.975 0.000 12.911
24 K-24 3.872 3.872 3.872 2.975 2.975 17.568
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Lampiran 13
Analisis Data Manual
1. Pengolahan dan Analisis Data
Berikut ini telah dikumpulkan data tes awal kelas eksperimen dan kelas
kontrol, yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.1 Data Skor Tes Awal Kelas Eksperimen
NO Kode Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Jumlah
1 E-01 4 1 4 4 13
2 E-02 4 4 2 4 14
3 E-03 4 3 3 3 13
4 E-04 4 4 3 4 15
5 E-05 4 1 4 3 12
6 E-06 4 4 1 3 12
7 E-07 4 4 1 4 13
8 E-08 3 2 3 4 12
9 E-09 4 4 2 4 14
10 E-10 4 4 2 4 14
11 E-11 4 4 2 3 13
12 E-12 4 4 4 3 15
13 E-13 3 4 4 4 15
14 E-14 4 4 3 3 14
15 E-15 4 3 4 4 15
16 E-16 4 3 2 4 13
17 E-17 4 4 4 4 16
18 E-18 4 4 3 4 15
19 E-19 4 4 4 4 16
20 E-20 4 3 3 3 13
21 E-21 2 3 3 3 11
22 E-22 4 4 4 4 16
23 E-23 4 4 2 3 13
24 E-24 4 3 4 3 14
25 E-25 3 4 3 2 12
26 E-26 4 2 3 3 12
Sumber : Data Tes Awal Kelas Eksperimen
199
Tabel 4.2 Data Skor Tes Awal Kelas Kontrol
NO Kode Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Jumlah
1 K-01 4 4 2 4 14
2 K-02 4 3 4 4 15
3 K-03 4 4 4 4 16
4 K-04 4 3 1 4 12
5 K-05 4 4 4 4 16
6 K-06 4 3 4 3 14
7 K-07 4 2 3 4 13
8 K-08 3 3 4 3 13
9 K-09 3 3 3 4 13
10 K-10 3 3 2 3 11
11 K-11 4 4 4 4 16
12 K-12 4 3 3 4 14
13 K-13 4 3 4 4 15
14 K-14 4 3 4 4 15
15 K-15 4 2 2 3 11
16 K-16 4 4 3 3 14
17 K-17 4 4 3 4 15
18 K-18 4 3 4 3 14
19 K-19 4 2 3 3 12
20 K-20 4 4 1 4 13
21 K-21 3 4 4 4 15
22 K-22 3 4 3 3 13
23 K-23 3 3 2 2 10
24 K-24 4 4 4 4 16
Sumber: Data Tes Awal Kelas Kontrol
a. Uji Prasyarat Analisis
Penelitian ini mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan
Method  Succesive Interval (MSI)  menggunakan  prosedur dalam  manual  dan
excel.
Berikut ini merupakan langkah-langkah mengubah data ordinal menjadi
data interval menggunakan perhitungan manual tes awal kelas eksperimen sebagai
berikut:
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1) Menghitung Frekuensi
Berdasarkan Tabel 4.1 hasil penskoran tes awal kelas eksperimen di atas,
frekuensi data  ordinal 1 sampai dengan 4 adalah 104 ,untuk skala  1 yaitu
sebanyak 4 kali, skala ordinal 2 sebanyak 10 kali, skala ordinal 3 sebanyak 29
kali, dan skala ordinal 4 sebanyak 61. Sehingga total kemunculan skala ordinal
dari 1 – 4 adalah sebanyak 104 kali seperti yang terlihat dalam tabel distribusi
frekuensi berikut ini:
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Tes Awal Kelas Eksperimen
Skala Skor Ordinal Frekuensi
1 4
2 10
3 29
4 61
Jumlah 104
Sumber: Hasil Penskoran Tes Awal Kelas Eksperimen
2) Menghitung Proporsi
Proporsi dapat dihitung dengan membagi frekuensi setiap skala ordinal
dengan jumlah seluruh frekuensi skala ordinal. Adapun proporsi dari skala ordinal
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.4 Nilai Proporsi
Skala Ordinal Frekuensi Proporsi
1 4 4P = = 0.0385104
2 10 10P = 0.0961104
3 29 29P = 0.2788104
4 61 61P = 0.5865104
Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi
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3) Menghitung Proporsi Komulatif
Proporsi komulatif dihitung dengan cara menjumlah setiap proporsi secara
berurutan, dan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel  4.5 Proporsi Komulatif
Proporsi Proporsi Komulatif0.0385 PK = 0.03850.0962 PK 0.0385 + 0.0962 = 0.13470.2788 PK 0.0385 + 0.0962 + 0.2788 = 0.41350.5865 PK4 = 0.0385  + 0.0962 + 0.2788 + 0.5865 = 1
Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi Komulatif
4) Menghitung Nilai Z
Dengan mengasumsikan proporsi komulatif berdistribusi normal baku maka
nilai Z akan diperoleh dari tabel distrubusi Z atau tabel distribusi normal baku.
PK 0.0385, sehingga nilai p yang akan dihitung ialah 0.5 – 0.0385 = 0.4615
0.4615
0.0385
0,5         1           0,5
Karena nilai PK1 = 0.0385 adalah  kurang dari 0.5,  maka letakkan  luas  Z di
sebelah kiri. Selanjutnya lihat nilai 0.4615 pada tabel distribusi Z, ternyata niai
tersebut berada antara Z 1.76 = 0.4608 dan Z 1,77 = 0.4616. Oleh karena itu nilai Z
untuk daerah dengan proporsi 0.4615 dapat ditentukan dengan interpolasi sebagai
berikut:
- Jumlahkan kedua luas yang mendekati 0.4615
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nilai pembagi= 0 9224= = 1 99860 4615
= Sehin= nilai Z= 1 7
Nila
E
tas F(z
) =
( Exp () ( )
Ex
× (0
0.4608 + 0.46160.9224
- Hitung . ..
gga dari hasil interpolasi adalah sebagai berikut:. . .. . . 662
Karena Z berada di sebelah kiri, maka Z bernilai negatif. Sehingga nilai Z
untuk PK1 = 0.0385 adalah Z1 = −1.7662 . Dilakuan perhitungan yang sama
untuk memperoleh nilai Z pada PK2 , PK3 dan PK4.Oleh karenanya, dariperhitungan diperoleh Z2 = −1.1047 untuk 2, Z3 = −0.2184 untuk PK3 dan Z4
tidak terdefinisi untuk PK4.
5) Menghitung Nilai Dentitas Fungsi Z
i densi ) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
F(Z) = √ xp (−
Untuk Z1= −1.7662dengan = 3.14
F(−1.7662) = − −1.7662)
F(−1.7662) = p (−1.5597)
F(−1.7662) = . .2102)
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unakan unt= uk menghitung scale value yaitu sebagai beri
gan:
= Nilai densitas ba
= Nilai d
t
ensitas ba
= Are a b
as
ta
atas atas
= Area batas bawa
atas
Berdasarkan= Tabel 4.6= −= = 2 176= −1
F(−1.7662) = 0.08384
Dengan cara yang sama, dilakukan perhitungan untuk nilai F(Z2), F(Z3),
dan F(Z4), sehingga diperoleh F(Z2) = 0,2167 , F(Z3) = 0,3895, dan F(Z4) = 0
6) Menghitung Scale Value
Rumus yang dig kut:
Keteran
bawah
s atas
h
Untuk mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas
sedangkan untuk nilai area, batas atas dikurangi dengan batas bawah. Untuk
nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 (lebih kecil dari 0,0838) dan
untuk proporsi Kumulatif juga 0 (di bawah nilai 0,0385).
Tabel 4.6 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z))
Proporsi Komulatif Dentitas (F(z))
0,0385 0,0838
0,1347 0,2167
0,4135 0,3895
1 0
Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi Komulatif dan Dentitas
SV = . .. .SV . . .. . .
di atas, dperoleh nilai scale value sebagai berikut:. 6.3815
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= = = −0= = =
Ubah nila
1 = - 2,
y =
1 =
2 =
3 =
4 =
SV . .. .SV . .. .
.. 0.6643 .6198
7) Menghitung Penskalaan
Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:
a) SV terkecil (SV min)
i SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama dengan 1.
1766
Nilai 1 diperoleh dari:
-2,1766 +x = 1
x = 1 + 2,1766
x = 3,1766
jadi, SV min = 3,1766
b) Transformasi nilai skala dengan rumus
SV + | SV min|
-2,1766 + 3,1766= 1
-1,3815+ 3,1766= 1,795
-0,6198 + 3,1766= 2,557
0,6643 + 3,1766= 3.840
Hasil akhir skala ordinal yang diubah menjadi skala iterval dapat
dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut:
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Tabel 4.7 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Data Tes Awal
Kelas Eksperimen Secara Manual
Skala
Ordinal Frek Proporsi
Proporsi
Kumulatif Nilai Z
Densitas
(F(z))
Scale
Value
Hasil
Penskalaan
1 4 0.0385 0.0385 -2.1254 -1.7662 −2.1766 1
2 10 0.0962 0.1347 -1.036 - 1.1047 −1.3815 1.795
3 29 0.2788 0.4135 -0.4775 - 0.2184 −0.6198 2.557
4 61 0.5865 1 Td 0 0.6643 3.840
Sumber: Hasil Perhitungan Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval secara Manual
Selaian prosedur manual, mengubah data ordinal menjadi data interval
menggunakan MSI juga dapat diubah menggunakan prosedur dalam excel, dapat
dilihat pada tabel Tabel 4.8 sebagai berikut:
Tabel 4.8 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI Tes Awal Kelas Eksperimen
Succesive Detail
Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale
1 1 4 0.039 0.039 0.084 -1.764 1.000
2 10 0.097 0.136 0.218 -1.099 1.786
3 29 0.282 0.417 0.390 -0.208 2.554
4 60 0.583 1.000 0.000 3.836
Sumber: Hasil Perhitungan Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval secara MSI
Berdasarkan Tabel 4.8 diatas data menunjukkan bahwa data skala ordinal
1 – 4 telah dikonversi menjadi sklala interval. Oleh karenanya, setiap data dengan
skor 1 diganti dengan 1,00, skor 2 diganti dengan nilai 1,786, skor 3 diganti
dengan 2.554 dan skor 4 diganti dengan 3.836. Selanjutnya seluruh skor diakulasi
sehingga didapat skor total masing – masing sebagai berikut:
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Tabel 4.10 Data Total Skor Tes Awal Kelas Eksperimen
NO NAMA Total Skor
Ordinal Interval
1 E-01 13 12.51
2 E-02 14 13.3
3 E-03 13 12.51
4 E-04 15 14.06
5 E-05 12 11.23
6 E-06 12 11.23
7 E-07 13 12.51
8 E-08 12 10.73
9 E-09 14 13.3
10 E-10 14 13.3
11 E-11 13 12.01
12 E-12 15 14.06
13 E-13 15 14.06
14 E-14 14 12.78
15 E-15 15 14.06
16 E-16 13 12.01
17 E-17 16 15.35
18 E-18 15 14.06
19 E-19 16 15.35
20 E-20 13 11.5
21 E-21 11 9.45
22 E-22 16 15.35
23 E-23 13 12.01
24 E-24 14 12.78
25 E-25 12 10.73
26 E-26 12 10.73
Sumber:Data Akumulasi Tes Awal Eksperimen
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Tabel 4.9 Data Total Skor Tes Awal Kelas Kontrol
NO NAMA Jumlah
Ordinal Interval
1 K-01 14 14.17
2 K-02 15 15.10
3 K-03 16 16.44
4 K-04 12 11.99
5 K-05 16 16.44
6 K-06 14 13.76
7 K-07 13 12.83
8 K-08 13 12.42
9 K-09 13 12.42
10 K-10 11 10.15
11 K-11 16 16.44
12 K-12 14 13.76
13 K-13 15 15.10
14 K-14 15 15.10
15 K-15 11 10.56
16 K-16 14 13.76
17 K-17 15 15.10
18 K-18 14 13.76
19 K-19 12 11.49
20 K-20 13 13.33
21 K-21 15 15.10
22 K-22 13 12.42
23 K-23 10 9.22
24 K-24 16 16.44
Sumber:Data Akumulasi Tes Awal Kontrol
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b.   Analisis Tes Awal
1) Uji Normalitas Hasil Tes Awal
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut:
: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
a) Uji Normalitas Tes Awal Eksperimen
Untuk melakukan uji normalitas data, terlebih dahulu data dikelompokkan
dalam distribusi frekuensi yang akan dihitung sebagai berikut:
Rentang (R) = Data terbesar – Data Terkecil
= 15,35 – 9,45
= 5,90
Banyak Kelas (K) = 1 + 3.3 log 26
= 1 + 4.66941
= Diambil k= 5)
Panjang Kelas =
=
,
= 1,18 (diambil = 1)
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) )
= ∑∑
h nilai r
=
unya ad
=
ala∑ h: ( − )(−2= 1= 21= 866= 2= 1= 2 = 1
rdasa= rka12 tungan= 1
Tabel 4.10 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Tes Awal Kelas Eksperimen
Nilai Freki
(
Nilai
Tengah (
9 - 9.99 1 9.50 90.16 9.50 90.16
10 - 10.99 3 10.50 110.15 31.49 330.44
11 - 11.99 4 11.50 132.14 45.98 528.54
12 - 12.99 7 12.50 156.13 87.47 1092.88
13 - 13.99 3 13.50 182.12 40.49 546.35
14 - 14.99 5 14.50 210.11 72.48 1050.53
15 - 15.99 3 15.50 240.10 46.49 720.29
= 26 = 1120.88 = 333.87 = 4359.16
Sumber:Hasil Perhitungan Distribusi Frekuensi Tes Awal
Dari Tabel 4.10, diperole ata-rata dan varians sebagai berikut:
333,8726 = 12,84
Varians dan simpangan bak ∑1)6(4359,16) − (333,87)26(26 − 1)13338,16 − 111469,186(25)8,9850,88,70
Variansi adalah ,88 dan simpangan baku adalah ,70
Be n perhi sebelumnya, untuk tes awal kelas eksperimendiperoleh ,84 dan ,70.
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.74
=
ℎ − 0 005 =Ba as k
= 0 4= 884 − 0 4535 = 0 0349ℎ ×= 0
Tabel 4.11 Uji Normalitas Sebaran Tes Awal Kelas Eksperimen
Nilai Tes BatasKelas Nilai Z
Batas
Luas
Daerah
Luas
Daerah
Frekuensi
Harapan
(Ei)
Frekuensi
Pengamatan
(Oi)
- 8.995 -2.27 0.4884
9 9.99 0.0349 0.9074 1 0.0094
9.995 -1.68 0.4535
10 10.99 0.0914 2.3764 3 0.1636
10.995 -1.09 0.3621
11 11.99 0.1706 4.4356 4 0.0428
11.995 -0.50 0.1915
12 12.99 0.2274 5.9124 7 0.2001
12.995 0.09 0.0359
13 13.99 0.2159 5.6134 3 1.2167
13.995 0.68 0.2518
14 14.99 0.1462 3.8012 5 0.3781
14.995 1.27 0.3980
15 15.99 0.0706 1.8356 3 0.7386
15.995 1.86 0.4686
2       93
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Keterangan: t elas = , 9 − 0,005 = 8,995
Zscore == , ,,= ,,= −2,27
Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran
Luas daerah , , ,
,0349 × 26
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ah bagai− beriku)(
= + + +76+ 35+ 12= 28= = −
Berd
asar
=
% (
h
α
it
,05)
ta
d
b
5.55 (
.9074
Adapun nilai chi-kuadrat hitu al se t:
(1 − 0.9074)0.9074 (3 − 2.3764)2.3 4 (4 − 4.4356)4.4 6 (7 − 5.9124)5.9 4(3 − 5.6134)+ 5.6134 (5 − 3.8012)3.8012 (3 − 1.8356)1.83560.0094 + 0.1636 + 0.04 + 0.2001 + 1.2167 + 0.3781 + 0.73862.7493
kan taraf signifikan 5 = 0 engan 3 = 7 − 3=4 maka , 9,49 , karena nilai ung ˂ el maka H0 diterima sehingga
dapat disimpulkan bahwa sampel tes awal kelas eksperiemn tersebut berasal dari
populasi berdistribusi normal.
b) Uji Normalitas Tes Awal Kontrol
Untuk melakukan uji normalitas data, terlebih dahulu data dikelompokkan
dalam distribusi frekuensi yang akan dihitung sebagai berikut:
Rentang (R) = Data terbesar – Data Terkecil
= 16.438 – 9.2204
= 7.2176
Banyak Kelas (K) = 1 + 3.3 log 24
= Diambil k= 5)
Panjang Kelas =
=
212
uens
) )
= ∑∑
ta-rata
=
unya ad
=
ala
∑
h:
( − )(−2= 08 7124(2= 4= 2= 4 = 2
rdasa= rka13 ungan= 2
= 1,14 (diambil = 1)
Tabel 4.12 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Tes Awal Kelas Kontrol
Nilai Freki
(
Nilai
Tengah (
9 -
-
-
-
-
-
-
-
9.99 1 9.50 90.16 9.50 90.16
10 10.99 2 10.50 110.15 20.99 220.29
11 11.99 2 11.50 132.14 22.99 264.27
12 12.99 4 12.50 156.13 49.98 624.50
13 13.99 5 13.50 182.12 67.48 910.58
14 14.99 1 14.50 210.11 14.50 210.11
15 15.99 5 15.50 240.10 77.48 1200.48
16 16.99 4 16.50 272.09 65.98 1088.34
Jumlah 24 328.88 4608.71
Sumber:Data Hasil Perhitunga Daftar Frekuensi Tes Awal Kelas Kontrol
Dari tabel 4.12, diperoleh nilai ra dan varians sebagai berikut:
328,8824 = 13,70
Varians dan simpangan bak
∑1)4(46 , ) − (328,88)4 − 1),43,11
Variansi adalah ,43 dan simpangan baku adalah ,11
Be n perhit sebelumnya, untuk tes awal kelas eksperimendiperoleh ,70 dan .11
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=
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Tabel 4.13 Uji Normalitas Sebaran Tes Awal Kelas Kontrol
Nilai Tes BatasKelas Nilai Z
Batas
Luas
Daerah
Luas
Daerah
Frekuensi
Harapan
(Ei)
Frekuensi
Pengamatan
(Oi)
8.995 -2.24 0.4875
9 - 9.99 0.0267 0.6408 1 0.201
9.995 -1.76 0.4608
10 - 10.99 0.0593 1.4232 2 0.234
10.995 -1.29 0.4015
11 - 11.99 0.1405 3.372 2 0.558
11.995 -0.81 0.261
12 - 12.99 0.1279 3.0696 4 0.282
12.995 -0.34 0.1331
13 - 13.99 0.1888 4.5312 5 0.049
13.995 0.14 0.0557
14 - 14.99 0.1734 4.1616 1 2.402
14.995 0.61 0.2291
15 - 15.99 0.133 3.192 5 1.024
15.995 1.09 0.3621
16 - 16.99 0.082 1.968 4 2.098
16.995 1.56 0.4441
48
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Keterangan:Batas kelas = , 9 − 0, , 95
Be n taraf signifikan 5 = 0 engan 3 = 8 − 3 =5 maka , 11,1 , karena nilai ung ˂ el yaitu 6,848 < 11,1 maka H0
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel tes awal kelas kontrol tersebut
berasal dari populasi berdistribusi normal.
2) Uji Homogen Varian Tes Awal  Kelas Eksperimen dan Kontrol
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
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sign
:
:
t
t dan kel= 2 ol = 4
k menguji homogenitas samp
hit
Keteran
= sa=sa
tabel = ( −= ( − = ( −Be= ( rda− 1) dan≤1
maka
“Jika ≥ .( ter)ima= 0 ≤
,
penelitian yang sama atau berbeda . Hipotesis yang akan dijui pada taraf
ifikan α = 0,05 yaitu:
idak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
erdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen as kontr
Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat ,88 dan ,43.
Untu el sebagai berikut :
Fhit=
Fhit=
Fhit = ,
F = 1,54
gan:
mpel dari populasi kesatu
mpel dari populasi kedua
Selanjutnya menhitung F 1) = 24 − 1 = 231) = 26 − 1 = 25
sarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:
H0, tolak H0 jika jika
Ftabel= , ,05(23,25) = 1,98”. Oleh karena
yaitu 1,54 ≤ 1,98 maka terima H0 dan dapat disimpulkan tidak terdapat
perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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c. Analisis Data Tes Akhir
Berikut ini telah dikumpulkan data tes akhir kelas eksperimen dan kelas
kontrol, yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.14 Data Skor Tes Akir Kelas Eksperimen
No Kode Total SkorOrdinal Interval
1 E-01 12 11.22
2 E-02 18 16.60
3 E-03 19 17.88
4 E-04 18 16.60
5 E-05 16 15.25
6 E-06 18 17.20
7 E-07 17 15.93
8 E-08 15 13.98
9 E-09 17 15.93
10 E-10 17 15.93
11 E-11 20 19.15
12 E-12 16 15.32
13 E-13 15 14.05
14 E-14 12 11.49
15 E-15 20 19.15
16 E-16 12 11.49
17 E-17 15 14.05
18 E-18 19 17.88
19 E-19 20 19.15
20 E-20 13 11.43
21 E-21 15 14.37
22 E-22 15 14.05
23 E-23 13 12.10
24 E-24 14 13.10
25 E-25 12 11.49
26 E-26 15 14.05
Tabel 4.14 Data Skor Tes Akhir Kelas Kontrol
No Kode Total SkorOrdinal Interval
1 K-01 14 13.91
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2 K-02 15 14.70
3 K-03 16 15.59
4 K-04 10 10.96
5 K-05 11 11.74
6 K-06 15 14.59
7 K-07 10 10.55
8 K-08 11 11.74
9 K-09 9 9.76
10 K-10 14 13.81
11 K-11 17 16.67
12 K-12 15 15.10
13 K-13 15 14.59
14 K-14 10 10.96
15 K-15 14 14.32
16 K-16 17 16.49
17 K-17 13 13.13
18 K-18 10 10.25
19 K-19 14 14.32
20 K-20 10 10.25
21 K-21 16 15.89
22 K-22 13 13.31
23 K-23 13 12.91
24 K-24 18 17.57
1) Uji Prasyarat Analisis
a) Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Menggunakan MSI
Berikut hasil mengubah skala ordinal menjadi interval menggunakan MSI
dalam excel sebagai berikut:
Tabel 4.15 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI  Tes Akhir Kelas Eksperimen
Succesive Detail
Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale
1 1 3 0.028 0.028 0.064 -1.910 1.000
2 12 0.112 0.140 0.223 -1.079 1.881
3 20 0.187 0.327 0.361 -0.448 2.555
4 72 0.673 1.000 0.000 3.830
Sumber: Hasil MSI Tes Akhir Kelas Eksperimen
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Tabel 4.16 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI  Tes Akhir Kelas Kontrol
Succesive Detail
Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale
1 1 11 0.095652 0.095652 0.169872 -1.30673 1
2 45 0.391304 0.486957 0.398729 -0.0327 2.191077
3 21 0.182609 0.669565 0.36234 0.438713 2.975209
4 38 0.330435 1 0 3.872488
Sumber: Hasil MSI Tes Akhir Kelas Kontrol
b) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut:
: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
i.      Uji Normalitas Tes Akhir Eksperimen
Untuk melakukan uji normalitas data, terlebih dahulu data dikelompokkan
dalam distribusi frekuensi yang akan dihitung sebagai berikut:
Rentang (R) = Data terbesar – Data Terkecil
= 19,152– 11,22
= 7,94
Banyak Kelas (K) = 1 + 3.3 log 26
= 1 + 4.66941
= Diambil k= 5)
Panjang Kelas =
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=
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= 1,50 (diambil = 2)
Tabel 4.17 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Tes Akhir Kelas Eksperimen
Nilai Frek i( Te(
11 - 12 6 11.5 132.25 69 793.5
13 - 14 7 13.5 182.25 94.5 1275.75
15 - 16 7 15.5 240.25 108.5 1681.75
17 - 18 3 17.5 306.25 52.5 918.75
19 - 20 3 19.5 380.25 58.5 1140.75
Jumlah 26 383 5810.5
Sumber: Hasil Perhitungan Distribusi Tes Akhir Kelas Eksperimen
Dari tabel 4.17, diperoleh nilai rata an varians sebagai berikut:
38326 = 14,73
Varians dan simpangan bak ∑1)6(5810,5) − (383)26(26 − 1)51073 − 146689(25)8450,74,60
Variansi adalah ,74 dan simpangan baku adalah ,60
219
rdasa= rka14 tungan= 2
=
ℎ − 0 5 = 11 5 = 10 5= −rdasark
=
% (α
hit
05)
ta
d
b
Be n perhi sebelumnya, untuk tes awal kelas eksperimendiperoleh ,73 dan ,60
Tabel 4.18  Uji Normalitas Sebaran Tes Akhir Kelas Eksperimen
Nilai Tes BatasKelas
Nilai
Z
Batas
Luas
Daerah
Luas
Daerah
Frekuensi
Harapan
(Ei)
Frekuensi
Pengamatan
(Oi)
10.5 -1.63 0.4484
11 - 12 0.1433 3.7258 6 1.3882
12.5 -0.86 0.3051
13 - 14 0.2692 6.9992 7 0.0000
14.5 -0.09 0.0359
15 - 16 0.2877 7.4802 7 0.0308
16.5 0.68 0.2518
17 - 18 0.1747 4.5422 3 0.5236
18.5 1.45 0.4265
19 - 20 0.0603 1.5678 3 1.3083
20.5 2.22 0.4868
3.25
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Keterangan: Batas kelas = , − 0, ,
Be an taraf signifikan 5 = 0, engan 3 = 5 − 3 =2 maka , 5,99 , karena nilai ung ˂ el maka H0 diterima sehingga
dapat disimpulkan bahwa sampel tes akhir kelas eksperiemn tersebut berasal dari
populasi berdistribusi normal.
ii.      Uji Normalitas Tes Akhir Kontrol
Untuk melakukan uji normalitas data, terlebih dahulu data dikelompokkan
dalam distribusi frekuensi yang akan dihitung sebagai berikut:
Rentang (R) = Data terbesar – Data Terkecil
= 17,57 – 9,76
= 7,80
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Banyak Kelas (K) = 1 + 3.3 log 24
= Diambil k= 5)
Panjang Kelas =
=
,
= 1,56 (diambil = 2)
Tabel 4.19 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Tes Akhir Kelas Kontrol
Nilai Freki
(
Nilai ah
(
9 - 10 6 9.5 90.25 57 541.5
11 - 12 3 11.5 132.25 34.5 396.75
13 - 14 9 13.5 182.25 121.5 1640.25
15 - 16 5 15.5 240.25 77.5 1201.25
17 - 18 1 17.5 306.25 17.5 306.25
Jumlah 24 951.25 308 4086
Sumber: Hasil Perhitungan Distribusi Frekuensi Tes Akhir Kelas Kontol
Dari tabel 4.19, diperoleh nilai rata- n varians sebagai berikut:
30824 = 12,8
Varians dan simpangan bak ∑1)4( − (308)4 − 1),8,4
Variansi adalah ,8 dan simpangan baku adalah ,4
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Tabel 4.20 Uji Normalitas Sebaran Tes Akhir Kelas Kontrol
Nilai Tes Bataskelas Nilai Z
Batas
Luas
Daerah
Luas
Daerah
Frekuensi
Harapan
(Ei)
Frekuensi
Pengamatan
(Oi)
8.5 -1.80 0.4641
9 - 10 0.1301 3.1224 6 2.651993
10.5 -0.97 0.334
11 - 12 0.2783 6.6792 3 2.026667
12.5 -0.14 0.0557
13 - 14 0.3106 7.4544 9 0.320466
14.5 0.69 0.2549
15 - 16 0.1808 4.3392 5 0.100631
16.5 1.52 0.4357
17 - 18 0.0549 1.3176 1 0.076556
18.5 2.35 0.4906
5.18
Sumber: Hasil Pengolahan Data
kan taraf signifikan 5 α = 0 dengan 3 = 5 − 3 =2 maka , 5,99 , karena nilai ung ˂ el yaitu 5,18 < 5,99 maka H0
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel tes akhir kelas kontrol
tersebut berasal dari populasi berdistribusi normal.
c) Uji Homogenitas Tes Akhir
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda . Hipotesis yang akan dijui pada taraf
ifikan α = 0,05 yaitu:
idak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
erdapat perbedaan varians antara kelas ekspe an kelas
Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat ,74 dan ,8. Untuk
menguji homogenitas sampel sebagai berikut :
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,
Fhit=
Fhit=
Fhit = ,
F = 1,16
gan:
mpel dari populasi kesatu
mpel dari populasi kedua
Selanjutnya menhitung F 1) = 26 − 1 = 251) = 24 − 1 = 23
sarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:
H0, tolak H0 jika jika
Ftabel= , ,05(25,23) = 1,98”. Oleh karena
yaitu 1,16 ≤ 1,98 maka terima H0 dan dapat disimpulkan tidak terdapat
perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
2) Pengujian Hipotesis
Hasil penelitian menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan
homogen maka digunakanlah statistik uji-t.   Adapun hipotesis yang akan di uji
yaitu:
H0: = Tidak terdapat pengaruh kemampuan koneksi matematis pada
peserta didik yang diajarkan model pembelajaran probing
prompting
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eran
: = −1 + 1
deng= ) ( ))= ()( ( ))= ) ( )=
(
===
Dari= nilai S di
H1: ≠ Ada pengaruh kemampuan koneksi matematis yang
diajarkan dengan  model pembelajaran probing prompting
Ket gan:
= rata-rata kemampuan koneksi matematis peserta didik yang diajarkan
dengan model probing prompting
= rata-rata kemampuan koneksi matematis peserta didik tanpa model
probing prompting
Rumus uji t yang digunakan yait
an(
( , ,
. ,
,
,
6.282,50
atas, maka diperolehlah nilai hitung t  sebagai berikut:
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=
= √= ( )= , =
a di atas, ,
, ,.
,, ,,, ,, 2,71,
Dari dat diperoleh derajat kebebasan yaitu dk = 26+24 – 2 = 48 dan
nilai t(0,975) = = 2,01.
Kriteria pengujian adalah: terima H0 jika t hitung terletak antara −2,01 dan2,01 dan tolak H0 jika t hitung berada diluar daerah penerimaan H0 (daerah kritis).
Karena t hitung berada diluar daerah penerimaan H0 atau berada dalam daerah
kritis maka dapat disimpulkan bahwa terima H1. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh kemampuan koneksi matematis yang  diajarkan dengan
model pembelajaran probing prompting.
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HASIL UJI SPSS 16
1.   Uji Normalitas Tes Awal Kelas Eksperimen
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
tes_awal_eksperimen .116 26 .200* .963 26 .455
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
2. Uji Normalitas Tes Awal kontrol
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
tes_awal_kontrol .138 24 .200* .948 24 .246
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
3.   Uji homogenitas Tes Awal
Test of Homogeneity of Variances
Tes_awal_kontrol
Levene Statistic df1 df2 Sig.
1.310 1 48 .258
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4.   Uji Independent Sample T-Test Tes Awal
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
F Sig. t df
Sig. (2-
tailed)
Mean
Differen
ce
Std.
Error
Differen
ce
95% Confidence
Interval of the
Difference
Lower Upper
Equal variances
i assumed
l Equal variances not
i assumed
1.306 .259 1.841 48 .072 .947 .514 -.087 1.980
1.822 43.240 .075 .947 .519 -.101 1.994
5.   Uji Normalitas Tes Akhir Kontrol
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
tes_akhir_eksperimen .112 25 .200* .934 25 .109
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
6.   Uji normalitas Tes Akhir Kontrol
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
tes_akhir_kontrol .117 24 .200* .957 24 .372
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
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7.   Uji Homogenitas Tes Akhir
Test of Homogeneity of Variances
uji_homogenitas_tes_akhir
Levene Statistic df1 df2 Sig.
.454 1 48 .503
8.   Uji Independent Sample T-Test Tes
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
F Sig. t df
Sig.
(2-
tailed)
Mean
Differenc
e
Std.
Error
Differen
ce
95% Confidence
Interval of the
Difference
Lower Upper
tes_akhir Equal
_eksperi variances
men assumed
Equal
variances
not
assumed
.454 .503 2.186 48 .034 1.49225 .68252 .11995 2.86455
2.197
47.9
25
.033 1.49225 .67916 .12664 2.85785
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Dokumentasi Penelitian
Gambar 1: Peserta Didik Sedang Mengerjakan  LKPD
Gambar 2: Peserta Didik Sedang Mengerjakan  LKPD
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Gambar 3: Guru Sedang Mengajukan Pertanyaan-pertanyaan
Gambar 4: Peserta Didik Sedang Mengerjakan LKPD
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Gambar 5: Peserta Didik Kelas Eksperimen Sedang Mengerjakan Tes
Gambar 6: Peserta Didik Kelas Kontrol Sedang Mengerjakan Tes
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